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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : (1) minat berwirausaha 
produk lenan rumah tangga menggunakan teknik  patchwork siswa kelas 
XI tata busana SMK Informatika Wonosobo; (2) faktor internal yang 
dominan mempengaruhi minat berwirausaha produk lenan rumah tangga 
menggunakan teknik patchwork  siswa kelas XI tata busana SMK 
Informatika Wonosobo; (3) faktor eksternal yang dominan mempengaruhi  
minat berwirausaha produk lenan rumah tangga menggunakan teknik 
patchwork siswa kelas XI tata busana SMK Informatika Wonosobo. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Populasi yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu siswa kelas XI Tata Busana di SMK 
Informatika Wonosobo  dengan populasi sebanyak 30 siswa, sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh siswa. Teknik pengumpulan 
data pada penelitian ini menggunakan angket (kuisioner) dengan skala 
likert. Pembuktian validitas instrumen menggunakan validitas isi dan 
validitas konstruk. Pembuktian reliabilitas menggunakan rumus Alpha 
Cronbach. Teknik analisis data yang digunakan adalah deskriptif dengan 
presentase. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Minat berwirausaha 
produk lenan rumah tangga menggunakan teknik patchwork siswa kelas XI 
Tata Busana SMK Informatika Wonosobo termasuk dalam kategori 
kategori cukup (23,33%), sedang (73,33%), tinggi (3,33%). (2) Faktor 
internal yang dominan mempengaruhi minat berwirausaha produk lenan 
rumah tangga menggunakan teknik patchwork siswa kelas XI tata busana 
SMK Informatika Wonosobo adalah faktor internal kebutuhan dengan 
presentase 56,67% (17 siswa) dan berada pada kategori sedang; (3) faktor 
eksternal yang dominan mempengaruhi minat berwirausaha produk lenan 
rumah tangga menggunakan teknik patchwork siswa kelas XI tata busana 
SMK Informatika Wonosobo adalah faktor eksternal ekonomi dengan 
presentase sebesar 63,33% (19  siswa). 
 







FACTORS AFFECTING THE ENTREPRENEURIAL INTEREST IN 
HOUSEHOLD LINEN PRODUCTS USING THE PATCHWORK 
TECHNIQUE AMONG STUDENTS OF GRADE XI OF 
 FASHION DESIGN OF SMK INFORMATIKA  
WONOSOBO 
 




This study aims to find out: (1) the entrepreneurial interest in household 
linen products using the patchwork technique among students of Grade XI of 
Fashion Design of SMK Infomatika Wonosobo; (2) the dominant internal factor 
affecting their entrepreneurial interest in household linen products using the 
patchwork technique; and (3) the dominant external factor affecting their 
entrepreneurial interest in household linen products using the patchwork 
technique. 
This was a descriptive study. The research population comprised students 
of Grade XI of Fashion Design of SMK Informatika Wonosobo with a total of 30 
students and the sample consisted of all students. The data were collected using a 
Likert scale questionnaire. The instrument validity was assessed in terms of the 
content validity and construct validity. The reliability was assessed by Cronbach’s 
Alpha formula. The data analysis technique was the descriptive technique using 
percentages. 
The results of the study are as follows. (1) The entrepreneurial interest in 
household linen products using the patchwork technique among students of Grade 
XI of Fashion Design of SMK Informatika Wonosobo is fair (23.33%), moderate 
(73.33%), and high (3.33%). (2) The dominant internal factor affecting their 
entrepreneurial interest in household linen products using the patchwork 
technique is the internal factor of needs by 56.67% (17 students) and is in the 
moderate category. (3) The dominant external factor affecting their 
entrepreneurial interest in household linen product using the patchwork technique 
is the economic external factor by 63.33% (19 students). 
 


















“Maka sesunguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Maka apabila engkau 
telah selesai (dari sesuatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang 
lain). Dan hanya kepada Tuhanmulah engkauberharap. ” 
(QS. Al-Insyirah,6-8) 
 
“Tuhan menciptakan rasa kecewa agar kita belajar menerima keadaan” 
(Hari Din Nugraha) 
 
“Tidak ada kata terlambat untuk belajar, sesuatu yang baru datang bukan karena 
tua, karena menuntut ilmu tidak mengenal batas usia” 
(Hari Din Nugraha) 
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A. Latar Belakang Masalah 
         Seiring dengan perkembangan zaman dan teknologi yang semakin pesat, 
Indonesia sebagai negara berkembang memiliki tantangan besar dalam 
memajukan pendidikan guna meningkatkan sumber daya manusia. Majunya suatu 
bangsa dipengaruhi oleh majunya pendidikan bangsa tersebut, pendidikan 
merupakan hal yang penting dalam kehidupan, serta menjadi faktor utama dalam 
membentuk karakter manusia, pendidikan didapat melalui pendidikan formal, 
informal dan non formal.  
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) adalah salah satu lembaga 
pendidikan formal setara dengan SMA yang merupakan salah satu bentuk satuan 
pendidikan yang menyelenggarakan pendidikan kejuruan. SMK dirancang untuk 
menyiapkan, mengembangkan kemampuan siswa serta menyiapkan peserta didik 
dan lulusan yang siap untuk memasuki dunia kerja dan mampu mengembangkan 
sikap profesional di bidang kejuruan guna menjadi individu yang produktif  yang 
memiliki kesiapan untuk menghadapi ketatnya persaingan di dunia kerja, namun 
jika dilihat pada pertumbuhan penduduk di Indonesia, permasalahan yang muncul 
adalah ketidakseimbangan antara lapangan pekerjaan yang tersedia dengan 





Indonesia. SMK sebagai institusi pendidikan yang melakukan proses 
pembelajaran berbasis produksi sangat memungkinkan untuk menghasilkan 
produk-produk yang layak jual dan mampu bersaing di pasaran, salah satunya 
yaitu SMK jurusan tata busana sebagai jurusan yang memiliki peluang besar 
dalam menciptakan lapangan pekerjaan, oleh karena itu siswa SMK diberikan 
bekal ketrampilan yang diharapkan siswa SMK nantinya dapat menciptakan 
lapangan pekerjaan di bidang Tata Busana  guna mengurangi tingkat 
pengangguran.  
SMK Jurusan Tata Busana adalah jenjang pendidikan menengah yang 
berperan untuk menyiapkan peserta didik agar siap bekerja, baik  mengisi 
lowongan yang sudah ada maupun secara mandiri (wirausaha), untuk itu 
pendidikan kewirausahaan bagi siswa SMK perlu disampaikan. Pendidikan 
kewirausahaan bagi peserta didik SMK adalah salah satu faktor penting untuk 
menumbuhkan dan mengembangkan jiwa wirausaha. Siswa dituntut agar dapat 
memanfaatkan ilmu yang diperoleh untuk menciptakan kegiatan wirausaha. 
Kesuksesan berwirausaha dipengaruhi oleh minat yang merupakan kesadaran dari 
dalam diri seseorang yang menimbulkan adanya keinginan menyukai sesuatu. 
Untuk menimbulkan minat seseorang dapat dipengaruhi oleh dua faktor yaitu 
faktor internal dan faktor eksternal, masing-masing faktor tersebut saling berperan 
dalam menumbuhkan minat siswa dalam berwirausaha. Siswa SMK diharapkan 






mendorong seseorang untuk lebih giat dalam melakukan suatu hal. Pentingnya 
berwirausaha pada siswa yaitu guna mengurangi tingkat pengangguran siswa 
lulusan SMK bagi yang tidak ingin melanjutkan ke jenjang pendidikan di 
perguruan tinggi, namun pada kenyataannya masih banyak sekolah yang belum 
memberikan perhatian serius. 
SMK Jurusan Tata Busana merupakan suatu program keahlian pada 
bidang pembuatan busana dalam pengelolaan dan penyelenggaraan usaha busana 
serta mampu berkompetisi dalam mengembangkan sikap profesional dalam 
bidang busana. Kompetensi keahlian Tata Busana yaitu untuk membekali peserta 
didik dengan ketrampilan, pengetahuan dan sikap agar kompeten dalam 
melaksanakan pekerjaan sosial dan layanan prima terhadap pelanggan, mengikuti 
prosedur tempat kerja dan memberikan umpan balik tentang kesehatan, 
keselamatan dan keamanan kerja, menggambar serta menganalisa model busana 
dan bentuk tubuh yang diinginkan pelanggan, terampil membuat pola busana 
sesuai dengan desain yang diinginkan pelanggan dengan pemilihan sistem yang 
tepat, menganalisis bentuk tubuh pelanggan sesuai dengan desain yang 
diinginkan, mengidentifikasi jenis bahan, memotong bahan dan mengoperasikan 
mesin jahit, menghias busana atau lenan rumah tangga serta menghias busana. 
Busana dan lenan rumah tangga terdiri dari beberapa macam antara lain sarung 
bantal, taplak meja, serbet, clemek dan lain sebagainya yang kini pembuatannya 






teknik patchwork. Pembuatan lenan rumah tangga pada siswa SMK Jurusan Tata 
Busana dapat dijadikan sebagai produk berwirasaha siswa. 
 SMK Informatika Wonosobo Jurusan Tata Busana sebagai salah satu 
sekolah yang didalam pembelajarannya menerapkan keterampilan, dari 
ketrampilan tersebut siswa diharapkan dapat mengembangkan keahliannya untuk 
dapat berwirausaha. Dalam mata pelajaran kewirausahaan, di mana mata pelajaran 
ini diberikan pada kelas XI jurusan tata busana SMK Informatika Wonosobo, 
siswa dituntut untuk dapat berwirausaha dengan menghasilkan produk buatan 
siswa salah satunya yaitu produk lenan rumah tangga yang dibuat menggunakan 
teknik patchwork. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru yang mengampu mata 
pelajaran kewirausahaan pada observasi yang dilaksanakan pada Jurusan Tata 
Busana di SMK Informatika Wonosobo, terdapat mata pelajaran kewirausahaan di 
sekolah. Pada pelajaran kewirausahaan, di dalam satu kelas yang terdiri dari 30 
siswa kemudian dibagi menjadi 5 kelompok yang mana masing-masing kelompok 
terdiri dari 6 siswa. Seluruh kelompok dituntut untuk dapat menghasilkan produk-
produk busana yang layak jual, masing-masing kelompok memilih salah satu 
produk untuk berwirausaha yang mana produk berwirausaha tersebut pilihannya 
telah ditentukan oleh guru.  Produk tersebut di antaranya yaitu aksesoris dan 
jilbab, busana wanita, serta lenan rumah tangga seperti sarung bantal dan serbet 






patchwork adalah teknik pembuatan lenan rumah tangga yang sedang diajarkan 
oleh guru pada siswa kelas XI.   
Beberapa produk yang dijadikan sebagai produk untuk berwirausaha 
tersebut yang paling tidak dipilih oleh siswa yaitu produk lenan rumah tangga 
menggunakan teknik patchwork, yang mana hanya satu kelompok saja yang 
memilih berwirausaha produk lenan rumah tangga. Siswa merasa bahwa produk 
lenan rumah tangga yang dibuat menggunakan teknik patchwork kurang banyak 
peminatnya sehingga siswa tidak berani mengambil resiko, hal ini terlihat dari 
beberapa kelompok yang lebih memilih untuk membuat produk lain untuk 
berwirausaha. Selain itu kurangnya informasi, siswa dalam berwirausaha lenan 
rumah tangga menggunakan teknik patchwork yang menyebabkan siswa kurang 
percaya diri dalam berwirausaha, serta merasa kesulitan dalam mempomosikan 
produk lenan rumah tangga dengan teknik patchwork yang akan dijadikan sebagai 
wirausaha. Siswa masih kurang luas pengetahuan dan wawasannya mengenai 
pembuatan lenan rumah tangga menggunakan teknik patchwork dikarenakan 
minimnya sumber belajar yang terdapat di sekolah, sehingga produk lenan rumah 
tangga yang dihasilkan kurang variatif. Minat siswa berwirausaha produk lenan 
rumah tangga menggunakan teknik patchwork masih kurang, hal ini sangat 
disayangkan. Siswa seharusnya lebih aktif mencari informasi baik melaui media 
cetak, maupun elektronik mengenai wirausaha produk lenan rumah tangga 







lenan rumah tangga menggunakan teknik patchwork banyak banyak diminati oleh 
masyarakat apabila dibuat dan dikemas secara menarik. Berwirausaha produk 
lenan rumah tangga menggunakan teknik patchwork  merupakan peluang usaha 
yang dapat dimanfaatkan oleh siswa, hal ini berpotensi untuk meningkatkan 
ekonomi dan mengurangi angka pengangguran bagi siswa lulusan SMK 
Informatika Wonosobo. Menurut guru mata pelajaran kewirausahaan, produk 
lenan rumah tangga menggunakan teknik patchwork diasumsikan memberikan 
banyak sumbangan terhadap wirausaha siswa apabila hal tersebut dilakukan 
secara serius, sehingga diperlukannya penelitian tentang faktor-faktor yang 
mempengaruhi minat berwirausaha produk lenan rumah tangga yang dibuat 
menggunakan teknik patchwork.  
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penelitian tentang faktor yang 
mempengaruhi minat berwirausaha produk lenan rumah tangga menggunakan 
teknik patchwork siswa kelas XI Tata Busana SMK Informatika Wonosobo ini 
perlu dilakukan. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, maka 
permasalahan yang terdapat pada siswa kelas XI jurusan tata busana di SMK 
Informatika Wonosobo dapat diidentifikasi sebagai berikut :  
1. Kurangnya Informasi, pengalaman dan wawasan siswa dalam berwirausaha 






2. Kurangnya kepercayaan diri siswa untuk berwirausaha lenan rumah tangga 
menggunakan teknik patchwork 
3. Kurangnya siswa dalam mempromosikan produk wirausaha yang berupa 
produk lenan rumah tangga menggunakan teknik patchwork 
4. Kurangnya sumber belajar siswa mengenai pembuatan aneka lenan rumah 
tangga menggunakan teknik patchwork 
5. Kurangnya minat siswa untuk berwirausaha produk lenan rumah tangga 
menggunakan teknik patchwork 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah, maka penelitian ini akan dibatasi pada 
faktor yang mempengaruhi minat berwirausaha produk lenan rumah tangga 
menggunakan teknik patchwork siswa kelas XI tata busana SMK Informatika 
Wonosobo, yang ditinjau dari faktor internal dan faktor eksternal. 
 
D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut :  
1. Berapa besar minat siswa dalam berwirausaha produk lenan rumah tangga 







2. Berapa besar faktor internal yang dominan mempengaruhi minat berwirausaha 
produk lenan rumah tangga menggunakan teknik patchwork siswa kelas XI 
Tata Busana SMK Informatika Wonosobo ? 
3. Berapa besar faktor eksternal yang dominan mempengaruhi minat 
berwirausaha produk lenan rumah tangga menggunakan teknik patchwork 
siswa kelas XI Tata Busana SMK Informatika Wonosobo ? 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai 
dalam penelitian ini untuk mengetahui : 
1. Minat siswa dalam berwirausaha produk lenan rumah tangga menggunakan 
teknik patchwork bagi siswa kelas XI Tata Busana SMK Informatika 
Wonosobo 
2. Faktor internal yang dominan dalam mempengaruhi minat berwirausaha 
produk lenan rumah tangga menggunakan teknik patchwork bagi siswa kelas 
XI Tata Busana SMK Informatika Wonosobo  
3. Faktor eksternal yang dominan dalam mempengaruhi minat berwirausaha 
produk lenan rumah tangga menggunakan teknik patchwork bagi siswa kelas 
XI Tata Busana SMK Informatika Wonosobo 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian  ini  diharapkan  dapat  memberikan  manfaat  sebagai berikut.: 
1. Secara Teoritis 
Penelitian ini dapat digunakan untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi 





menggunakan teknik patchwork oleh siswa kelas XI Jurusan Tata Busana di 
SMK Informatika Wonosobo 
2. Secara Praktis 
a. Bagi peneliti yaitu dapat memeberikan wawasan baru mengenai faktor yang 
mempengaruhi minat berwirausaha produk lenan rumah tangga menggunakan 
teknik patchwork siswa Tata Busana SMK Informatika wonosobo 
b. Bagi guru yaitu dapat dijadikan sebagai referensi untuk meningkatkan minat 
berwirausaha siswa kelas XI dengan produk lenan rumah tangga 
menggunakan teknik patchwork pada Jurusan Tata Busana di SMK 
Informatika Wonosobo  
c. Bagi siswa yaitu dapat meningkatkan minat siswa dengan menerapkan 
pembuatan lenan rumah tangga menggunakan teknik patchwork sebagai 
produk dalam berwirausaha  
d. Bagi sekolah yaitu dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan terhadap 
masalah-masalah yang berhubungan dengan minat berwirausaha siswa pada 
saat melaksanakan kegiatan belajar mengajar, praktik kejuruan, pendidikan 














A. Kajian Teori 
1. Minat  
a. Pengertian Minat 
Minat diartikan sebagai rasa lebih suka dan rasa keterikatan pada suatu hal 
atau aktivitas tanpa ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya adalah penerimaan 
akan suatu hubungan antara iri sendiri dengan sesuatu di luar diri. Semakin kuat 
hubungan tersebut, maka semakin besar minatnya (Nyayu Khodijah, 2014 : 121). 
Crow and Crow di dalam buku Djaali (2017:121-124) mengatakan bahwa minat 
berhubungan dengan gaya gerak yang mendorong seseorang untuk menghadapi 
atau berurusan dengan orang, benda, kegiatan, pengalaman, kegiatan yang 
dirangsang oleh orang itu sendiri. Minat diekspresikan melalui pernyataan yang 
menunjukkan bahwa siswa lebih menyukai suatu hal daripada hal lainnya, dapat 
pula dimanifestasikan melalui partisipasi dalam suatu aktivitas. Minat tidak 
dibawa sejak lahir, melainkan diperoleh kemudian, minat adalah perasaan ingin 
tahu, mempelajari, mengagumi, atau memiliki sesuatu. Di sampig itu, minat 
merupakan bagian dari ranah afeksi, mulai  dari  kesadaran sampai pada pilihan 
nilai. Menurut Abdur Rachman Abror (1993 : 109-110) minat merupakan 






menyenangi suatu obyek. Minat ada yang muncul dengan sendirinya (minat 
spontan), ada yang muncul karena dibangkitkan dengan usaha atau sengaja.  
Menurut Suryo Subroto (1988 : 180-181) minat tidak dibawa sejak lahir, 
melainkan diperoleh kemudian. Minat terhadap sesuatu dipelajari dan 
mempengaruhi belajar selanjutnya serta mempengaruhi penerimaan minat-minat 
baru, jadi minat terhadap sesuatu merupakan hasil belajar dan menyongkong 
belajar selanjutnya. Minat ialah suatu dorongan yang menyebabkan terikatnya 
perhatian individu pada objek tertentu seperti pekerjaan, pelajaran, benda, dan 
orang. Minat berhubugan dengan aspek kognitif, afektif, dan motorik dan 
merupakan sumber motivasi untuk melakukan apa yang diinginkan (Slameto, 
2010 : 63). Minat berhubungan dengan sesuatu yang menguntungkan dan dapat 
menimbulkan kepuasan bagi dirinya, semakin sering minat diekspresikan dalam 
kegiatan akan semakin kuat minat tersebut, selanjutnya minat tidak akan menjadi 
pupus apabila tidak ada kesempatan untuk mengekspresikannya. Minat memiliki 
sifat dan karakter khusus antara lain yaitu bersifat pribadi, minat menimbulkan 
efek diskriminatif, minat erat hubungannya dengan motivasi, minat merupakan 
sesuatu yang dipelajari dan dapat berubah tergantung pada pengalaman, 
kebutuhan, dan mode. 
  Berdasarkan uraian diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa minat adalah 







mengetahui lebih mendalam pada suatu obyek yang dapat dimanifestasikan 
melalui aktifitas, minat tidak dibawa sejak lahir akan teapi diperoleh kemudian.  
b. Komponen Minat 
Wasty Sumanto (1984) berpendapat bahwa salah satu dari komponen minat 
adalah perhatian, yaitu pemusata tenaga atau kekuatan jiwa tertentu kepada suatu 
obyek atau pendayagunaan kesadaran aktivitas. Orang yang memiliki minat pada 
suatu kegiatan, maka akan memberikan perhatian yang besar. Waktu dan tenaga 
akan dikorbankan untuk kegiatan yang diminatinya untuk mendapatkan hasil yang 
terbaik. 
Minat mengandung komponen-komponen kognisi (mengenal), emosi 
(perasaan), dan konasi (kehendak). Unsur kognisi dalam arti minat didahului oleh 
pengetahuan dan informasi mengenai objek yang dituju oleh minat tersebut. Unsur 
emosi karena dalam partisipasi atau pengalaman disertai dengan perasaan tertentu 
misalnya senang. Unsur konasi merupakan kelanjutan dari kedua unsur tersebut 
yaitu diwujudkan dalam bentuk kemauan dan hasrat untuk melakukan suatu 
kegiatan.  
Selain komponen, minat juga memliki fungsi, menurut Abdul Wahid (1998 
: 109-110) fungsi minat yaitu sebagai pengaruh bentuk intensitas cita-cita, minat 
seagai tenaga pendorong yang kuat, minat mempengaruhi intensitas dan jenis 








c. Aspek-Aspek Minat 
Mc. Clelland di dalam buku Slameto (2013:41-42) 
menyatakan beberapa aspek dari minat pada individu, yaitu : 
1. Kepercayaan diri, yaitu sikap positif individu tentang dirinya 
bahwa ia mengerti sungguh-sungguh akan apa yang dilakukan. 
2. Daya tahan terhadap tekanan, yaitu kemampuan individu dalam 
mengatasi kesulitan-kesulitan yang dihadapi, agar dapat berfungsi 
sebagaimana mestinya untuk terus melangsungkan aktivitas atau 
pekerjaan. 
3. Mempunyai tanggungjawab dalam menyelesaikan masalah, yaitu 
kesediaan individu untuk menanggung segala sesuatu yang telah 
menjadi konsekuensinya. 
4. Ketidakputusasaan, yaitu sikap positif individu yang  selalu 
berpandangan baik dalam menghadapi segala hal tentang diri, 
harapan, dan kemampuannya. 
5. Menyukai tujuan yang sesuai kemampuan, yaitu kemampuan 
individu untuk mencapai tujuan-tujuan pribadi secara realistic dan 
aktif, efektif, serta efisien. 
d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat 
Slameto (2003: 180-181), mengatakan bahwa minat tidak dibawa sejak 






belajar dan menyokong belajar selanjutnya. Hal ini menggambarkan bahwa minat 
dapat ditumbuhkan dan dikembangkan. Minat tidak akan muncul dengan 
sendirinya secara tiba-tiba dari dalam diri individu. Minat dapat timbul pada diri 
seseorang melalui proses. Adanya perhatian dan interaksi dengan lingkungan, 
maka minat tersebut dapat berkembang. Munculnya minat ini biasanya ditandai 
dengan adanya dorongan, perhatian,rasa senang, kemampuan, dan kecocokan atau 
kesesuaian.Timbulnya minat seseorang disebabkan oleh beberapa hal, yaitu rasa 
tertarik atau rasa senang, perhatian dan kebutuhan. Minat timbul karena perasaan 
senang serta tendensi yang dinamis untuk berperilaku atas dasar ketertarikan 
seseorang pada jenis-jenis kegiatan tertentu. Perasaan senang seseorang akan 
menimbulkan dorongan-dorongan dalam dirinya untuk segera beraktifitas. 
Menurut Bimo Walgito (1994:89-91) faktor yang mempengaruhi minat dibagi 
menjadi dua yaitu : 
a. faktor internal yaitu faktor yang bersumber dari dalam diri sendiri, faktor ini 
merupakan faktor alami yang dimiliki seseorang, disebut sebagai faktor alami 
karena timbul dari dalam diri tanpa pengaruh dari luar. Faktor ini meliputi 
perhtian, perasaan senang, keinginan/kemauan 
b. faktor eksternal yaitu faktor yang yang dipengaruhi dari luar individu. Faktor 
ini antara lain timbul karena lingkungan keluarga, di dalam keluarga terjadi 
proses pendidikan yang pertama dan utama. Faktor keluarga ini akan 






menjadi lebih baik, sehingga timbul suatu minat untuk melakukan sesuatu. 
Sekolah juga berperan dalam mempengaruhi timbulnya minat karena dengan 
didukung pengetahuan yang dipelajari di sekoah, seorang siswa akan berminat 
untuk mengembangkan pengetahuan tersebut. Selain itu, masyarakat atau 
lingkungan juga mempengaruhi timbulnya minat, masyarakat atau lingkungan 
memberikan informasi atau memberikan contoh bagi siapa saja yang ingin 
mengetahui dan berkeinginan untuk melakukan suatu hal. 
Selain itu, menurut pendapat yang dikemukakan oleh Muhibbin Syah (2003), 
bahwa faktor minat dibedakan menjadi dua yaitu : 
a. Faktor internal adalah faktor dari dalam diri  yang meliputi pemusatan 
perhaian, keingintahuan atau kemauan, motivasi, dan kebutuhan 
b. Faktor Eksternal, terdiri dari sekolah, keluarga, masyarakat dan teman sekelas.  
Menurut Nurchotim (2012:25-26) faktor-faktor yang mempengaruhi minat yaitu: 
a. Faktor Internal 
Faktor Internal adalah faktor-faktor yang timbul karena pengaruh rangsangan dari 
dalam diri individu itu sendiri. Faktor-faktor internal sebagai pendorong minat 
berwirausaha antara lain karena adanya kebutuhan akan pendapatan, motivasi, 
perasaan senang dan perhatian. 
b. Faktor Eksternal 
Faktor Eksternal adalah faktor-faktor yang mempengaruhi individu karena 






berwirausaha antara lain lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat, dan 
pendidikan.  
Berdasarkan beberapa pendapat yang dikemukakan oleh para ahli, maka 
dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi minat dibedakan 
menjadi dua, yaitu faktor internal dan faktor eksternal.  
a. Faktor internal yaitu faktor yang muncul dari dalam diri manusia, faktor 
internal yang dominan mempengaruhi minat antara lain yaitu perhatian, 
kemauan, kesenangan, motivasi 
b. Faktor eksternal yaitu faktor yang muncul karena pengaruh dari luar, faktor 
eksternal yang dominan mempengaruhi minat antara lain yaitu aspek ekonomi, 
keluarga, sekolah dan masyarakat 
2. Berwirausaha 
a. Pengertian Wirausaha 
Menurut pendapat yang dikemukakan oleh Sukardi di dalam buku Syfrizal 
Helmi (2008 : 1-2), kata wirausaha merupakan gabungan dari wira yang berarti 
gagah, atau berani, dan perkasa dalam berusaha, sehingga kata wirausaha 
memiliki arti orang yang gagah, berani, dan perkasa dalam mendirikan sebuah 
usaha. Pendapat lain mengemukakan bahwa wirausaha merupakan komponen 
penting dalam perekonomian suatu negara (Buchari Alma, 2013:24). Wirausaha 
adalah orang yang mendobrak sistem ekonomi yang ada dengan memperkenalkan 






bahan baku baru. Menurut Eman Suherman (2010) kewirausahaan adalah 
semangat, sikap, perilaku, dan kemampuan seseorang dalam menangani usaha dan 
atau kegiatan yang mengarah pada upaya mencari, menciptakan, menerapkan cara 
kerja, dan produksi baru dengan meningkatkan efisiensi dalam rangka 
memberikan pelajaran yang lebih baik dan atau memperoleh keuntungan yang 
lebih besar, seorang wirausahawan dalam berwirausaha memiliki ciri ciri/karakter 
yang berbeda. Karakter tersebut dapat dilihat dari perilaku yang dimiliki oleh 
seorang wirausahawan. Wirausaha adalah orang yang melakukan upaya-upaya 
kreatif dan inovatif dengan jalan mengembangkan ide, dan meramu sumber daya 
untuk menemukan peluang (Opportunity) dan perbaikan (Preparation) hidup 
(Suryana, 2010:6), wirausaha adalah orang yang berjiwa berani mengambil resiko 
untuk membuka usaha dalam berbagai kesempatan (Kasmir, 2011:19). 
Pendapat senada juga dikemukakan oleh Ating Tedjasutisna (2004) yang 
menyatakan bahwa wirausaha adalah orang-orang yang mempunyai kemampuan 
melihat dan menilai kesempatan-kesempatan bisnis, mengumpulkan sumber-
sumber data yang dibutuhkan guna mengambil keuntungan dan tindakan yang 
tepat guna dalam memastikan kesuksesan. Wirausaha adalah orang-orang yang 
memiliki sifat-sifat kewirausahaan dan umumnya memiliki keberanian dalam 
mengambil resiko tertama dalam menangani usaha atau perusahaannya dengan 







Dalam berwirausaha setidaknya ada dua hasil yang dicapai, yaitu 
keberhasilan dan kegagalan dalam menjalankan usaha. Menurut Suryana (2001) 
keberhasilan dalam berwirausaha dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain 
memiliki kemampuan dan kemauan yang kuat, memiliki tekad dan kerja keras, 
kesempatan dan peluang. Manusia wirausaha memiliki ciri-ciri bermoral tinggi, 
memiliki sikap mental wirausaha, memiliki kepekaan terhadap lingkungan, serta 
memiliki ketrampilan dalam berwirausaha (Sirod Hantoro, 2005 : 23). 
Menurut Suryana (2006:22-23) proses kreatif dan inovatif yaitu: orang 
yang memiliki jiwa sikap dan perilaku kewirausahaan dengan ciri ciri sebagai 
berikut :  
1) Penuh percaya diri, Indikatornya adalah penuh keyakinan, optimis, 
berkomitmen, disiplin, dan bertanggung jawab.  
2) Memiliki Inisiatif, indikatornya adalah penuh energi, cekatan dalam bertindak 
dan aktif.  
3) Memiliki jiwa kepemimpinan, indikatornya adalah berani tampil beda, dapat 
dipercaya, dan tangguh dalam bertindak.  
4) Berani mengambil resiko dengan penuh perhitungan (oleh karena itu menyukai 
tantangan).  
Totok S. Wiryasaputra di dalam buku Yuyus Suryana (2010:53-55) 
mengatakan bahwa ada sepuluh sikap dasar karakteristik wirausahawan dalam 






1) Visioner, yaitu mampu melihat jauh ke depan selalu melakukan yang terbaik 
pada masa kini, sambil membayangkan masa depan yang lebih baik 
2) Bersikap positif, yaitu membantu seorang wirausaha selalu berpikir yang 
baik, tidak tergoda untuk memikirkan hal-hal yang bersifat negatif, sehingga 
dia mampu mengubah tantangan menjadi peluang dan selalu berpikir akan 
sesuatu yang lebih besar.  
3) Percaya diri, sikap ini akan memandu seseorang dalam mengambil 
keputusan dan langkahnya.  
4) Asli, seorang wirausaha harus mempunyai ide, pendapat dan mungkin model 
sendiri. Bukan berarti harus menciptakan sesuatu yang betul betul baru, 
dapat saja dia menjual sebuah produk yang sama dengan yang lain, namun 
dia harus memberi nilai tambah atau baru.  
5) Berpusat pada tujuan, selalu berorientasi pada tugas dan hasil. Seorang 
wirausaha ingin selalu berprestasi berorientasi pada laba tekun tabah bekerja 
keras dan disiplin untuk mencapai sesuatu yang telah ditetapkan.  
6) Tahan uji, harus maju terus mempunyai tenaga dan semangat yang tinggi 
pantang menyerah tidak mudah putus asa dan kalau jatuh segera bagun 
kembali.  
7) Siap menghadapi resiko, siap sedia untuk menghadapi resiko persaingan 
harga turun naik kadang untung atau rugi barang tidak laku atau tak ada 





8) Kreatif menangkap peluang, peluang selalu ada dan lewat di depan kita 
Sikap yang tajam tidak hanya mampu melihat peluang tetapi juga mampu 
menciptakan peluang.  
9) Menjadi pesaing yang baik, jika berani memasuki dunia usaha harus berani 
memasuki dunia persaingan. Persaingan jangan membuat stress, tetapi harus 
dipandang untuk membuat kita lebih jauh maju dan berpikir secara lebih 
baik.  
10) Pemimpin yang demokratis, memiliki kepemimpinan yang demokratis, 
mampu menjadi teladan dan inspirator bagi yang lain. Mampu membuat 
oranglain bahagia, tanpa kehilangan arah, dan tujuan, dan mampu bersama 
orang lain tanpa kehilangan identitas dirinya sendiri 
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa wirausaha adalah 
orang yang memiliki kemampuan dalam menangkap peluang dan berani 
mengambil resiko menjalankan sebuah usaha dengan tujuan untuk mendapatkan 
keuntungan. Seorang wirausaha dituntut memiliki sifat kreatif dan inovatif. 
b. Fungsi dan Peran Wirausaha 
Menurut Suryana, fungsi dan peran wirausaha dapat diliha melalui dua 
pendekatan yaitu secara mikro dan makro (2006:4-6). Secara mikro, wirausaha 
memiliki dua peran yaitu penemu dan perencana. Sebagai penemu wirausaha 
menemukan dan menciptakan sesuatu yang baru seperti produk, teknologi, cara, 






dan usaha baru, merencanakan strategi usaha yang baru, merencanakan ide-ide, 
dan peluang dalam meraih sukses. Secara makro peran wirausaha yaitu untuk 
menciptakan kemakmuran dan kesempatan kerja yang berfungsi sebagai mesin 
pertumbuhan perekonomian suatu Negara.  
Fungsi dan peran wirausaha berdasarkan beberapa pendapat di atas yaitu 
dapat dilihat dalam dua pendekatan yaitu secara mikro berperan dan berfungsi 
sebagai penemu sekaligus perencana, sedangkan dari pendekatan makro 
wirausaha berperan menciptakan kemakuran, pemerataan kekayaan, dan 
kesempatan kerja yang berfungsi sebagai mesin pertumbuhan  perekonimian suatu 
Negara. 
c. Pengertian Minat Berwirausaha 
Setelah diketahui pengertian minat dan wirausaha dapat disimpulkan 
bahwa minat berwirausaha adalah perasaan suka dan tertarik terhadap kegiatan 
bisnis yang memerlukan keberanian dalam mengambil risiko untuk mendapatkan 
keuntungan. Minat berwirausaha muncul karena adanya dorongan untuk 
membuktikan secara langsung apa yang diperoleh dari pengetahuan dan 
informasi. Selain itu minat berwirausaha juga didasari oleh perasaan senang dan 
keinginan untuk terlibat dalam kegiatan bisnis. Wirausaha di lakukan dengan cara 
menjalankan usaha sendiri ataupun memanfaatkan peluang- peluang bisnis yang 
ada untuk menciptakan bisnis baru dengan pendekatan inovatif. Minat wirausaha 







3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat Berwirausaha 
Setelah diketahui pengertian minat dan wirausaha dapat disimpulkan 
bahwa minat berwirausaha adalah perasaan suka dan tertarik terhadap kegiatan 
bisnis yang memerlukan keberanian dalam mengambil risiko untuk mendapatkan 
keuntungan. Minat berwirausaha muncul karena adanya dorongan untuk 
membuktikan secara langsung apa yang diperoleh dari pengetahuan dan 
informasi. Selain itu minat berwirausaha juga didasari oleh perasaan senang dan 
keinginan untuk terlibat dalam kegiatan bisnis. Wirausaha di lakukan dengan cara 
menjalankan usaha sendiri ataupun memanfaatkan peluang- peluang bisnis yang 
ada untuk menciptakan bisnis baru dengan pendekatan inovatif. Minat wirausaha 
tidak dimiliki begitu saja, melainkan dapat dipupuk dan dikembangkan.  
Buchari Alma (2013:12-14) menyebutkan bahwa hal yang paling 
mendorong seseorang untuk memasuki karir kewirausahaan adalah adanya 
personal attributes dan personal environment. Kepribadian yang dimiliki 
seseorang dapat memikat orang lain untuk simpati padanya, orang tertarik dengan 
pembicaraannya, orang terkesima olehnya. Wirausaha yang memiliki kepribadian 
seperti itulah yang seringkali berhasil dalam menjalankan usahanya. Salah satu 
faktor pendorong pertumbuhan kewirausahaan di suatu negara terletak pada 
peranan universitas melalui penyelenggaraan pendidikan kewirausahaan. Menurut 








a. Faktor Internal 
Faktor Internal adalah faktor-faktor yang timbul karena pengaruh rangsangan dari 
dalam diri individu itu sendiri. Faktor-faktor internal sebagai pendorong minat 
berwirausaha antara lain karena adanya kebutuhan akan pendapatan, motivasi, 
perasaan senang dan perhatian 
b. Faktor Eksternal 
Faktor Eksternal adalah faktor-faktor yang mempengaruhi individu karena 
pengaruh rangsangan dari luar. Faktor-Faktor eksternal yang mempengaruhi minat 
berwirausaha antara lain lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat, peluang 
dan pendidikan.  
Menurut Martin Handoko (2003), minat atau motivasi seseorang dapat 
diukur dengan: 
1. Mengukur faktor-faktor luar yang diduga menimbulkan dorongan di dalam 
diri seseorang. 
2. Mengukur aspek -aspek tingkah laku tertentu yang mungkin terjadi dari 
ungkapan yang disebabkan motivasi tertentu.  
Menurut pendapat Abdur Rachman Abror (1993: 112-114), minat 
mengandung unsur kognisi (pengenalan), emosi (perasaan) dan konasi (hasrat atau 
motivasi). Unsur kognisi artinya minat didahului dengan perkenalan terlebih 
dahulu dengan obyek yang diminati, yang ditunjukkan dengan pengetahuan 







yang diminati adalah harapan atau keinginan siswa untuk berwirausaha. Unsur 
emosi, maksudnya dalam partisipasi setelah pengenalan disertai dengan 
ketertarikan dan perasaan tertentu yang biasanya perasaan senang dan ditunjukkan 
dengan menaruh perhatian lebih terhadap minat berwirausaha pada  siswa. Unsur 
konasi merupakan kelanjutan dari kedua unsur sebelumnya yang diwujudkan 
dengan hasrat dalam bentuk keinginan, usaha dan keyakinan. Dengan demikian 
minat untuk berwirausaha dapat diukur melalui 3 (tiga) macam indikator sebagai 
berikut: 
a. Kognisi, yang meliputi: pengetahuan kewirausahaan terhadapminat 
berwirausaha. 
b. Emosi, yang meliputi: perasaan senang, ketertarikan dan perhatianterhadap 
minat berwirausaha 
c. Konasi, yang meliputi: keinginan, usaha dan keyakinan terhadap minat 
berwirausaha. Adapun dalam penelitian ini, peneliti membatasi indikator yang 
digunakan hanya mencakup unsur emosi dan unsur konasi, yaitu perasaan 
tertarik, perasaan senang dan keinginan. 
Menurut Bimo Walgito (1994:89-91) faktor yang mempengaruhi minat dibagi 
menjadi dua yaitu : 
a. Faktor internal yaitu faktor yang bersumber dari dalam diri sendiri, faktor 
ini merupakan faktor alami yang dimiliki seseorang, disebut sebagai faktor 
alami karena timbul dari dalam diri tanpa pengaruh dari luar. Faktor ini 





b. Faktor eksternal yaitu faktor yang yang dipengaruhi dari luar individu. 
Faktor ini antara lain timbul karena lingkungan keluarga, di dalam 
keluarga terjadi proses pendidikan yang pertama dan utama. Faktor 
keluarga ini akan menimbulkan rasa tanggung jawab untuk mengangkat 
perekonomian keluarga menjadi lebih baik, sehingga timbul suatu minat 
untuk melakukan sesuatu. Sekolah juga berperan dalam mempengaruhi 
timbulnya minat karena dengan didukung pengetahuan yang dipelajari di 
sekoah, seorang siswa akan berminat untuk mengembangkan pengetahuan 
tersebut. Selain itu, masyarakat atau lingkungan juga mempengaruhi 
timbulnya minat, masyarakat atau lingkungan memberikan informasi atau 
memberikan contoh bagi siapa saja yang ingin mengetahui dan 
berkeinginan untuk melakukan suatu hal. 
Berdasarkan beberapa pendapat yang dikemukakan oleh para ahli, maka 
dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor minat berwirausaha dibedakan menjadi 
dua, yaitu faktor internal dan faktor eksternal.  
1) Faktor internal yaitu faktor yang muncul dari dalam diri manusia, faktor 
internal yang dominan mempengaruhi minat antara lain yaitu: 
a. Perhatian 










e. Kebutuhan  
2) Faktor eksternal yaitu faktor yang muncul karena pengaruh dari luar, faktor 
eksternal yang dominan mempengaruhi minat antara lain yaitu: 
a. Lingkungan keluarga 
b. Lingkungan sekolah 
c. Lingkungan masyarakat 
d. Faktor ekonomi 
3. Lenan Rumah Tangga 
Lenan rumah tangga adalah kain-kain yang diperlukan unntuk melengkapi 
perabot rumah tangga. Lenan rumah tangga terdiri dari bermacam-macam, 
berdasarkan ruangan dan fungsinya (Dyah Supartini, 2005:6) 
a. Berdasarkan ruangannya lenan rumah tangga dapat dibedakan sebagai berikut. 
1) Ruang tamu, lenan yang ada di ruang tamu adalah lenan meja tamu, dan 
sarung bantal kursi 
2) Ruang keluarga, lenan yang ada di ruang keluarga adalah sarung bantal kursi, 
tutup TV, taplak meja, dan penutup sandaran kursi 
3) Ruang tidur, lenan yang ada di ruang tidur meliputi alas tidur, sarung bantal 
tidur, sarung guling 
4) Ruang mandi, lenan yang ada di ruang mandu adalah handuk mandi, saku 





5) Ruang makan, lenan yang ada di ruang makan antara lain yaitu lenan meja 
yang terdiri dari taplak meja makan, serbet makan, serbet alas makan, alas 
meja. 
6) Ruang dapur, lenan yang ada di ruanng dapur adalah lap kerja yang terdiri dari 
cempal, serbet gantung, clemek baju. 
b. Pengelompokan lenan berdasarkan fungsinya antara lain kain sebagai 
pembersih mebel, sebagai pembersih lantai, sebagai penutup papan setrika, 
tirai jendela, tirai rak buku, tirai rak sepatu, tirai rak perabot dapur dan 
sebagainya. 
Pendapat lain mengemukakan bahwa lenan rumah tangga merupakan 
semua benda-benda dari kain sebagai pelengkap keperluan rumah tangga. Lenan 
rumah tangga dikelompokkan menjadi beberapa jenis yaitu lenan rumah tangga 
untuk ruang tamu, lenan rumah tangga untu ruang makan, lenan rumah tangga 
untuk ruang dapur, lenan rumah tangga untuk ruang kamar, lenan rumah tangga 
untuk kamar mandi (Widyati, 2000 : 2). Menurut Yuliadi Soekardi (2003: 11-12) 
lenan rumah tangga adalah semua kain-kain yang dipergunakan dalam rumah 
tangga sebagai alat pelengkap atau alat kerja seperti lenan meja, lenan tempat 
tidur, keperluan mandi, tirai, macam-macam lap dan serbet. Bahan yang 
digunakan untuk membuat lenan rumah tangga biasanya bahan kapas, karena 
bahan ini kuat, tahan panas, mudah memeliharanya dan menyerap air. 
 Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa lenan 
rumah tangga adalah kain-kain yang digunakan dalam rumah tangga untuk 





macam anara lain lenan ruang tamu, lenan ruang keluarga, lenan dapur, lenan 
ruang makan, lenan ruang tidur, lenan ruang mandi, dan lenan pelengkap. Lenan 
rumah tangga seperti sarung bantal dan serbet gantung dapat dibuat dengan 
berbagai macam teknik, salah satunya yaitu teknik patchwork.  
4. Teknik Patchwork 
Patchwork adalah suatu pekerjaan menambal atau menggabungkan sisa 
potongan kain dengan cara menjahit (Awit Radiani:2009). Patchwork merupakan 
seni menyusun dan menggabungkan kain perca aneka warna dan motif mengikuti 
pola berulang dengan cara dijahit tindas/ quilting (Stephanie R.S. Tjahjadi, 2007: 
4). Eka yunita (2011), mengatakan bahwa patchwork merupakan kegiatan 
menjahit, menyambung, serta mengombinasikan potongan kain menjadi suatu 
bentuk yang memiliki nilai seni. Patchwork juga dikenal sebagai seni yang 
mewah dan mahal, karena untuk membuat suatu karya dibutuhkan ketekunan dan 
waktu yang cukup lama. Patchwork sebagai karya seni jahit menjahit yang 
dikerjakan dengan tangan, kain yang digunakan tidak harus kain baru, akan tetapi 
dapat memanfaatkan sisa-sisa kain jahitan maupun pakaian-pakaian bekas. 
Pekerjaan menyambung kain ini dapat membuat bermacam-macam bentuk, 
hiasan, lenan rumah tangga, pakaian, dan lain sebagainya (Mei Hidayat, 2003:2). 
Teknik patchwork merupakan teknik menyambung bagian-bagian kain sesuai 
dengan desain pola (Frida Fatmawati : 2014) 
Berdasarkan beberapa pendapat diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 
patchwork merupakan seni ketrampilan atau teknik menyusun dan 





dengan pola dengan cara dijahit tangan atau mesin, sehingga menghasilkan suatu 
desain. 
B. Hasil Penelitian Yang Relevan 
Penelitian yang relevan dalam penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan 
oleh: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Putri Sekar Arum (2014) dengan judul Minat 
Berwirausaha Pada Siswa Kelas XI Jurusan Tata Boga di SMK 2 Godean. 
Hasil penelitain ini menunjukkan bahwa faktor yang memperngaruhi minat : 
aspek perhatian, aspek kesenangan, dan aspek partisipasi. Ditinjau dari semua 
aspek yaitu sangat tinggi 64,5% (60 siswa) dan kategori tinggi 35,5 % (33 
siswa), ditinjau dari aspek perhatian yaitu sangat tinggi 62,4% (58 siswa) dan 
kategori tinggi 37,6% (35 siswa), ditinjau dari aspek kesenangan yaitu sangat 
tinggi 69,9% (65 siswa), dan kategori tinggi 30,1% (28 siswa), aspek 
partisipasi sangat tinggi yaitu 54,8% (51 siswa) dan kategori tinggi 44,1% (41 
siswa) 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Nurbaya (2012) dengan judul Faktor-
faktor yang Mempengaruhi Kesiapan Berwirausaha Siswa SMKN Barabai 
Kabupaten Hulu Sungai Tengah Kalimantan Selatan. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa 57,7% siswa kelas XII SMKN Barabai mempunyai 
kesiapan berwirausaha tinggi. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa 
terdapat pengaruh positif dan signifikan antara pengetahuan kewirausahaan, 
pengalaman praktik dan motvasi berprestasi terhadap kesiapan berwirausaha 





determinasi R2=0,599 mengindikasikan bahwa pengetahuan kewirasahaan, 
pengalaman praktik dan motivasi berprestasi mampu menjelaskan varians 
kesiapan berwirausaha siswa kelas XII SMKN Barabai sebesar 59,9%. Masin-
masing variabel bebas memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 
variabel terikat, pengetahuan kewirausahaan (t =5,095, p =0,000), pengalaman 
praktik (t = 6,123, p = 0,000) dan motivasi berprestasi (t = 5,78, p = 0,000) 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Vemmy Caecilia (2012) dengan judul Faktor-
faktor yang Mempengaruhi Intensi Berwirausaha Siswa SMK Program Studi 
Keahlian Teknik Otomotif Kabupaten Tabalong Kalimantan Selatan, dengan 
hasil penelitian intensi berwirausaha siswa SMK Program Studi Keahlian 
Teknik Otomotif di Kabupaten Tabalong- Kalimantan Selatan tergolong pada 
kateori sedang. Uji hipotesis menemukan bahwa variabel kebutuhan akan 
berprestasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap intensi berwirausaha 
sebesar 0,299 (sig.0,003). Begitu pula kreativitas sebesar 0,384 (sig.0,000); 
kemandirian sebesar 0,292 (sig. 0.006); keberanian mengambil risiko sebesar 
0,380 (sig.0,012); toleransi keambiguan sebesar 0,491 (sig. 0,011); pengaruh 
orang tua sebesar 0,242 (sig.0,049) dan self efficacy sebesar 0,493 (sig.0,000) 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap intensi berwirausaha. Pada uji F 
menemukan variabel kebutuhan akan berprestasi, kreatifitas, kemandirian, 
keberanian mengambil risiko, toleransi keambiguan, pengaruh orang tua dan 
self efficacy secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
intensi berwirausaha dengan nilai 34,415 dan sig.0,000. Adjusted R2 sebesar 





sumbangan efektif sebesar 67,4% terhadap intensi berwirausaha siswa SMK 
Program Studi Keahlian Teknik Otomotif di Kabupaten Tabalong Kalimantan 
Selatan, sisanya sebesar 32,6% dijelaskan oleh faktor-faktor lain selain faktor-






























Tabel 1. Penelitian Yang Relevan 
Keterangan 1 2 3 4 
Putri Sekar 
Arum (2014) 
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sebesar 63,33%  
 
 
C. Kerangka Pikir 
Minat berwirausaha merupakan perasaan suka dan tertarik terhadap 
kegiatan bisnis yang memerlukan keberanian dalam mengambil risiko untuk 
mendapatkan keuntungan. Berpartisipasi dalam kegiatan usaha, maka pengalaman 
kerja akan bertambah dan jika diperoleh kesuksesan pastinya akan menimbulkan 
suatu perasaan senang. Seseorang yang memperoleh kesuksesan pada kegiatan 
yang diikutinya (berpartisipasi) tentunya akan menimbulkan perasaan senang dan 
hal tersebut akan memperkuat minat terhadap kegiatan tersebut. Mata pelajaran 
kewirausahaan merupakan mata pelajaran di mana siswa dituntut untuk dapat 
berwirausaha. Praktik berwirausaha, siswa membuat produk wirausaha sesuai 
dengan pilihan masing-masing siswa salah satunya yaitu produk lenan rumah 
tangga yang dibuat menggunakan teknik patchwork.  
Menumbuhkan minat siswa SMK terdapat beberapa kendala yang dihadapi 
sehubungan dengan usaha mengembangkan minat berwirausaha dengan produk 
lenan rumah tangga yang dibuat menggunakan teknik patchwork siswa kelas XI 
Tata Busana SMK Informatika Wonosobo yaitu masih banyak siswa yang merasa 
takut untuk memulai suatu usaha, dan sebagian siswa mempunyai anggapan 
bahwa produk lenan rumah tangga peminatnya sedikit, sehingga minat siswa 








Menumbuhkan minat seseorang dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor 
internal dan faktor eksternal. Faktor internal merupakan faktor yang ada dalam 
diri individu meliputi jasmaniah dan psikologis, sedangkan faktor eksternal 
meliputi keluarga, sekolah, masyarakat, dan lingkungan. Masing-masing faktor 
saling berperan menumbuhkan minat siswa dalam berwirausaha. Dari 
permasalahan tersebut, timbul pemikiran untuk meneliti tentang faktor yang 
mempengaruhi minat berwirausaha produk lenan rumah tangga menggunakan 
teknik patchwork siswa kelas XI Tata Busana SMK Informatika Wonosobo. 
Adapun rancangan penelitian dapat digambarkan dalam bagan kerangka berfikir 












Gambar 1. Diagram Alir Kerangka Berfikir Penelitian Faktor yang Mempengaruhi 
Minat Berwirausaha Produk Lenan Rumah Tangga Menggunakan Teknik 
Patchwork Siswa Kelas XI Tata Busana SMK Informatika Wonosobo 
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D. Pertanyaan Penelitian 
 Berdasarkan deskripsi teori dan kerangka berfikir di atas maka peneliti 
mengajukan pertanyaan penelitian sebagai berikut : 
1. Berapa besar minat siswa dalam berwirausaha produk lenan rumah tangga 
menggunakan teknik patchwork siswa kelas XI Tata busana SMK Informatika 
Wonosobo ditinjau dari faktor internal dan eksternal? 
2. Berapa besar minat berwirausaha produk lenan rumah tangga menggunakan 
teknik patchwork siswa kelas XI Tata Busana SMK Informatika Wonosobo 
jika ditinjau dari faktor internal yang dominan ? 
3. Berapa besar minat berwirausaha produk lenan rumah tangga menggunakan 
teknik patchwork siswa kelas XI Tata Busana SMK Informatika Wonosobo 

















A. Jenis dan Desain Penelitian  
  Penelitian tentang faktor yang mempengaruhi minat berwirausaha produk 
lenan rumah tangga menggunakan teknik patchwork siswa kelas XI Tata Busana 
SMK Informatika Wonosobo merupakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif. 
Berdasarkan permasalahan yang terdapat dalam penelitian ini, maka peneliti 
bertujuan ingin mencari berapa besar pengaruh dari faktor internal dan faktor 
eksternal terhadap minat berwirausaha produk lenan rumah tangga menggunakan 
teknik patchwork siswa kelas XI Tata Busana SMK Informatika Wonosobo.  
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
  Tempat pengambilan data dalam penelitian ini adalah di SMK Informatika 
Wonosobo Jurusan Tata Busana, yang beralamatkan di Jalan Mayjend Bambang 
Sugeng no 1, Kelurahan Pager Kukuh, Kabupaten Wonosobo, Provinsi Jawa 
Tengah.  
2. Waktu Penelitian 
  Waktu penelitian merupakan waktu yang digunakan pada saat penelitian 








C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
  Populasi merupakan wilayah yang terdiri atas objek/subjek yang 
mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI SMK 
Informatika Wonosobo Jurusan Tata Busana. Jumlah keseuruhan siswa adalah 30 
siswa. 
2. Sampel 
  Sampel merupakan sebagian dari populasi yang akan diteliti, dalam 
penelitian ini teknik sampling yang digunakan dalam pengambilan sampel adalah 
dengan teknik sampel jenuh, dikarenakan jumlah populasi kurang dari 30 orang. 
Adapun sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI 
jurusan tata busana di SMK Informatika Wonosobo yang berjumlah 30 siswa. 
D. Definisi Operasional Variabel Penelitian 
Penelitian ini bersifat deskriptif yang bertujuan untuk mengetahui faktor 
yang mempengaruhi minat berwirausaha produk lenan rumah tangga 
menggunakan teknik patchwork siswa kelas XI tata busana SMK Informatika 
Wonosobo. Variabel yang diungkap dalam penelitian ini adalah faktor minat 
berwirausaha. Minat berwirausaha adalah dorongan/kecenderungan bagi 
seseorang untuk melakukan kegiatan berwirausaha.. Minat wirausaha seseorang 





mempengaruhi minat berwirausaha produk lenan rumah tangga menggunakan 
tekik patchwork. Faktor-faktor yang mempengaruhi minat berwirausaha produk 
lenan rumah tangga menggunakan tekik patchwork terdiri dari dua yaitu faktor 
dari dalam (internal) dan faktor dari luar (eksternal). Faktor internal terdiri dari 
perhatian, perasaan senang, kemauan, motivasi, kebutuhan. Faktor eksternal 
terdiri dari lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat,lingkungan sekolah, 
faktor ekonomi. 
E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 
1. Teknik Pengumpulan data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah menggunakan 
kuesioner (angket), dan dokumentasi. 
a. Kuesioner/ Angket 
Kuesioner atau angket merupakan salah satu media untuk mengumpulkan 
data dalam penelitian. Pada penelitian ini kuesioner/angket digunakan untuk 
mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi minat berwirausaha produk lenan 
rumah tangga menggunakan teknik patchwork pada siswa kelas XI Tata busana 
SMK Informatika Wonosobo. Penelitian ini menggunakan jenis angket tertutup 
yang berisi butir-butir pernyataan positif dan negatif. Angket dalam penelitian ini 
disetai dengan empat alternative pilihan jawaban, sehingga responden cukup 
memilih satu jawaban yang sesuai dengan diri responden masing-masing dengan 






Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang dapat berupa tulisan, 
gambar, maupun karya-karya seseorang. Dokumentasi yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah foto-foto hasil produk lenan rumah tangga menggunakan 
teknik patchwork serta kegiatan pada saat proses belajar mengajar. Dokumentasi 
dalam penelitian ini dapat memberikan informasi bagi proses penelitian 
2. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan alat atau fasilitas yang digunakan peneliti 
dalam mengumpulkan data agar pekerjaanya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, 
lebih cermat, lebih lengkap dan simetris sehingga lebih mudah diolah. Instrumen 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar observasi, angket dan 
dokumentasi 
a. Angket  Minat Berwirausaha siswa 
Peneliti mengumpulkan data dengan memberikan angket kepada seluruh 
siswa kelas XI tata busana di SMK Informatika Wonosobo, pengguaan angket ini 
bertujuan untuk mengetahui minat berwirausaha siswa. Instrumen yang digunakan 
berupa angket, dengan jenis angket tertutup, dimana responden cukup memilih 
satu jawaban dari 4 jawaban yag tersedia. peneliti  Angket ini disusun dengan 










Tabel 2. Skor Alternatif Jawaban dengan Pernyataan Potitif Instrumen Minat 
Berwirausaha 
Alternatif Jawaban Skor 
Sangat Setuju (SS) 4 
Setuju (S) 3 
Tidak setuju (TS) 2 
Sangat Tidak setuju (STS) 1 
 
Tabel 3. Skor Alternatif Jawaban dengan Pernyataan Negatif Instrumen Minat 
Berwirausaha 
Alternatif Jawaban Skor 
Sangat Setuju (SS) 1 
Setuju (S) 2 
Tidak setuju (TS) 3 
Sangat Tidak setuju (STS) 4 
 
Penyusunan instrumen minat kewirausahaan berpedoman pada indikator dari 
kajian teori variabel penelitian yang kemudian dijabarkan dalam beberapa butir 
soal, berupa pernyataan obyektif dan bersifat positif sehingga responden tinggal 
memberi tanda checklist (√) pada salah satu alternatif jawaban yang dianggap 
paling sesuai dengan keadaan responden. Adapun instrumen angket minat 












Tabel 4. Kisi-kisi Instrumen Minat Berwiausaha Produk Lenan Rumah Tangga 
Menggunakan Teknik Ptchwork 
No Variabel Sub 
Variabel 
Indikator No  
Butir Soal 
Jumlah 









1. Perhatian 1,2,3 3 
2. Perasaan senang  4,5,6 3 
3. Kemauan  7,8,9 3 
4. Motivasi 10,11,12 3 

















F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
1. Validitas Instrumen 
Instrumen dapat dikatakan sebagai instrumen yang valid apabila mampu 
mengukur apa yang diinginkan dan dapat mengungkap data dari variabel yang 
diteliti secara tepat. Instrumen dalam Penelitian ini menggunakan instrumen 





Validitas konstruk dengan menyusun instrumen minat berwirausaha 
berdasarkan teori tentang minat berwirausaha, selanjutnya ditentukan indikator 
yang akan diukur. Indikator tersebut dijabarkan menjadi butir-butir instrumen 
dalam bentuk pernyataan. Validitas konstruk dilakukan dengan cara melakukan 
uji  coba   instrumen, yang  dilaksanakan pada siswa  kelas  X  Tata Busana SMK  
Informatika Wonosobo dengan jumlah responden 30 siswa. berdasarkan uji coba 
instrumen dengan jumlah pernyataan sebanyak 32, yang terdiri dari 18 pernyataan 
dari faktor internal dan 14 penyataan unuk faktor eksternal. Berdasarkan hasil uji 
coba instrumen maka terdapat 5 butir pernyataan yang gugur, yang terdiri dari 3 
butir pernyataan dari faktor internal dan 2 butir penyataan dari faktor eksternal. 
Uji coba instrumen bertujuan untuk mengetahui apakah instrumen yang digunakan 
merupakan instrumen yang baik dan memperoleh data yang relevan, oleh karena 
itu diperlukan alat ukur yang valid dan reliable. 
Validitas isi dilakukan dengan mengkonsultasikan instrumen yang telah 
dibuat kepada ahli (Judgment Expert). Penelitian ini jumlah ahli yang digunakan 
adalah dua ahli yang terdiri dari satu dosen dari program studi Pendidikan Teknik 
Busana dan satu guru mata pelajaran kewirausahaan di SMK Informatika 
Wonosobo. Berdasarkan validasi dengan para ahli, maka instrumen penelitian 
perlu dilakukan perbaikan dengan menghilangkan beberapa butir soal pernyataan 
negatif baik pada faktor internal maupun faktor eksternal.  
Para ahli diminta pendapatnya tentang instrumen yang telah disusun. 
Analisis butir pada instrumen penelitian ini diuji dengan menggunakan rumus 





    
             
√                        
 
……. (Suharsimi Arikunto, 2006:168) 
Keterangan : 
rxy = Koefisien korelasi product moment antara x dan y 
N   = jumlah subyek uji coba 
    = jumlah perkalian skor item dan skor total 
    = jumlah skor item 
    = jumlah skor total  
Selanjutnya harga rxy dikonsultasikan dengan rtabel product moment 
dengan taraf signifikan 5%. Dikatakan valid apabila harga r hitung > dari r tabel. 
Butir instrumen yang tidak valid dinyatakan gugur, butir instrumen yang gugur 
tidak diganti dengan butir instrumen yang baru, karena indikator variabel tersebut 
masih terwakili oleh butir instrumen lain yang valid. Uji validitas item ini 
menggunakan sotfware SPSS 16.00 for windows dengan taraf signifikan 5%. 
Pengujian dilakukan kepada 30 siswa kelas X Tata Busana SMK Informatika 
Wonosobo. Jumlah N = 30 dan nilai r tabel < 0,361. Berdasarkan hasil uji coba 
instrumen dengan menggunakan SPSS 16.0 diperoleh hasil validitas instrumen 









Tabel 5.Hasil Validitas Instrumen 




Perhatian  1,2,4 3 
Perasaan senang 5,7,8 6- 
Kemauan  10,11,12 9- 
Motivasi  13,14,15 - 
 Kebutuhan 16,17,18  
b. Faktor 
Internal 
Lingkungan Keluarga 1,3,4 2 










   
Berdasarkan hasil validitas insrumen tersebut, butir soal yang gugur 
kemudian dihilangkan dan tidak digunakan dalam instrumen penelitian, dengan 
alasan karena terdapat butir soal lain yang mewakili indicator. Uji validitas 
instrumen ini dari 32 butir pernyataan terdapat 5 butir pernyataan yang gugur 
(tidak valid), dan 27 butir pernyataan dinyatakan valid. 
2. Reliabilitas Instrumen 
Uji reliabilitas kuesioner dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 
konsistensi dari kuesioner sebagai alat ukur, sehingga hasil suatu pengukuran 
dapat dipercaya. Untuk perhitungan reliabilitas uji coba instrumen angket 
menggunakan rumus Alpha Cronbach dengan berbantuan SPSS. 
     
 
   
  









     = reliabilitas instrumen 
K  = banyaknya butir dalam instrumen 
      = Jumlah varian item 
  
 
  = varians total 
Hasil perhitungan reliabilitas akan berkisar antara 0 sampai 1, semakin 
besar nilai koefisien reliabel maka semakin besar keandalan instrumen tersebut. 
Kepastian reliabel dan tidaknya instrumen yaitu dengan cara membandingkan 
anara r hitung dengan r tabel, dari perbandingan tersebut maka dapat dijadikan 
dasar untuk menentukan instrumen tersebut dapat digunaka atau tidaknya dalam 
penelitian. Berikut ini adalah tabel interpretasi tingkat reliabilitas instrumen : 
Tabel 6. Interpretasi nilai r 
Koefisien reliabilitas Tingkat reliabilitas 
Antara 0,80 sampai dengan 1,00 Sangat tinggi  
Antara 0,60 sampai dengan 0,799 Tinggi 
Antara 0,40 sampai dengan 0,599 Cukup tinggi 
Antara 0,20 sampai dengan 0,399 Rendah 
Antara 0,00 sampai dengan0,199 Sangat rendah 
 
Setelah diketahui validitas butir soal,  kemudian di uji reliabilitasnya 
dengan teknik analisis modal Alpha pada SPSS 16.0, kemudian menghasilan nilai 







Tabel 7. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 
Uji Reliabilitas Cronbach's Alpha Tingkat Alpha 
Variabel faktor minat berwirausaha 0,689 Tinggi 
 
Hasil reliabilitas instrumen menggunakan SPSS 16.0, diperoleh koefisien 
reliabilitas sebesar 0,689 menunjukkan bahwa r hitung mempunyai tingkat 
reliabilitas yang tinggi, artinya bahwa instrumen yang digunakan telah memenuhi 
syarat sebagai alat pengumpulan data dalam penelitian karena sudah terbukti 
reliabilittasnya. 
1. Teknik Analisis Data 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis bersifat 
deskriptif, yaitu adalah statistik yang digunakan untuk menganalisa data dengan 
cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk 
umum atau generalisasi. Tujuan analisis secara deskriptif ini menggabarkan 
seecara sistematis data yang faktual dan akurat mengenai hubungan antar 
fenomena yang diteliti.  
Penelitian ini bertujuan untuk memaparkan faktor yang mempengaruhi 
minat berwirausaha produk lenan rumah tangga menggunakan teknik patchwork 
siswa kelas XI tata busana SMK Informatika Wonosobo oleh karena itu utuk 








1. Penyajian data 
Penyajian data diperoleh melalui kuisioner, data yang diperoleh dalam 
penelitian ini disajikan dalam bentuk deskripsi data dari masing-masing variabel. 
Analisis data yang dimaksut meliputi 
a. Tabel distribusi frekuensi 
Jumlah data yang disajikan cukup banyak, sehinggapenyajian data dalam 
bentuk tabel.  Berikut merupakan cara untuk menyusun tabel distribusi 
frekuensi 
1) Menghitung jumlah kelas interval 
Untuk menentukan panjang interval menggunakan rumus strugess : 
K = 1 = 3,3 log n     ……..( Sugiyono, 2015:35) 
Keterangan :  
K  = jumlah kelas interval 
N  = jumlah data observasi 
Log = logaritma 
2) Menghitung rentang data  
Untuk menghitung rentang data yaitumenggunakan rumus sebagai berikut : 
Rentang data = skor tertinggi – skor terendah .…….(Sugiyono, 2015:36) 
3) Menghitung panjang kelas 
Untuk menghitung panjang kelas, rumus yang digunakan sebagai berikut : 
Panjang kelas = 
            
            







b. Pengukuran gejala pusat 
1) Modus  
Modus digunakan untuk menghitung data yang telah disusun ke dalam 
distribusi frekuensi, rumus yang digunakan adalah : 
Mo = b + p (
  
     
)    (Sugiyono, 2015 : 52) 
Keterangan : 
Mo : Modus 
b : batas bawah, dimana median terletak 
P : panjang kelas interval 
b1 : frekuensi pada kelas modus (frekensi pada kelas interval yang terbanyak) 
dikurangi frekuensi kelas interval terdekat sebelumnya 
b2 : frekuensi pada kelas modus dikurangi frekuensi kelas interval berikutnya 
2) Median 
Rumus yang digunakan untuk menghitung median yaiu : 
Md = b + p (
 
 
   
 
)     (Sugiyono, 2015 : 53) 
Keterangan: 
Md : Median 
b : batas bawah, dimana median terletak 
n  : banyaknya data 
p : panjang kelas interval 
F : jumlah semua frekuensi sebelu kelas median 






 mean merupakan teknik penjelasan kelompok yang didasarkan atas nilai 
rata-rata dari kelompok tertentu. 
Rumus yang digunakan adalah : 
Me = 




Me  : mean untuk data bergolong 
∑   : jumlah data 
      : perkalian antara fi pada tiap interval dengana tanda kelas xi 
4) Standar deviasi 
Standar deviasi atau simpangan baku, dapat dihitung menggunakan rumus 
sebagai berikut  
S = √
∑          
     
    ( Sugiyono, 2015 : 58) 
c. Tabel kecenderungan kategori 
Berdasarkan perhitungan tersebut, kemudian membuat kategori skor 
sebagai pedoman untuk memberikan interpretasi pada masing-masing indikator. 
Pengkategorian skor dilakukan berdasarkan rumus mean ideal (Mi) dan standart 
deviasi ideal (SDi). Rumus mencari Mi dan SDi: 
Skor Max Ideal = Jumlah soal x nilai tertinggi 
Skor Min Ideal = Jumlah soal x nilai terendah 
Mean Ideal    = ½ ( Skor tertinggi + Skor terendah) 





Pengkategorian dilakukan berdasarkan acuan kurva distribusi dengan 
empat kategori yaitu tinggi, sedang, cukup, rendah, yang mengacu pada pendapat 
Suharsimi Arikunto (2013:263), berikut adalah tabel pengkategorian skor  
Tabel 8. Pengkategorian Skor 
Pengkategorian Skor Keterangan 
X ≥ Mi +1,5 Sdi Tinggi 
Mi ≤ X < Mi+1,5 Sdi Sedang 
Mi – 1,5 Sdi ≤ X < Mi Cukup 
X < Mi – 1,5 Sdi Rendah 
 
2. Uji Prasyarat Analisis 
 
a. Uji Normalitas Data 
 
Uji normalitas data bertujuan untuk memperlihatkan bahwa sampel 
diambil dari populasi yang berdistribusi normal. Dalam penelitian ini, 
teknik pengujian normalitas data pada penelitian ini menggunakan uji 
Kolmogrov-Smirov yaitu : 
D = maks [  1 ( ) −  2 ( )] 
Keterangan : 
D =Deviasi absolut tertinggi 
  1 ( ) =Frekuensi Harapan 







Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan program SPSS 16.0. Data 
dikatakan normal apabila nilai signifikansi pada semua variabel penelitian lebih 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Pada bab ini akan diuraikan hasil penelitian dan pembahasan mengenai 
faktor yang mempengaruhi minat berwirausaha produk lenan rumah tangga 
menggunakan teknik patchwork siswa kelas XI Tata Busana SMK Informatika 
Wonosobo. Data yang diperoleh dalam penelitian ini menggunakan instrumen 
penelitian berupa angket dengan variabel faktor minat berwirausaha. Data yang 
diperoleh dari seluruh siswa kelas XI akan dibahas dalam penelitian ini, 
pembahasan tersebut bertujuan untuk menjawab rumusan masalah yang telah 
ditentukan sebelumnya. 
A. Deskripsi Data Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMK Informatika Wonosobo. Tujuan dari 
terselenggaranya penelitian ini adalah untuk melihat seberapa besar minat 
berwirausaha produk lenan rumah tangga yang dibuat dengan menggunakan 
teknik patchwork  pada siswa kelas XI Tata Busana SMK Informatika Wonosobo. 
Variabel dalam penelitian ini adalah variabel tunggal yaitu minat berwirausaha, 
yang dalam hal ini mengenai faktor eksternal dan faktor internal dalam 
mempengaruhi minat berwirausaha produk lenan rumah tangga menggunakan 
teknik patchwork siswa kelas XI Tata Busana SMK Informatika Wonosobo. 
Jumlah populasi siswa kelas XI Tata Busana di SMK Informatika Wonosobo 
berjumlah 30 siswa, sngket minat berwirausaha diberikan kepada 30 siswa yang 
dijadikan sebagai sampel penelitian.  
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Data yang diperoleh dari 30 siswa pada masing masing variabel kemudian 
dianalisis dengan menggunakan bantuan aplikasi komputer SPSS 16.0  For 
Windows. Hasil penelitian diperoleh dari data primer  yang  berupa  angket  
sebagai  instrumen  penelitian  untuk  mengetahui Faktor yang mempengaruhi 
minat berwirausaha produk lenan rumah tangga menggunakan teknik patchwork 
siswa kelas XI Tata Busana SMK Informatika Wonosobo 
Angket yang dibagikan kepada responden berisi 27 butir pernyataan 
dengan 4 pilihan jawaban menggunakan model skala Likert. Skor yang diberikan 
antara 1 sampai 4. Data pada penelitian ini merupakan data kuantitatif yang 
selanjutnya dianalisis dengan statistika deskriptif presentase. 
Deskripsi data yang disajikan dalam penelitian ini meliputi Mean (M), 
median (Me), Modus (Mo), dan standar deviasi (SD). Mean merupakan nilai rata- 
rata, modus adalah nilai variabel yang mempunyai frekuensi tinggi, nilai yang 
sering muncul atau nilai yang sedang populer dalam distribusi, median adalah 
suatu nilai tengah yang membatasi 50 % dari frekuensi distribusi sebelah atas dan 
50 % dari frekuensi sebelah bawah, standar deviasi adalah simpangan baku. 
Deskripsi data penelitian ini secara rinci dapat dilihat dalam uraian berikut: 
1. Minat Berwirausaha produk lenan rumah tangga menggunakan teknik 
patchwork 
Deskripsi data hasil analisis data dari variabel minat berwirausaha produk 
lenan rumah tangga menggunakan teknik patchwork yang diperoleh melalui 
angket yang dibagikan kepada 30 siswa. Jumlah pernyataan yang terdapat pada 
instrumen sebanyak 27 butir soal dengan pilihan jawaban sangat setuju, setuju, 
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tidak setuju, sangat tidak setuju. Pengolahan data menggunakan aplikasi SPSS 
16.0, sehingga diperoleh data hasil statistik deskriptif minat berwirausaha produk 
lenan rumah tangga menggunakan teknik patchwork yang meliputi faktor internal 
yang terdiri dari perhatian, perasaan senang, kemauan, motivasi, kebutuhan,  dan 
faktor eksternal berupa lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, lingkungan 
masyarakat, dan faktor ekonomi.  
Selanjutnya menghitung kecenderungan kategori, dimana skor mean ideal 
(Mi) minat berwirausaha digunakan untuk kreteria dalam mengetahui 
kecenderungan kategori minat siswa. Berdasarkan data yang diperoleh 
mempunyai nilai maksimal 108, nilai terendah 27, sehingga diketahui mean ideal 
(mi) 67,5; skor standart deviasi ideal (SDi) 13,5. Klasifikasi kecenderungan minat 
berwirausaha produk lenan rumah tangga menggunakan teknik patchwork  
disajikan dalam bentuk Tabel 9. 
Tabel 9. Klasifikasi Kecenderungan Minat Berwirausaha Produk Lenan Rumah 
Tangga MenggunakanTteknik Patchwork 
Kategori Interval Frekuensi Prosentase 
Tinggi X≥87,75 1 3,33% 
Sedang  67,5≤X<87,75 22 73,33% 
Cukup  47,25≤X<67,5 7 23,33% 
Rendah X<47,25 0 0% 
Jumlah 30 100 % 
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Berdasarkan Tabel 9, dapat diketahui bahwa minat berwirausaha produk 
lenan rumah tangga menggunakan teknik patchwork  dari sampel 30 siswa 
sebagai responden penelitian, terdapat 7 siswa (23,33%) yang memiliki minat 
cukup dalam berwirausaha produk lenan rumah tangga menggunakan teknik 
patchwork, terdapat 22 siswa (73,33%) yang memiliki minat berwirausaha produk 
lenan rumah tangga menggunakan teknik patchwork dengan kategori sedang, dan 
siswa yang memiliki minat berwirausaha produk lenan rumah tangga 
menggunakan teknik patchwork kategori tinggi sebanyak 1 siswa (23,33%). 
Berdasarkan data di atas, maka hasil statistik deskriptif dapat disajikan pada 
Gambar 2: 
 










MINAT BERWIRAUSAHA PRODUK LENAN RUMAH TANGGA 
MENGGUNAKAN TEKNIK PATCHWORK SISWA KELAS XI 




Data hasil statistik deskriptif minat berwirausaha produk lenan rumah 
tangga menggunakan teknik patchwork pada Tabel 10 
Tabel 10. Hasil Statistik Deskriptif Minat Berwirausaha Produk Lenan Rumah 
Tangga Menggunakan Teknik Patchwork 
Variabel N Min Max Mean Median Modus SD 
Minat berwirausaha 30 60 88 75,03 77 66 7,56 
Hasil statistik deskriptif tentang minat berwirausaha produk lenan rumah 
tangga menggunakan teknik patchwork menunjukkan skor terendah (min) 60, 
skor tertinggi (max) 88, sehingga memiliki rentang data (Range) 28, dengan nilai 
mean 75,03; nilai median 77, modus 66, dan standart deviasi 7,56. 
2. Minat Berwirausaha di Produk Lenan Rumah Tangga Menggunakan 
Teknik Patchwork  yang Ditinjau Faktor Internal 
Faktor internal merupakan faktor yang bersumber dari dalam diri siswa itu 
sendiri. Faktor internal terdiri dari 5 sub aspek yaitu perhatian, perasaan senang, 
kemauan, motivasi, dan kebutuhan. Jumlah pernyataan tentang faktor internal 
yang terdapat pada intrumen sebanyak 15  butir soal dengan pilihan jawaban 
sangat setuju, setuju, tidak setuju, sangat tidak setuju . Untuk menghitung 
kecenderungan kategori, dimana skor mean ideal (Mi) dari faktor internal 
digunakan untuk mengetahui kecenderungan kategori faktor internal. Diketahui 
skor ideal tertinggi 60, skor ideal terendah 15, sehingga kita mendapatkan mean 
ideal (Mi) 37,5; skor standart deviasi ideal (SDi) 7,5. Kecenderungan minat 
berwirausaha produk lenan rumah tangga menggunakan teknik patchwork ditinjau 
dari faktor internal disajikan dalam Tabel 11 
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Tabel 11. Klasifikasi Kecenderungn Kategori untuk Minat Berwirausaha produk 
lenan rumah tangga menggunakan teknik patchwork ditinjau dari faktor internal 
Kategori Inerval Frekuensi Prosentase 
Tinggi X≥48,75 5 16,67% 
Sedang 37,75≤X<48,75 17 56,67% 
Cukup 26,25≤X<37,5 8 26,67% 
Rendah X<26,5 0 0% 
Jumlah 30 100 % 
 
Berdasarkan Tabel 11, dapat diketahui bahwa minat berwirausaha produk 
lenan rumah tangga menggunakan teknik patchwork  ditinjau dari faktor internal 
dari 30 siswa sebagai responden penelitian, terdapat 8 siswa (26,67%) yang 
memiliki pengaruh  dari faktor internal kategori cukup untuk berwirausaha produk 
lenan rumah tangga menggunakan teknik patchwork,  sebanyak 17 siswa 
(56,67%) yang memiliki pengaruh dari faktor internal kategori sedang untuk 
berwirausaha produk lenan rumah tangga menggunakan teknik patchwork, dan 
siswa yang memiliki dukungaan dari faktor internal kategori tinggi untuk 
berwirausaha produk lenan rumah tangga menggunakan teknik patchwork 
sebanyak 5 siswa (16,67%). Berdasarkan tabel di atas, maka hasil statistik 




Gambar 3. Minat Berwirausaha Produk Lenan Rumah Tangga Menggunakan 
Teknik Patchwork  Ditinjau dari Faktor Internal 
Pengolahan data menggunakan aplikasi SPSS 16.0, sehingga diperoleh 
data hasil statistik deskriptif minat berwirausaha produk lenan rumah tangga 
menggunakan teknik patchwork yang ditinjau dari faktor-faktor internal berupa 
perhatian, perasaan senang, kemauan, motivasi, kebutuhan. Data hasil statistik 
deskriptif minat berwirausaha produk lenan rumah tangga menggunakan teknik 
pachwork disajikan dalam Tabel 12. 
Tabel 12. Hasil Statistik Deskriptif  Faktor Internal 
Variabel N Min Max Mean Median Modus SD 
Faktor Internal 30 29 58 42,33 43 37 6,332 
 
Hasil statistik deskriptif minat berwirausaha produk lenan rumah tangga 
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skor terendah (min) 29, skor tertinggi (max) 58, sehingga memiliki rentang data 
(Range) 29. Besar nilai mean berada pada 42,33; median 43, modus 37, dan 
standar deviasi 6,332. 
a. Perhatian 
Jumlah pernyataan mengenai faktor internal dengan variabel perhatian 
yang terdapat pada instrumen sebanyak 3 butir soal dengan pilihan jawaban 
sangat setuju, setuju, tidak setuju, sangat tidak setuju. Untuk menghitung 
kecenderungan kategori, dimana skor mean ideal (Mi) dari faktor internal 
digunakan untuk mengetahui kecenderungan kategori faktor internal pada variable 
perhatian. Diketahui skor ideal tertinggi 12, skor ideal terendah 3, sehingga kita 
mendapatkan mean ideal (Mi) 7,5; skor standar deviasi ideal (SDi) 1,5. 
Kecenderungan minat berwirausaha produk lenan rumah tangga menggunakan 
teknik patchwork disajikan dalam Tabel 13. 
Tabel 13. Klasifikasi Kecenderungn Kategori untuk Minat Berwirausaha produk 
lenan rumah tangga menggunakan teknik patchwork ditinjau dari 
Faktor Internal Perhatian 
Kategori Interval  Frekuensi Prosentase 
Tinggi X≥9,75 3 10% 
Sedang  7,5≤X<9,75 12 40% 
Cukup  5,25≤X<7,5 11 36,67% 
Rendah X<5,25 4 13,33% 




Berdasarkan Tabel 13, dapat diketahui bahwa minat berwirausaha di 
produk lenan rumah tangga menggunakan teknik patchwork apabila ditinjau dari 
faktor perhatian dengan jumlah sampel 30 siswa sebagai responden penelitian, 
terdapat 4 siswa (13,33%) yang memiliki perhatian kategori rendah untuk 
berwirausaha produk lenan rumah tangga menggunakan teknik patchwork, 
sebanyak 11 siswa (36,67%) yang memiliki perhatian kategori cukup untuk 
berwirausaha produk lenan rumah tangga menggunakan teknik patchwork, siswa 
yang memiliki perhatian kategori sedang untuk berwirausaha produk lenan rumah 
tangga menggunakan teknik patchwork sebanyak 12 siswa (40%) dan siswa yang 
memiliki perhatian kategori tinggi untuk berwirausaha produk lenan rumah 
tangga menggunakan teknik patchwork adalah  sebanyak 3 siswa (10%). 
Berdasarkan data di atas, maka hasil statistik deskriptif dapat disajikan dalam 
Gambar 4. 
 













Pengolahan data menggunakan aplikasi SPSS 16.0, sehingga diperoleh 
data hasil statistik deskriptif faktor internal dengan variabel perhatian dalam Tabel 
14.: 
Tabel 14. Hasil Statistik Deskriptif Faktor Internal Perhatian 
Sub Variabel N Min Max Mean Median Modus SD 
Perhatian 30 5 12 7,3 7,5 6 1,725 
 
Hasil statistik deskriptif faktor perhatian menunjukkan skor terendah (min) 
5, skor tertinggi (max) 12, sehingga memiliki rentang data (Range) 7, dengan nilai 
mean 7,3; median 7,5, modus 6 dan standar deviasi sebesar 1,725. 
b. Perasaan senang 
 Jumah pernyataan untuk faktor internal dengan variabel perasaan senang 
yang terdapat pada insrumen angket sebanyak 3 butir soal pernyataan, dengan 
pilihan jawaban sangat setuju, setuju, tidak setuju, sangat tidak setuju. Selanjutnya 
menghitung kecenderungan kategori, dimana skor mean ideal (Mi) mengenai 
faktor internal pada variable perasaan senang digunakan untuk kreteria dalam 
mengetahui kecenderungan kategori faktor internal perasaan senang. Diketahui 
skor ideal tertinggi 12  skor ideal terendah 3, sehingga mendapatkan mean ideal 
(Mi)sebesar 7,5; dan skor standart deviasi ideal (SDi) 1,5. Kecenderungan minat 
berwirausaha produk lenan rumah tangga menggunakan teknik patchwork ditinjau 





Tabel 15. Klasifikasi Kecenderungan Kategori untuk Minat Berwirausaha produk 
lenan rumah tangga menggunakan teknik patchwork  Ditinjau dari faktor internal 
perasaan senang 
Kategori Interval  Frekuensi Prosentase 
Tinggi X≥9,75 10 33,33% 
Sedang  7,5≤X<9,75 11 36,67% 
Cukup 5,25≤X<7,5 8 26,67% 
Rendah X<5,25 1 3,33% 
Jumlah 30 100 % 
 
Berdasarkan Tabel 15, dapat diketahui bahwa minat berwirausaha di 
produk lenan rumah tangga menggunakan teknik patchwork apabila ditinjau dari 
faktor internal dengan variabel perasaan senang dengan jumlah sampel 30 siswa 
sebagai responden penelitian, terdapat 1 siswa (3,33%) yang memiliki perasaan 
senang dalam kategori rendah untuk berwirausaha produk lenan rumah tangga 
menggunakan teknik patchwork, terdapat 8 siswa (26,67%) yang memiliki 
perasaan senang dalam kategori cukup untuk berwirausaha produk lenan rumah 
tangga menggunakan teknik patchwork,  sebanyak 11 siswa (36,67%) yang 
memiliki perasaan senang untuk  kategori cukup dalam berwirausaha produk 
lenan rumah tangga menggunakan teknik patchwork, dan siswa yang memiliki 
perasaan senang untuk kategori tinggi dalam berwirausaha produk lenan rumah 
tangga menggunakan teknik patchwork sebanyak 10 siswa (33,33%). Berdasarkan 




Gambar 5. Faktor Interal Perasaan Senang 
Pengolahan data menggunakan aplikasi SPSS 16.0, sehingga diperoleh 
data hasil statistik deskriptif faktor internal dengan variabel perasaan senang 
dalam Tabel 16: 
Tabel 16. Hasil Statistik Deskriptif Faktor Internal Perasaan senang 
Sub Variabel N Min Max Mean Median Modus SD 
Perhatian 30 5 12 8,9 9 7 1,863 
 
Hasil statistik deskriptif faktor perhatian menunjukkan skor terendah (min) 
5, skor tertinggi (max) 12, sehingga memiliki rentang data (Range) 7, dengan nilai 
mean 8,9; median 9, modus 7 dan standar deviasi sebesar 1,863. 
c.  Kemauan 
Jumlah pernyataan mengenai faktor kemauan yang terdapat pada intrumen 
sebanyak 3 butir soal dengan pilihan jawaban sangat setuju, setuju, tidak setuju, 
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mean ideal (Mi) mengenai faktor kemauan digunakan untuk kreteria dalam 
mengetahui kecenderungan kategori faktor kemauan. Diketahui skor ideal 
tertinggi 12; skor ideal terendah 3; sehingga kita mendapatkan mean ideal (Mi) 
7,5; skor standart deviasi ideal (SDi) 1,5.  
Kecenderungan minat berwirausaha di produk lenan rumah tangga 
menggunakan teknik patchwork diinjau dari faktor internal denga variabel 
kemauan disajikan dalam bentuk Tabel 17: 
Tabel 17. Klasifikasi Kecenderungn Kategori Minat Berwirausaha produk lenan 
rumah tangga menggunakan teknik patchwork Ditinjau dari Faktor Internal 
Kemauan 
Kategori Interval Frekuensi Prosentase 
Tinggi X≥9,75 6 20% 
Sedang  7,5≤X<9,75 15 50% 
Cukup  5,25≤X<7,5 7 23,33% 
Rendah X<5,25 2 6,67% 
Jumlah  100 % 
 
Berdasarkan Tabel 17, dapat diketahui bahwa minat berwirausaha produk 
lenan rumah tangga menggunakan tekni patchwork  ditinjau dari faktor kemauan 
dari sampel sebanyak 30 siswa sebagai responden penelitian,  terdapat 2 siswa 
(6,67%) yang memiliki kemauan kategori rendah untuk berwirausaha produk 
lenan rumah tangga menggunakan teknik patchwork, terdapat 7 siswa (23,33%) 
yang memiliki kemauan kategori cukup untuk berwirausaha produk lenan rumah 
tangga menggunakan teknik patchwork, siswa yang memiliki kemauan kategori 
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sedang untuk berwirausaha produk lenan rumah tangga menggunakan teknik 
patchwork sebanyak 15 siswa (50%). Terdapat siswa yang memiliki kemauan 
kategori tinggi untuk berwirausaha produk lenan rumah tangga menggunakan 
teknik patchwork  sebanyak 6 siswa (20%). Berdasarkan data di atas, maka hasil 
statistik deskriptif dapat disajikan dalam Gambar 6. 
 
Gambar 6. Faktor Internal Kemauan 
Pengolahan data menggunakan aplikasi SPSS 16.0, sehingga diperoleh 
data hasil statistik deskriptif faktor kemauan dalam Tabel 18: 
Tabel 19. Hasil Statistik Deskriptif  Faktor Internal Kemauan 
Sub Variabel N Min Max Mean Median Modus SD 
Kemauan 30 4 11 8,267 9 9 1,705 
 
Hasil statistik deskriptif faktor internal dengan variabel kemauan 
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rentang data (Range) 7, dengan nilai mean 8,267; nilai median 9, nilai modus 9, 
dan nilai standar deviasi 1,705. 
d. Motivasi 
Jumlah pernyataan mengenai faktor inernal dengan variabel motivasi yang 
terdapat pada intrumen sebanyak 3 butir soal dengan pilihan jawaban sangat 
setuju, setuju, tidak setuju, sangat tidak setuju. Selanjutnya untuk menghitung 
kecenderungan kategori, dimana skor mean ideal (Mi) mengenai faktor itnernal 
dengan variabel motivasi digunakan untuk kreteria dalam mengetahui 
kecenderungan kategori faktor Internal motivasi. Diketahui skor  ideal tertinggi 
12, skor ideal terendah 3,  sehingga kita mendapatkan mean ideal (Mi) 7,5; skor 
standart deviasi ideal (SDi) 1,5. Kecenderungan minat berwirausaha produk lenan 
rumah tangga menggunakan teknik patchwork disajikan dalam Tabel 19 :  
Tabel 19. Klasifikasi Kecenderungn Kategori Minat Berwirausaha Produk Lenan 
Rumah Tangga Menggunakan Teknik Patchwork  Ditinjau dari Faktor Internal 
Motivasi 
Kategori Interval Frekuensi Prosentase 
Tinggi X≥9,75 13 43,33% 
Sedang  7,5≤X<9,75 11 36,67% 
Cukup  5,25≤X<7,5 5 16,67% 
Rendah X<5,25 1  3,33% 
Jumlah 30 100 % 
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Berdasarkan Tabel 19, dapat diketahui bahwa minat berwirausaha produk 
lenan rumah tangga menggunakan teknik patchwork ditinjau dari faktor internal 
motivasi dari sampel sebanyak 30 siswa sebagai responden penelitian, terdapat 1 
siswa (3,33%) yang memiliki motivasi kategori rendah untuk berwirausaha 
produk lenan rumah tangga menggunakan teknik patchwork, pada kategori rendah 
terdapat 5 siswa (16,67%) untuk berwirausaha produk lenan rumah tangga 
menggunakan teknik patchwork yang memiliki motivasi cukup, siswa yang 
memiliki motivasi kategori sedang untuk berwirausaha produk lenan rumah 
tangga menggunakan teknik patchwork sebanyak 11 siswa (16,67%) dan siswa 
yang memiliki motivasi kategori tinggi untuk berwirausaha produk lenan rumah 
tangga menggunakan teknik patchwork  sebanyak 13 siswa (43,33%). 
Berdasarkan data di atas, maka hasil statistik deskriptif dapat disajikan dalam 
Gambar 7. 
 













Pengolahan data menggunakan aplikasi SPSS 16.0, sehingga diperoleh 
data hasil statistik deskriptif faktor motivasi dalam Tabel 20: 
Tabel 20. Hasil Statistik Deskriptif Faktor Internal Motivasi 
Sub Variabel N Min Max Mean Median Modus SD 
Motivasi 30 5 12 9,1 9 9  1,895 
 
Hasil statistik deskriptif faktor internal motivasi menunjukkan skor 
terendah (min) 5, skor tertinggi (max) 12, sehingga memiliki rentang data (Range) 
7, dengan nilai mean 9,1; nilai median 9, nilai modus 9, dan nilai standar deviasi 
1,895. 
e. Kebutuhan 
Jumlah pernyataan mengenai faktor internal kebutuhan yang terdapat pada 
intrumen sebanyak 3 butir soal dengan pilihan jawaban sangat setuju, setuju, tidak 
setuju, sangat tidak setuju. Selanjutnya menghitung kecenderungan kategori, 
dimana skor mean ideal (Mi) mengenai faktor internal kebutuhan digunakan 
untuk kreteria dalam mengetahui kecenderungan kategori faktor internal 
kebutuhan. Diketahui skor ideal tertinggi 12, skor ideal terendah 3, sehingga kita 
mendapatkan mean ideal (Mi) 7,5; skor standart deviasi ideal (SDi) 1,5. 
Kecenderungan minat berwirausaha produk lenan rumah tangga menggunakan 





Tabel 21. Klasifikasi Kecenderungn Kategori Minat Berwirausaha Produk Lenn 
Rumah Tangga Menggunakan Teknik Patchwork  Ditinjau dari Faktor Internal 
kebutuhan 
Kategori Interval Frekuensi Prosentase 
Tinggi X≥9,75 7 23,33% 
Sedang 7,5≤X<9,75 17 56,67% 
Cukup  5,25≤X<7,5 5 16,67% 
Rendah X<5,25 1 3,33 % 
Jumlah 30 100 % 
 
Berdasarkan Tabel 21, dapat diketahui bahwa minat berwirausaha produk 
lenan rumah tangga menggunakan teknik patchwork  ditinjau dari faktor internal 
kebutuhan dengan jumlah sampel 30 siswa sebagai responden penelitian, terdapat 
1 siswa (3,33%) yang memiliki kebutuhan rendah untuk berwirausaha produk 
lenan rumah tangga menggunakan teknik patchwork, sebanyak 5 siswa (16,67%) 
memiliki kebutuhan cukup untuk berwirausaha produk lenan rumah tangga 
menggunakan teknik patchwork, siswa yang memiliki kebutuhan kategori sedang 
untuk berwirausaha produk lenan rumah tangga menggunakan teknik patchwork 
sebanyak 17 siswa (56,67%) dan siswa yang memiliki kebutuhan kategori tinggi 
untuk berwirausaha produk lenan ruah tangga menggunakan teknik patchwork  
sebanyak 7 siswa (23,33%). Berdasarkan data di atas, maka hasil statistik 




Gambar 8. Faktor Internal Kebutuhan 
Pengolahan data menggunakan aplikasi SPSS 16.0, sehingga diperoleh 
data hasil statistik deskriptif faktor Internal kebutuhan dalam Tabel 22 : 
Tabel 22. Hasil Statistik Deskriptif Faktor Internal Kebutuhan 
Sub Variabel N Min Max Mean Median Modus SD 
Kebutuhan 30 5 12 8,7 8,5 9 1,685 
 
Hasil statistik deskriptif faktor kebutuhan menunjukkan skor terendah 
(min) 5, skor tertinggi (max) 12, sehingga memiliki rentang data (Range) 7, 
dengan nilai mean 8,7; median 8,5; nilai modus 9, dan nilai standar deviasi 1,685. 
Sesuai dengan perolehan analisis data hasil statistik deskriptif minat 
berwirausaha produk lenan rumah tangga menggunakan teknik patchwork pada 
siswa kelas XI Tata Busana SMK N Informatika Wonosobo yang ditinjau dari 









FAKTOR INTERNAL KEBUTUHAN 
71 
 
pada Tabel 23 berikut berikut: 
Tabel 23. Faktor Internal yang Dominan Mempengaruhi Minat  
Berwirausaha Produk Lenan Rumah Tangga Menggunakan Teknik Pachwork 
No. Minat 
Berwirausaha 




X ≥ 48,75 Sedang 17 56,67  
No. Faktor Internal 
Variabel Interval Kategori F Presentase Keterangan 
1. Perhatian 7,5≤ X <9,7 
5 
Sedang 12 40 %  
2. Perasaan 
Senang 
7,5≤ X < 9,75 Sedang 11 36,67 %  
3. Kemauan 7,5≤ X < 9,75 Sedang 15 50 %  
4. Motivasi X ≥ 9,75 Tinggi 13 43,33 %  
5. Kebutuhan X ≥ 9,75     Sedang 17 56,67 % Dominan 
 
Dapat dilihat dari Tabel 23 bahwa dari data hasil statistik deskriptif yang 
mendominasi pada setiap faktor internal meliputi, perhatian memiliki presentase 
sebesar 40% dengan kategori sedang, perasaan senang memiliki  presentase 
36,67% dengan kategori sedang,  kemauan dengan presentase 50% dengan 
kategori sedang, motivasi memiliki presentase sebesar 43,33% dengan kategori 
tinggi; kebutuhan memiliki presentase 56,67% dengan kategori sedang. Faktor 
inernal kebutuhan memiliki presentase lebih besar dibandingkan dengan faktor 
internal yang lain, sehingga Faktor internal yang dominan mempengaruhi minat 
berwirausaha produk lenan rumah tangga menggunakan teknik patchwork siswa 
kelas XI SMK Informatika Wonosobo adalah faktor internal kebutuhan dengan 
jumlah siswa sebanyak 17 (56,67) dengan kategori sedang.   
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3. Minat Berwirausaha Produk Lenan Rumah Tangga Menggunakan 
Teknik Patchwork  yang Ditinjau dari Faktor Eksternal 
Jumlah pernyataan mengenai faktor eksternal yang terdapat pada instrumen 
angket sebanyak 12 butir soal dengan pilihan jawaban sangat setuju, setuju, tidak 
setuju, sangat tidak setuju. Selanjutnya menghitung kecenderungan kategori, 
dimana skor mean ideal (Mi) dari faktor eksternal digunakan untuk kreteria dalam 
mengetahui kecenderungan kategori faktor Eksternal. Diketahui skor ideal 
tertinggi adalah 48 , skor ideal terendah adalah 12, sehingga mendapatkan mean 
ideal (Mi) 30, dan skor standart deviasi ideal (SDi) 6. Kecenderungan minat 
berwirausaha produk lenan rumah tangga menggunakan teknik patchwork ditinjau 
dari faktor eksternal disajikan dalam Tabel 24. 
Tabel 24. Klasifikasi Kecenderungn Kategori untuk Minat Berwirausaha produk 
lenan rumah tangga menggunakan teknik patchwork Ditinjau dari Faktor 
Eksternal 
Kategori Interval Frekuensi Prosentase 
Tinggi X ≥ 39 3 10 % 
Sedang 30 ≤ X<39 20 66,67% 
Cukup  21 ≤X<30  7 23,33% 
Rendah X < 21 0 0 % 
Jumlah 30 100 % 
 
Berdasarkan Tabel 24, dapat diketahui bahwa minat berwirausaha produk 
lenan rumah tangga menggunakan teknik patchwork ditinjau dari faktor eksternal 
dari sampel sebanyak 30 siswa sebagai responden penelitian, sebanyak 7 siswa 
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(23,33%) yang memiliki pengaruh dari faktor eksternal kategori cukup untuk 
berwirausaha produk lenan rumah angga menggunakan teknik patchwork, siswa 
yang memiliki pengaruh dari faktor eksternal kategori sedang untuk berwirausaha 
produk lenan rumah tangga menggunakan teknik patchwork sebanyak 20 siswa 
(66,67%) dan siswa yang memiliki pengaruh dari faktor eksternal kategori tinggi 
untuk berwirausaha produk lenan rumah tangga menggunakan teknik patchwork  
sebanyak 3 siswa (10%). Berdasarkan tabel 24, maka hasil statistik deskriptif 
dapat disajikan dalam Gambar 9. 
 
Gambar 9. Minat Berwirausaha Produk Lenan Rumah Tangga Menggunakan 
Teknik Patchwork  Ditinjau dari Faktor Eksternal 
 
Pengolahan data menggunakan aplikasi SPSS 16.0, sehingga diperoleh 
data hasil statistik deskriptif minat berwirausaha produk lenan rumah tangga 
menggunakan teknik patchwork  yang ditinjau dari faktor-faktor eksternal berupa 
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ekonomi. Data hasil statistik deskriptif minat berwirausaha produk lenan rumah 
angga menggunakan teknik patchwork yang ditinjau dari faktor eksternal 
disajikan dalam Tabel 25 : 
Tabel 25. Hasil Statistik Deskriptif Faktor Eksternal 
Variabel N Min Max Mean Median Modus SD 
Faktor Eksternal 30 27 41 32,7 32 34 3,825 
  
 Hasil statistik deskriptif minat berwirausaha produk lenan rumah tangga 
menggunakan teknik patchwork  yang ditinjau dari faktor eksternal menunjukkan 
skor terendah (min) 27, skor tertinggi (max) 41, sehingga memiliki rentang data 
(Range) 14. Besar nilai mean berada pada 32,7; median 32, modus 34, dan standar 
deviasi 3,825. 
a. Lingkungan Keluarga 
Jumlah pernyataan tentang  faktor eksternal  lingkungan keluarga yang 
terdapat dalam intrumen sebanyak 3 butir soal dengan pilihan jawaban sangat 
setuju, setuju, tidak setuju, sangat tidak setuju. Selanjutnya menghitung 
kecenderungan kategori, dimana skor mean ideal (Mi) mengenai faktor eksternal 
lingkungan keluarga digunakan untuk kreteria dalam mengetahui kecenderungan 
kategori faktor eksternal lingkungan keluarga. Diketahui skor ideal tertinggi 12, 
skor ideal terendah 3, sehingga kita mendapatkan mean ideal (Mi) 7,5; skor 
standart deviasi ideal (SDi) 1,5.Kecenderungan minat berwirausaha produk lenan 




Tabel 26.Klasifikasi Kecenderungn Kategori Minat Berwirausaha produk lenan 
rumah tangga menggunakan teknik patchwork  Ditinjau dari Faktor  Eksternal 
Lingkungan Keluarga 
Kategori Interval Frekuensi Prosentase 
Tinggi X ≥ 9,75 7 13,33 % 
Sedang 7,5 ≤X<9,75 10  33,33% 
Cukup 5,25 ≤X<7,5 13  43,33% 
 Rendah X < 5,25 0 0 % 
Jumlah 30 100 % 
 
Berdasarkan Tabel 26, dapat diketahui bahwa minat berwirausaha produk 
lenan rumah tangga menggunakan teknik patchwork  ditinjau dari faktor eksternal 
lingkungan keluarga dari sampel sebanyak 30 siswa sebagai responden penelitian,  
sebanyak 13 siswa (43,33%) yang memiliki penngaruh dari lingkungan keluarga 
kategori cukup untuk berwirausaha produk lenan rumah tangga menggunakan 
teknik patchwork, siswa yang memiliki dukungaan dari lingkungan keluarga 
kategori sedang untuk berwirausaha produk lenan rumah tangga menggunakan 
teknik patchwork sebanyak 10 siswa (33,33%) dan siswa yang memiliki pengaruh 
dari lingkungan keluarga kategori tinggi untuk berwirausaha produk lenan rumah 
tangga menggunakan teknik patchwork sebanyak 7 siswa (23,33%). Berdasarkan 





Gambar 10. Faktor Eksternal Lingkungan Keluarga 
Pengolahan data menggunakan aplikasi SPSS 16.0, sehingga diperoleh 
data hasil statistik deskriptif mengenai faktor eksternal lingkungan keluarga 
disajikan dalam Tabel 27 : 
Tabel 27. Hasil Statistik Deskriptif Faktor Eksternal Lingkungan Keluarga 
Sub Variabel N Min Max Mean Median Modus SD 
Lingkungan Keluarga 30 6 12 8,27 8 7 1,530 
Hasil statistik deskriptif mengenai faktor eksternal lingkungan keluarga 
menunjukkan skor terendah (min) 6, skor tertinggi (max) 12, sehingga memiliki 
rentang data (Range) 6, dengan diketahui nilai mean 8,27; median 8; modus 7 dan 
standar deviasi 1,530.  
b. Lingkungan Sekolah 
Jumlah pernyataan yang terdapat pada intrumen sebanyak 3 butir soal 
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tidak setuju, sangat tidak setuju. Selanjutnya menghitung kecenderungan kategori, 
dimana skor mean ideal (Mi) mengenai faktor lingkungan sekolah digunakan 
untuk kreteria dalam mengetahui kecenderungan kategori faktor lingkungan 
sekolah. Diketahui skor ideal tertinggi 12, skor ideal terendah 3, sehingga kita 
mendapatkan mean ideal (Mi) 7,5; skor standart deviasi ideal (SDi) 1,5. 
Kecenderungan minat berwirausaha produk lenan rumah tangga menggunakan 
teknik patchwork  disajikan dalam Tabel 28 : 
Tabel 28. Klasifikasi Kecenderungn Kategori untuk Minat Berwirausaha Produk 
Lenan Rumah Tangga Menggunakan Teknik Patchwork Ditinjau dari Faktor 
Eksternal Lingkungan Sekolah 
Kategori Interval Frekuensi Prosentase 
Tinggi X ≥ 9,75 1 3,33 % 
Sedang 7,5 ≤X<9,75 13 43,33 % 
Cukup  5,25 ≤X<7,5 16 53,33 % 
Rendah X < 5,25 0 0% 
Jumlah 30 100 % 
 
Berdasarkan Tabel 28, dapat diketahui minat berwirausaha produk lenan 
rumah tangga menggunakan teknik patchwork ditinjau dari faktor eksternal 
lingkungan sekolah dari sampel sejumlah 30 siswa sebagai responden penelitian, 
sebanyak 16 siswa (53,33%) yang memiliki pengaruh dari lingkungan sekolah 
kategori cukup untuk berwirausaha produk lenan rumah tangga menggunakan 
teknik patchwork, siswa yang memiliki pengaruh dari lingkungan sekolah 
kategori sedang untuk berwirausaha produk  lenan  rumah  tangga  menggunakan  
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teknik patchwork sebanyak 13 siswa (43,33%) dan siswa yang memiliki pengaruh 
dari lingkungan sekolah kategori tinggi untuk berwirausaha produk lenan rumah 
tangga menggunakan teknik patchwork sebanyak 1 siswa (3,33%). Berdasarkan 
data di atas, maka hasil statistik deskriptif dapat disajikan dalam Gambar 11. 
 
Gambar 11. Faktor Eksternal Lingkungan Sekolah 
 
 Pengolahan data menggunakan aplikasi SPSS 16.0, sehingga diperoleh 
data hasil statistik deskriptif mengenai faktor eksternal lingkungan sekolah 
disajikan dalam Tabel 29: 
Tabel 29. Hasil Statistik Deskriptif Faktor Eksternal Lingkungan Sekolah 
Sub Variabel N Min Max Mean Median Modus SD 
Lingkungan Sekolah 30 5 10 7,5 7 7 1,250 
Hasil statistik deskriptif mengenai faktor lingkungan sekolah  menunjukkan 
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(Range) 5 dengan nilai mean 7,5; median 7, modus 7, dan standar deviasi sebesar 
1,250. 
c. Lingkungan Masyarakat 
Jumlah pernyataan tentang faktor lingkungan masyarakat yang terdapat 
pada intrumen sebanyak  3 butir soal dengan pilihan jawaban sangat setuju, 
setuju, tidak setuju, sangat tidak setuju. Unuk menghitung kecenderungan 
kategori, dimana skor mean ideal (Mi) mengenai sub indikator faktor lingkungan 
masyarakat digunakan untuk kreteria dalam mengetahui kecenderungan kategori 
faktor lingkungan masyarakat. Diketahui skor ideal tertinggi 12, skor ideal 
terendah 3, sehingga kita mendapatkan mean ideal (Mi) 7,5;, skor standart deviasi 
ideal (SDi) 1,5. Kecenderungan minat berwirausaha produk lenan rumah tangga 
menggunakan teknik patchwork  disajikan dalam Tabel 30 : 
Tabel 30. Klasifikasi Kecenderungn Kategori untuk Minat Berwirausaha Produk 
Lenan Rumah Tangga Menggunakan Teknik Patchwork  Ditinjau dari 
Faktor Eksternal Lingkungan Masyarakat 
Kategori Interval Frekuensi Prosentase 
Tinggi X ≥ 9,75 5 16,67% 
Sedang 7,5 ≤X<9,75 11  36,67% 
Cukup  5,25 ≤X<7,5 11  36,67% 
Rendah X < 5,25 3  10% 
Jumlah 30 100 % 
 
Berdasarkan Tabel 30, dapat diketahui bahwa minat berwirausaha produk 
lenan rumah tangga menggunakan teknik patchwork dari faktor eksternal 
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lingkungan masyarakat dari sampel sebanyak 30 siswa sebagai responden 
penelitian, terdapat 3 siswa (10%) yang memiliki pengaruh dari lingkungan 
masyarakat kategori rendah untuk berwirausaha produk lenan rumah tangga 
menggunakan teknik patchwork, terdapat 11 siswa (36,67%) yang memiliki 
pengaruh dari lingkungan masyarakat kategori cukup untuk berwirausaha produk 
lenan rumah tangga menggunakan teknik patchwork, siswa yang memiliki 
dukungaan dari lingkungan masyarakat kategori sedang untuk berwirausaha 
produk lenan rumah tangga menggunakan teknik patchwork sebanyak 11 siswa 
(36,67%) dan siswa yang memiliki pengaruh dari lingkungan masyarakat kategori 
tinggi untuk berwirausaha produk lenan rumah tangga menggunakan teknik 
patchwork  sebanyak 5 siswa (16,67%).  
Berdasarkan data di atas, maka hasil statistik deskriptif dapat disajikan 
dalam Gambar 12.  
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Pengolahan data menggunakan aplikasi SPSS 16.0, sehingga diperoleh 
data hasil statistik deskriptif mengenai faktor eksternal lingkungan masyarakat 
dalam Tabel 31 : 
Tabel 31. Hasil Statistik Deskriptif Faktor Eksternal Lingkungan Masyarakat 
Sub Variabel N Min Max Mean Median Modus SD 
Lingkungan Masyarakat 30 4 11 7,6 8 7 1,688 
 
Hasil statistik deskriptif mengenai faktor lingkungan masyarakat 
menunjukkan skor terendah (min) 4 skor tertinggi (max) 11, sehingga memiliki 
rentang data (Range) 6. Diketahui nilai mean 7,6; median 8, modus 7 dan 
diketahui dtandart deviasi sebesar 1,688. 
d. Faktor Ekonomi 
Jumlah pernyataan mengenai faktor eksternal ekonomi yang terdapat pada 
instrumen sebanyak 3 butir soal dengan pilihan jawaban sangat setuju, setuju, 
tidak setuju, sangat tidak setuju. Selanjutnya menghitung kecenderungan kategori, 
dimana skor mean ideal (Mi) mengenai sub indikator faktor eksternal ekonomi 
digunakan untuk kreteria dalam mengetahui kecenderungan kategori faktor 
ekonomi. Diketahui skor ideal tertinggi 12, skor ideal terendah 3, sehingga kita 
mendapatkan mean ideal (Mi) 7,5; skor standart deviasi ideal (SDi) 1,5. 
Kecenderungan minat berwirausaha produk lenan rumah tangga menggunakan 





Tabel 32. Klasifikasi Kecenderungn Kategori untuk Minat Berwirausaha Produk 
Lenan Rumah Tangga Menggunakan Teknik Patchwork Ditinjau dari 
Faktor Ekonomi 
Kategori Interval Frekuensi Prosentase 
Tinggi X ≥ 9,75 9 30 % 
Sedang 7,5 ≤X<9,75 19  63,33% 
Cukup  5,25 ≤X<7,5 2 6,67% 
Rendah X < 5,25 0 0% 
Jumlah 30 100 % 
 
Berdasarkan Tabel 32, dapat diketahui bahwa minat berwirausaha produk 
lenan rumah tangga menggunakan teknik patchwork  ditinjau dari faktor ekonomi 
dengan jumlah sampel 30 siswa sebagai responden penelitian, terdapat 2 siswa 
(6,67%) yang memiliki pengaruh dari faktor ekonomi kategori cukup untuk 
berwirausaha produk lenan rumah tangga menggunakan teknik pachwork, siswa 
yang memiliki pengaruh dari faktor ekonomi kategori sedang untuk berwirausaha 
produk lenan rumah tangga  sebanyak 19 siswa 63,33%) dan siswa yang memiliki 
pengaruh dari faktor ekonomi kategori tinggi untuk berwirausaha produk lenan 
rumah tangga menggunakan teknik pachwork sebanyak 9 siswa (30%).  
Berdasarkan data di atas, maka hasil statistik deskriptif dapat disajikan 




Gambar 13. Faktor Ekonomi 
 Pengolahan data menggunakan aplikasi SPSS 16.0, sehingga diperoleh 
data hasil statistik deskriptif mengenai faktor ekonomi dalam Tabel 33 : 
Tabel 33. Hasil Statistik Deskriptif Faktor Ekonomi 
Sub Variabel N Min Max Mean Median Modus SD 
Lingkungan Masyarakat 30 7 12 9,2 9 9 1,186 
 
Hasil statistik deskriptif mengenai faktor ekonomi menunjukkan skor 
terendah (min) 7, skor tertinggi (max) 12, sehingga memiliki rentang data (Range) 
5. Diketahui nilai mean 9,2; median 9, modus 9 dan diketahui dtandart deviasi 
sebesar 1,186. 
Sesuai dengan perolehan analisis data hasil statistik minat berwirausaha 
produk lenan rumah tangga menggunakan teknik patchwork pada siswa kelas XI 












eksternal, data hasil statistik deskriptif yang mendominasi disajikan pada Tabel 
34. 
Tabel 34. Faktor Eksternal yang Dominan Mempengaruhi Minat Berwirausaha 
Produk Lenan Rumah Tangga Menggunakan Teknik Pachwork 
No. Minat 
Berwirausaha 





30≤ X < 39 Sedang 20 66,67%  
No  Faktor Eksternal 
variabel Interval Kategori F Presentase Keterangan 
1. Lingkungan 
Keluarga 
X ≥ 9,75 Tinggi  13 43,33%  
2. Lingkungan 
Sekolah 
7,5≤ X < 9,75 Sedang  16 53,33%  
3. Lingkungan 
Masyarakat 
X ≥ 9,75 Cukup  11 36,67%  
4. Faktor 
Ekonomi 
7,5≤ X < 9,75 Sedang 19 63,33% Dominan 
 
Berdasarkan Tabel 34  dari data hasil statistik deskriptif yang 
mendominasi pada setiap faktor eksternal meliputi, lingkungan keluarga sebesar 
43,33% dalam kategori tinggi, lingkungan sekolah dengan memiliki presentase 
53,33% dalam kategori sedang, lingkungan masyarakat dengan presentase 36,67 
% dalam kategoi cukup, dan faktor ekonomi dengan presentase 63,33% dalam 
kategori sedang. Demikian data hasil data hasil statistik deskriptif yang 
mendominasi pada setiap faktor eksternal, dimana faktor ekonomi memiliki 
perolehan lebih lebih tinggi dari variabel lainnya pada faktor eksternal, sehingga 
faktor ekonomi dikatakan sebagai faktor yang paling dominan berpengaruh dalam 
berwirausaha produk lenan rumah tangga menggunakan teknik patchwork siswa 
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kelas XI tata busana SMK Informaika Wonosobo dengan jumlah siswa sebanyak 
19 siswa dan presentase sebesar 63,33 % yang berada dalam kategori sedang. 
1. Pembahasan Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui besar minat 
berwirausaha produk lenan rumah tangga menggunakan teknik patchwork  siswa 
kelas XI Tata Busana SMK Informatika Wonosobo. Minat  berwirausaha  ditinjau 
dari faktor internal yang meliputi perhatian, perasaan senang, kemauan, motivasi, 
dan kebutuhan. Selain itu ditinjau dari faktor eksternal yang meliputi lingkungan 
keluarga, lingkungan sekolah, lingkungan masyarakat, dan faktor ekonomi. 
Berdasarkan beberapa faktor tersebut, analisis diperoleh dengan mengambil data 
dengan cara membagikan angket/kuesioner kepada responden, yaitu siswa kelas 
XI Tata Busana SMK Informatika Wonosobo yang berjumlah 30 siswa., 
kemudian dari perolehan data, diolah hingga mendapatkan hasil data statistik 
deskriptif yang sudah dijabarkan pada deskripsi data penelitian di atas. Berikut 
adalah penjelasan rincian pembahasan hasil penelitian terhadap tanggapan yang 
diberikan kepada responden melalui angket/kuesioner yang telah dibagikan 
1. Minat Berwirausaha Produk Lenan Rumah Tangga Menggunakan 
Teknik Patchwork 
Minat merupakan perasaan ingin tahu yang menyebabkan terikatnya 
perhatian individu pada objek yang menarik sehingga ada rasa ketertarikan pada 
objek yang menarik tanpa ada yang menyuruhnya. Minat diartikan sebagai 
kecenderungan pada diri seseorang yang ditandai dengan adanya rasa senang atau 
ketertarikan terhadap objek. Setiap manusia mempunyai minat yang berbeda-beda 
86 
 
terhadap suatu objek.  
Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa sebagian besar minat 
berwirausaha produk lenan rumah tangga menggunakan teknik patchwork siswa 
kelas XI Tata Busana SMK Informatika Wonosobo menunjukkan bahwa minat 
siswa yang mendominasi terbilang “sedang” dibuktikan dengan (73,33%) berada 
dalam kategori sedang, sedangkan minat berwirausaha secara keseluruhan 
mencakup tinggi (3,33%), dan cukup (23,33%). Minat berwirausaha produk lenan 
rumah tangga menggunakan teknik patchwork yang dalam kategori sedang pada 
siswa SMK kelas XI tata busana SMK Informatika Wonosobo.  
Secara umum, siswa telah memiliki rasa tertarik terhadap kegiatan 
wirausaha produk lenan rumah tangga meggunakan teknik patchwork, siswa 
tertarik untuk mengembangkan kreativitas, dan inovatif yang menumbuhkan rasa 
senang dalam berkreasi, berinovasi, dan memiliki keberanian menghadapi resiko 
dalam berwirausaha  produk lenan rumah tangga menggunakan teknik patchwork. 
Minat siswa dalam memilih membua produk lenan rumah tangga 
menggunakan teknik patchwork sebagai produk untuk berwirausaha sangatlah 
beragam, mulai dari ingin belajar berwirausaha, unuk memenuhi kebutuhan, 
hingga hanya sekedar melakukan tugas yang diberikan oleh sekolah. Berdasarkan  
hasil penelitian minat berwirausaha produk lenan rumah tangga menggunakan 
teknik patchwork  pada siswa dikatakan sedang, tetapi siswa belum mengetahui 
upaya untuk mengembangkan minat serta kemampuan yang dimiliki oleh siswa 
dalam berwirausaha produk lenan rumah tangga menggunakan teknik patchwork.  
Langkah yang dapat dilakukan unuk dapat mengembangkan minat serta 
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kemampuan siswa untuk berwirausaha yang seharusnya dilakukan sabagai 
langkah awal dalam pengenalan wirausaha produk lenan rumah tangga 
menggunakan teknik patchwork yaitu meningkatkan pembelajaran kewirausahaan 
di sekolah, memanfaatkan sumber belajar di sekolah seperti membaca buku-buku 
kewirausahaan di perpustakaan sekolah, adanya koperasi siswa apat dijadikan 
sebagai wadah  untuk  melaksanakan praktik berwirausaha di sekolah, menambah 
wawasan melalui berbagai media. Minat siswa dalam berwirausaha produk lenan 
rumah tangga menggunakan teknik patchwork dapat dipengaruhi oleh berbagai 
faktor, sebagian siswa memiliki minat yang tinggi karena adanya dorongan dari 
faktor internal dan faktor eksternal. 
2. Faktor Internal  yang Dominan Mempengaruhi Minat Berwirausaha 
Produk Lenan Rumah Tangga Menggunakan Teknik Patchwork Siswa 
Kelas XI Tata Busana SMK Informatika Wonosobo 
Faktor  internal  merupakan faktor yang bersumber dari dalam diri sendiri. 
Faktor internal yang meliputi perhatian, perasaan senang, kemauan,motivasi dan 
kebutuhan. Berdasarkan hasil penelitian, data yang diperoleh dari hasil analisis 
statistik deskriptif minat berwirausaha produk lenan rumah tangga menggunakan 
teknik patchwork  ditinjau dari faktor internal pada siswa kelas XI Tata Busana 
SMK Informatika sebanyak 17 siswa berada dalam katergori sedang (56,67%), 
kategori tinggi sebanyak 5 siswa (16,67%), kategori cukup sebesar 8 siswa 
(6,67%).  
Hal ini menunjukkan minat berwirausaha produk lenan rumah tangga 
menggunakan teknik patchwork  dipengaruhi oleh dorongan dari dalam diri  
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(faktor internal), seperti ingin menambah perhatian, meningkatkan perasaan 
senang, kemauan, motivasi, memenuhi kebutuhan. Minat berwirausaha poduk 
lenan rumah tangga menggunakan teknik patchwork  siswa kelas XI Tata Busana 
SMK Informatika Wonosobo ditinjau dari faktor internal, dengan perolehan data 
yang  menunjukkan nilai yang dominan pada setiap faktor internal yaitu faktor 
internal kebutuhan berada dalam kategori sedang  dengan presentase sebesar 
56,67% (17 siswa).  
Berdasarkan dari kondisi tersebut , maka  berwirausaha produk lenan 
rumah tangga menggunakan teknik patchwork dapat di memenuhi kebutuhan  
yang dimiliki sebagian besar siswa, sehingga dikatakan medominasi dan mampu 
mengembangkan minat berwirausaha produk lenan rumah tangga menggunakan 
teknik patchwork. Faktor internal yang dominan tersebut masih berada dalam 
kategori sedang, oleh karena itu masih perlu upaya untuk meningkatkan minat 
siswa dalam berwirasaha produk lenan rumah tangga menggunakan teknik 
patchwork.  
Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan minat berwirausaha 
produk lenan rumah tangga menggunakan teknik patchwork antara lain yaitu 
siswa dapat menggali potensi diri dalam mengembangkan kreativitas pembuatan 
produk lenan rumah tangga menggunakan teknik patchwork agar menghasilkan 
produk yang berkualitas, sehingga dapat menigkatkan harga jual produk dan dapat 
memenuhi kebutuhan. Siswa juga dapat mencari informasi baik melalui media 
cetak maupun elektronik mengenai wirausaha produk lenan rumah tangga 
menggunakan teknik patchwork agar siswa memiliki rasa lebih tertarik dan 
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senang, serta lebih ermotivasi terhadap wirausaha  tersebut. 
3. Faktor Eksternal yang Dominan dalamMempengagruhi Minat 
Berwirausaha Produk Lenan Rumah Tangga Menggunakan Teknik 
Patchwork Siswa Kelas XI Tata Busana SMK Informatika Wonosobo 
Faktor eksternal merupakan faktor yang bersumber dari luar atau 
lingkungan sekitar siswa itu sendiri, faktor eksternal meliputu pengaruh dari 
lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, lingkungan masyarakat dan faktor 
ekonomi. berdasarkan hasil penelitian diperoleh hasil analisis statistik deskriptif 
minat berwirausaha produk lenan rumah tangga menggunakan teknik patchwork  
siswa kelas XI Tata Busana SMK Informatika Wonosobo  menunjukkan sebanyak 
10% (3 siswa)  dari jumlah keseluruhan responden 30 siswa berada dalam 
katergori tinggi dan 66,67 % (20 siswa) berada dalam kategori sedang, dan 
23,33% (7 siswa) berada pada kategori cukup. Hal ini menunjukkan minat 
berwirausaha produk lenan rumah tangga menggunakan teknik patchwork yang 
ditinjau dari faktor eksternal dengan perolehan data yang menunjukkan nilai yang 
dominan pada setiap faktor eksternal meliputi lingkungan keluarga yang berada 
pada kaegori tinggi dengan presentase 43,33% (13 siswa), faktor lingkungan 
sekolah dalam kategori sedang 53,33% (16 siswa), faktor lingkungan masyarakat 
yang berada pada kategori cukup hingga sedang dengan presentase sebesar 
36,67% (11 siswa), dan faktor ekonomi dengan presentase 63,33% (19 siswa) 
berada dalam kategori sedang. 
Faktor eksternal yang paling dominan mempengaruhi minat berwirausaha 
produk lenan rumah tangga menggunakan teknik patchwork adalah faktor 
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ekonomi, yang mana berada dalam kategori sedang dengan perolehan presentase 
sebesar 63,33% 
Berdasarkan kondisi tersebut , maka  faktor ekonomi memiliki pengaruh 
yang mendominasi dalam mengembangkan minat berwirausaha produk lenan 
rumah tangga menggunakan teknik patchwork siswa kelas XI tata busana SMK 
Informatika wonosobo. Faktor ekonomi tersebut antara lain adalah keterbatasan 
modal yang dimiliki siswa yang dapat menghambat siswa dalam berwirausaha 
produk lenan rumah tangga menggunakan teknik patchwork, Kondisi tersebut 
diperlukan upaya untuk membantu siswa untuk dapat menigkatkan wirausaha 
produk lenan rumah tangga menggunakan teknik patchwork. 
Upaya yang dapat dilakukan untuk dapat meningkatkan wirausaha produk 
lenan rumah tangga menggunakan teknik patchwork  yaitu sekolaah dapat 
memberikan bantuan peminjaman modal terhadap siswa untuk memngembangkan 
usaha siswa, siswa dapat menabung untuk dapat menambah modal dalam 
berwirausaha, siswa lebih giat dalam memasarkan produk sehingga akan banyak 
diminati oleh masyarakat serta keuntungan dari penjualan produk dapat digunakan 
sebagai modal tambahan untuk berwirausaha produk lenan rumah tangga 







BAB V  
SIMPULAN DAN SARAN 
 
a. Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif  data penelitian dan 
pembahasan yang telah diuraikan, maka dapat ditarik sebuah kesimpulan tentang 
faktor yang mempengaruhi minat berwirausaha produk lenan rumah tangga 
menggunakan teknik patchwork  siswa kelas XI Tata Busana SMK Informatika 
Wonosobo, sebagai berikut: 
1. Hasil analisis data statistik deskriptif minat berwirausaha produk lenan rumah 
tangga menggunakan teknik patchwork siswa kelas XI Tata Busana SMK 
Informatika Wonosobo termasuk dalam kategori tinggi. Hasil menunjukkan 
bahwa minat siswa ecara keeluruhan terbilang “sedang” dengan jumlah 22 
siswa dengan presentase sebesar 73,33%, kategori tinggi sebanyak 1 siswa 
(3,33%), dan kategori cukup sebanyak 7 siswa (23,33%). Siswa telah memiliki 
rasa tertarik terhadap kegiatan wirausaha produk lenan rumah tangga 
meggunakan teknik patchwork, siswa tertarik untuk mengembangkan 
kreativitas, dan inovatif yang menumbuhkan rasa senang dalam berkreasi, 
berinovasi, dan memiliki keberanian menghadapi resiko dalam berwirausaha  
produk lenan rumah tangga menggunakan teknik patchwork, namun minat 
siswa masih perlu ditingkatkan lagi dengan memperhatikan beberapa upaya 
yang dapat dilakukan guna meningkatkan minat berwirausaha produk lenan 
rumah tangga menggunakan teknik patchwork. 
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2. Berdasarkan dari data perolehan hasil analisis statistik deskriptif faktor internal 
yang paling dominan mempengaruhi minat berwirausaha produk lenan rumah 
tangga menggunakan teknik patchwork siswa kelas XI Tata Busana SMK 
Informatika Wonosobo yaitu faktor internal kebutuhan, yang mana berada 
dalam kategori sedang dengan prosentase sebesar  56,67%  dengan nilai rata-
rata sebesar 8,70 dan frekuensi sebesar 17 siswa. Berdasarkan dari kondisi 
tersebut , maka  kebutuhan yang dimiliki sebagian besar siswa dapat dikatakan 
medominasi dalam mempengaruhi minat siswa dalam berwirausaha produk 
lenan rumah tangga menggunakan teknik patchwork. 
3. Berdasarkan dari data perolehan hasil analisis statistik deskriptif faktor eksernal 
yang paling dominan mempengaruhi minat berwirausaha produk lenan rumah 
tangga menggunakan teknik patchwork siswa SMK Informatika Wonosobo 
yaitu faktor ekonomi, yang mana berada dalam kategori sedang dengan 
perolehan presentase sebesar 63,33% dengan frekuensi sebanyak 19 siswa, hal 
ini menunjukkan bahwa fakor dari luar individu yang dominan dapat dikatakan 
memiliki taraf sedang dalam mempengaruhi minat berwirausaha produk lenan 
rumah tangga menggunakan teknik patchwork. Faktor ekonomi memiliki 
pengaruh yang mendominasi dalam menghambat minat berwirausaha produk 
lenan rumah tangga menggunakan teknik patchwork, sehingga diperlukan upaya 
untuk meningkatkan minat berwirausaha produk lenan rumah tangga 






Berdasarkan dari perolehan hasil analisis statistik deskriptif dengan data 
penelitian dan kesimpulan, menunjukkan minat berwirausaha produk lenan rumah 
tangga menggunakan teknik patchwork siswa kelas XI Tata Busana SMK 
Informatika Wonosobo yang ditinjau dari faktor internal termasuk dalam kategori 
sedang dan faktor eksternal termasuk dalam kategori sedang. Hal tersebut 
berimplikasi bahwa sebagian besar siswa kelas XI Tata Busana telah memiliki 
minat berwirausaha sedang khususnya dalam berwirausaha produk lenan rumah 
tangga menggunakan teknik patchwork. 
Faktor yang dominan dalam minat berwirausaha produk lenan rumah 
tangga menggunakan teknik patchwork  siswa kelas XI Tata Busana SMK 
Informatika Wonosobo  cenderung dipengaruhi oleh faktor eksternal sebanyak 20 
siswa (66,67%) dari total responden 30 siswa berada dalam kategori sedang, dan 
faktor internal sebanyak 17 siswa (56,67%) dari total responden 30 siswa berada 
dalam katergori sedang. Hal ini berimplikasi bahwa 66,67% siswa memiliki minat 
berwirausaha produk lenan rumah tangga menggunakan teknik patchwork 
dipengaruhi oleh faktor eksternal (dorongan dari luar diri individu) dalam 
mencapai sebuah tujuan. 
c. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian mengenai Minat berwirausaha produk lenan rumah tangga 
menggunakan teknik patchwork siswa kelas XI Tata Busana SMK Informatika 
Wonosobo mempunyai beberapa keterbatasan penelitian sebagai berikut: 
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1. Penelitian ini dilaksanakan dengan menyebarkan angket/kuesioner , sehingga 
terkadang jawaban yang diberikan oleh sampel tidak menunjukkan keadaan 
sesungguhnya 
2. Penelitian ini hanya dapat dilakukan pada satu sekolah atau dibatasi pada satu 
sekolah saja, sehingga apabila penelitian dilakukan di sekolah yang 
berbeda,maka hasil analisis data yang diperoleh kemungkinan juga akan berbeda. 
d. Saran 
Berdasarkan simpulan, implikasi, serta keterbatasan penelitian yang telah 
dipaparkan di atas maka diberikan saran sebagai berikut: 
1. Bagi Siswa 
Setelah siswa mendapatkan informasi mengenai minat berwirausaha 
produk lenan rumah tangga menggunakan teknik patchwork yang ditinjau dari 
faktor internal dan faktor eksternal, harapannya siswa dapat lebih menggali dan 
mengembangkan potensi diri, sehingga siswa dapat mengetahui apa yang paling 
diminati dan menjadi tujuan masing-masing siswa.  
2. Bagi Guru/Pendidik 
Setelah mengetahui minat berwirausaha produk lenan rumah tangga 
menggunakan teknik patchwork yang ditinjau dari faktor internal dan faktor 
eksternal, guru diharapkan memberikan pengarahan, membimbing, membantu 
dan memberi motivasi pada siswa untuk berminat berwirausaha dengan 
mengarahkan siswa memilih jenis wirausaha busana yang sesuai dengan minat 
siswa, serta memberikan gambaran tentang manfaat dari berwirausaha produk 
lenan rumah tangga menggunakan teknik patchwork yang dapat disampaikan 
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ketika pembelajaran kewirausahan. 
3. Bagi Sekolah 
 Adanya hasil penelitian ini, sekolah diharapkan  membantu siswa dalam 
memotivasi, membimbing dan mengarahkan dalam berwirausaha produk lenan 
rumah angga menggunakan teknik patchwork, melengkapi fasilitas sekolah 
untuk mendukung siswa dalam berwirausaha maupun dalam proses 
pembelajaran, dikarenakan fasilitas juga memperolah pengaruh yang tinggi 
dalam perkembangan minat berwirausaha produk lenan rumah tangga 
menggunakan teknikpatchwork, sekolah dapat memberikan pinjaman modal 
bagi siswa untuk dapat meningkatkan dan mengembangkan wirausaha produk 
lenan rumah tangga menggunakan teknik patchwork.
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Lampiran 1  
INSTRUMEN PENELITIAN 
 
1. Kisi-kisi Instrumen 
Penelitian 
2. Angket Ujicoba 
Instrumen 












1. Kisi-kisi Instrumen Minat Berwirausaha Produk Lenan Rumah Tangga 
Menggunakan Teknik Ptchwork 
No Variabel Sub 
Variabel 
Indikator No  
Butir Soal 
Jumlah 









6. Perhatian 1,2,3 3 
7. Perasaan senang  4,5,6 3 
8. Kemauan  7,8,9 3 
9. Motivasi 10,11,12 3 






























2. Uji Coba Instrumen Penelitian Skripsi 
FAKTOR YANG MEMPENGARUHI MINAT BERWIRAUSAHA 
PRODUK LENAN RUMAH TANGGA MENGGUNAKAN TEKNIK 
PATCHWORK SISWA KELAS XI TATA BUSANA SMK INFORMATIKA  
WONOSOBO 
A. Petunjuk Pengisian 
1. Isi identitas responden 
2. Pilihlah jawaban yang paling sesuai dengan keadaan, perasaan dan pikiran 
saudara dengan cara memberi tanda checklist ( ) pada kolom yang tersedia 
sesuai dengan pernyataan di bawah ini : 
SS = Sangat Setuju (4) TS = Tidak Setuju 
 (2) 
S = Setuju  (3) STS = Sangat Tidak Setuju
 (1) 
3. Setelah selesai mengisi, periksalah kembali jawaban saudara, pastikan 
semua nomor terisi 
4. Angket yang telah diisi harap dikumpulkan kembali 
B. Identitas Responden 
Nama  :……………………………….. 
No Absen  :……………………………….. 
Kelas  :……………………………….. 
1. Faktor internal yang mempengaruhi minat berwirausaha produk lenan 
rumah tangga menggunakan teknik patchwork 











1. Saya tertarik berwirausaha produk lenan 
rumah tangga menggunakan teknik 
patchwork 
    
2. Saya selalu memperhatikan pelajaran 
kewirausahaan yang disampaikan oleh 
guru di sekolah 
    
3. Saya tertarik membaca buku yang 
berkaitan dengan berwirausaha produk 
lenan rumah tangga menggunakan teknik 
patchwork 
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4. Saya kesulitan dalam mencari peluang 
berwirausaha produk lenan rumah tangga 
menggunakan teknik patchwork 
    
B. Perasaan Senang 
5. Saya sangat senang berwirausaha produk 
lenan rumah tangga menggunakan teknik 
patchwork 
    
6. Saya senang mencari peluang usaha 
produk lenan ruah tangga menggunakan 
teknik patchwork 
    
7. Saya sangat senang dalam  memasarkan  
produk lenan rumah tangga 
menggunakan teknik patchwork 
    
8. Saya tidak senang membuat produk lenan 
rumah tangga menggunakan teknik 
patchwork 
    
C. Kemauan 
9. Saya akan terus berwirausaha produk 
lenan rumah tangga menggunakan teknik 
patchwork, meskipun pernah gagal 
    
10. Saya ingin menekuni berwirausaha 
produk lenan rumah tangga 
menggunakan teknik patchwork 
    
11. Saya akan fokus dalam kegiatan 
berwirausaha produk lenan rumah tangga 
menggunakan teknik patchwork 
    
12. Saya tidak mau menanggung kerugian 
dalam berwirausaha produk lenan rumah 
tangga menggunakan teknik patchwork 
  
    
D. Motivasi 
13. Saya ingin mendapatkan nilai yang baik 
dalam mata pelajaran kewirausahaan 
dengan berwirausaha produk lenan 
rumah tangga menggunakan teknik 
patchwork 
 
    
14. Saya ingin sukses dalam berwirausaha 
produk lenan rumah tangga 
menggunakan teknik patchwork 
 
    
15. Saya malas berwirausaha produk lenan 
rumah tangga menggunakan teknik 
patchwork, karena tidak menjamin masa 
depan 
 




16. Saya membutuhkan pelajaran 
kewirausahaan  untuk berwirausaha 
produk lenan rumah tangga 
menggunakan teknik patchwork 
    
17. Saya  mempelajari pembuatan produk 
lenan rumah tangga menggunakan teknik 
patchwork agar mendapatkan produk 
yang baik 
    
18. Berwirausaha produk lenan rumah tangga 
menggunakan teknik patchwork tidak 
membutuhkan ketelatenan 
    
 
2. Faktor eksternal yang mempengaruhi minat berwirausaha produk lenan 
rumah tangga enggunakan teknik patchwork 









A. Lingkungan Keluarga 
1. Orang tua saya memberikan 
fasilitas untuk berwirausaha 
produk lenan rumah tangga 
meggunakan teknik patchwork 
 
    
2. Orang tua saya yang 
mengajarkan saya berwirausaha 
produk lenan rumah tangga 
menggunakan teknik patchwork 
 
    
2. Orang tua saya selalu 
memberikan motivasi dalam 
berwirausaha produk lenan 
rumah tangga menggunakan 
teknik patchwork 
 
    
3. Orang tua tidak ingin saya 
berwirausaha produk lenan 
rumah tangga menggunakan 
teknik patchwork 
    
B. Lingkungan Sekolah 
4. Mata pelajaran kewirausahaan 
di sekolah membantu saya 
dalam berwirausaha produk 
lenan rumah tangga 
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menggunakan teknik patchwork 
5. Sekolah memberikan fasilitas 
untuk membuat produk lenan 
rumah tangga menggunakan 
teknik patchwork  
    
6. Teman-teman di sekolah tidak 
mendukung saya untuk 
berwirausaha produk lenan 
rumah tangga menggunakan 
teknik patchwork  
    
C. Lingkungan Masyarakat 
7. Saya ingin mengurangi tingkat 
pengangguran pada masyarakat 
dengan berwirausaha produk 
lenan rumah tangga 
menggunakan teknik patchwork 
    
8. Masyarakat sekitar membatu 
saya mempromosikan produk 
lenan rumah tangga 
menggunakan teknik patchwork  
    
9. Masyarakat sekitar saya tinggal 
lebih senang membeli produk 
lain dibanding membeli produk 
lenan rumah tangga 
menggunakan teknik patchwork 
    
C. Faktor Ekonomi 
10. Saya memiliki modal untuk 
mendirikan usaha produk lenan 
rumah tangga menggunakan 
teknik patchwork 
 
    
11. Berwirausaha produk lenan 
rumah tangga menggunakan 




    
12. Saya akan menabung untuk 
mendirikan usaha produk lenan 
rumah tangga menggunakan 
teknik patchwork 
    
13. Berwirausaha produk lenan 
rumah tangga menggunakan 
teknik patchwork 
keuntungannya sedikit 




Instrumen Penelitian Skripsi 
 
FAKTOR YANG MEMPENGARUHI MINAT BERWIRAUSAHA 
PRODUK LENAN RUMAH TANGGA MENGGUNAKAN TEKNIK 
PATCHWORK SISWA KELAS XI TATA BUSANA SMK INFORMATIKA  
WONOSOBO 
 
C. Petunjuk Pengisian 
5. Isi identitas responden 
6. Pilihlah jawaban yang paling sesuai dengan keadaan, perasaan dan pikiran 
saudara dengan cara memberi tanda checklist ( ) pada kolom yang tersedia 
sesuai dengan pernyataan di bawah ini : 
SS = Sangat Setuju (4) TS = Tidak Setuju 
 (2) 
S = Setuju  (3) STS = Sangat Tidak Setuju
 (1) 
7. Setelah selesai mengisi, periksalah kembali jawaban saudara, pastikan 
semua nomor terisi 
8. Angket yang telah diisi harap dikumpulkan kembali 
D. Identitas Responden 
Nama  :……………………………….. 
No Absen  :……………………………….. 
Kelas  :……………………………….. 
3. Faktor internal yang mempengaruhi minat berwirausaha produk lenan 
rumah tangga menggunakan teknik patchwork 











1. Saya tertarik berwirausaha produk lenan 
rumah tangga menggunakan teknik 
patchwork 
    
2. Saya selalu memperhatikan pelajaran 
kewirausahaan yang disampaikan oleh 
guru di sekolah 
    
3. Saya kesulitan dalam mencari peluang     
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berwirausaha produk lenan rumah tangga 
menggunakan teknik patchwork 
 
 
B. Perasaan Senang 
4. Saya sangat senang berwirausaha produk 
lenan rumah tangga menggunakan teknik 
patchwork 
    
5. Saya sangat senang dalam  memasarkan  
produk lenan rumah tangga 
menggunakan teknik patchwork 
    
6. Saya tidak senang membuat produk lenan 
rumah tangga menggunakan teknik 
patchwork 
    
C. Kemauan 
7. Saya ingin menekuni berwirausaha 
produk lenan rumah tangga 
menggunakan teknik patchwork 
    
8. Saya akan fokus dalam kegiatan 
berwirausaha produk lenan rumah tangga 
menggunakan teknik patchwork 
    
9. Saya tidak mau menanggung kerugian 
dalam berwirausaha produk lenan rumah 
tangga menggunakan teknik patchwork  
    
D. Motivasi 
10. Saya ingin mendapatkan nilai yang baik 
dalam mata pelajaran kewirausahaan 
dengan berwirausaha produk lenan 
rumah tangga menggunakan teknik 
patchwork 
    
11. Saya ingin sukses dalam berwirausaha 
produk lenan rumah tangga 
menggunakan teknik patchwork 
    
12. Saya malas berwirausaha produk lenan 
rumah tangga menggunakan teknik 
patchwork, karena tidak menjamin masa 
depan 
    
E. Kebutuhan 
13. Saya membutuhkan pelajaran 
kewirausahaan  untuk berwirausaha 
produk lenan rumah tangga 
menggunakan teknik patchwork 
    
14. Saya  mempelajari pembuatan produk 
lenan rumah tangga menggunakan teknik 
patchwork agar mendapatkan produk 
yang baik 
    
 107 
 
15. Berwirausaha produk lenan rumah tangga 
menggunakan teknik patchwork tidak 
membutuhkan ketelatenan 
    
 
4. Faktor eksternal yang mempengaruhi minat berwirausaha produk lenan 
rumah tangga enggunakan teknik patchwork 









A. Lingkungan Keluarga 
1. Orang tua saya memberikan 
fasilitas untuk berwirausaha 
produk lenan rumah tangga 
meggunakan teknik patchwork 
    
2. Orang tua saya selalu 
memberikan motivasi dalam 
berwirausaha produk lenan 
rumah tangga menggunakan 
teknik patchwork 
    
3. Orang tua tidak ingin saya 
berwirausaha produk lenan 
rumah tangga menggunakan 
teknik patchwork 
    
B. Lingkungan Sekolah 
4. Mata pelajaran kewirausahaan 
di sekolah membantu saya 
dalam berwirausaha produk 
lenan rumah tangga 
menggunakan teknik patchwork 
 
    
5. Sekolah memberikan fasilitas 
untuk membuat produk lenan 
rumah tangga menggunakan 
teknik patchwork  
    
6. Teman-teman di sekolah tidak 
mendukung saya untuk 
berwirausaha produk lenan 
rumah tangga menggunakan 
teknik patchwork  
    
C. Lingkungan Masyarakat 
7. Saya ingin mengurangi tingkat 
pengangguran pada masyarakat 
dengan berwirausaha produk 
lenan rumah tangga 
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menggunakan teknik patchwork 
8. Masyarakat sekitar membatu 
saya mempromosikan produk 
lenan rumah tangga 
menggunakan teknik patchwork  
    
9. Masyarakat sekitar saya tinggal 
lebih senang membeli produk 
lain dibanding membeli produk 
lenan rumah tangga 
menggunakan teknik patchwork 
    
C. Faktor Ekonomi 
10. Saya memiliki modal untuk 
mendirikan usaha produk lenan 
rumah tangga menggunakan 
teknik patchwork 
    
11. Berwirausaha produk lenan 
rumah tangga menggunakan 
teknik patchwork dapat 
mendukung majunya 
perekonomian 
    
12. Berwirausaha produk lenan 
rumah tangga menggunakan 
teknik patchwork 
keuntungannya sedikit 



















Lampiran 2  
DATA MENTAH PENELITIAN 
1. DATA UJI COBA 
INSTRUMEN 
2. DATA PENELITIAN 
3. VALIDITAS UJI COBA 
PENELITIAN 
4. UJI VALIDITAS 
INSTRUMEN 
PENELITIAN 
5. RELIABILITAS UJI COBA 
PENELITTIAN 




1. Data uji coba instrument 
faktor 
Internal 
                  Resp FI1 FI2 FI3 FI4 (-) FI5 FI6 FI7 FI8(-) FI9 FI10 FI11 FI12(-) FI13 FI14 FI15(-) FI16 FI17 FI18(-) TOTAL 
1 3 3 2 2 4 2 2 4 4 3 2 1 4 3 3 3 3 4 52 
2 3 3 2 2 4 2 4 3 3 4 3 1 4 4 4 4 4 4 58 
3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 1 3 3 4 4 3 51 
4 4 3 2 3 3 2 3 4 2 3 3 3 4 4 4 4 4 4 59 
5 3 3 3 3 4 3 3 3 2 1 2 3 1 3 3 3 3 4 50 
6 3 3 1 2 4 2 4 3 2 3 3 3 3 4 2 3 4 3 52 
7 4 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 4 4 4 4 3 3 4 58 
8 3 3 2 2 3 2 3 4 2 3 3 4 3 4 4 3 3 4 55 
9 4 4 2 4 4 2 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 3 64 
10 3 4 3 2 3 2 3 3 2 1 3 4 4 4 3 3 3 3 53 
11 4 4 3 3 4 2 3 3 1 3 2 4 3 3 3 3 3 4 55 
12 4 3 1 3 3 3 3 4 1 3 3 3 4 4 4 4 4 4 58 
13 3 3 2 4 3 3 3 3 2 4 3 3 4 4 4 4 4 4 60 
14 3 3 3 1 4 2 3 3 2 4 4 3 1 4 4 4 3 3 54 
15 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 2 3 3 54 
16 3 4 3 2 3 2 3 3 2 1 3 1 3 4 4 3 4 4 52 
17 4 4 3 3 3 3 4 3 2 3 2 4 4 4 3 4 3 4 60 
18 2 3 4 2 3 2 2 3 1 3 2 4 3 3 3 3 2 2 47 
19 3 4 3 4 4 2 3 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 64 
20 3 4 3 3 3 1 3 3 2 3 3 3 4 3 3 4 4 3 55 
21 3 4 2 2 3 2 3 3 2 1 3 3 3 4 3 4 3 3 51 
22 4 4 2 4 4 2 4 4 2 3 2 4 3 4 4 3 3 3 59 
23 3 3 2 2 3 2 3 4 2 3 3 4 3 4 4 4 3 4 56 
24 3 2 2 2 4 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 4 3 49 
25 4 3 2 3 4 2 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 62 
26 3 2 2 2 1 2 3 3 2 3 1 2 4 4 3 3 1 3 44 
27 3 3 2 2 3 1 3 3 2 1 3 3 4 4 3 4 4 3 51 
28 3 4 2 3 3 1 3 3 2 3 3 3 4 3 4 3 4 4 55 
29 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 2 4 4 3 3 4 3 51 
30 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 4 4 4 4 4 4 3 58 
r hitung 0.588353 0.439427 
-
0.10833 0.704684 0.422438 0.105262 0.513603 0.536098 0.133074 0.397416 0.55392 0.388141 0.362519 0.400922 0.644101 0.481196 0.42722 0.481196 1647 
r tabel 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361   






              Resp FE1 FE2 FE3 FE4(-) FE5 FE6 FE7(-) FE8 FE9 FE10(-) FE11 FE12 FE13 FE14(-) TOTAL 
1 2 2 3 4 2 2 4 4 2 3 3 3 2 3 39 
2 2 2 4 3 4 3 3 2 3 2 2 4 2 3 39 
3 3 2 4 3 3 2 4 1 3 2 3 3 2 3 38 
4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 2 3 47 
5 4 2 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 2 4 47 
6 2 2 4 3 4 2 4 4 3 3 2 3 2 3 41 
7 4 2 4 3 3 1 3 4 1 4 4 3 3 2 41 
8 3 2 3 4 3 2 4 4 3 4 4 4 2 4 46 
9 3 2 4 2 4 4 4 4 4 3 4 4 2 3 47 
10 4 2 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 2 1 44 
11 3 3 3 3 4 2 4 4 4 3 4 4 3 3 47 
12 3 2 4 3 1 3 4 4 4 3 3 4 3 2 43 
13 3 2 3 1 3 1 4 4 1 3 3 3 2 3 36 
14 2 2 3 3 1 3 3 3 3 3 2 4 3 3 38 
15 3 2 4 3 4 2 2 4 3 3 4 4 2 3 43 
16 3 2 4 3 3 3 4 2 4 2 3 4 1 4 42 
17 3 1 3 1 4 2 4 4 3 3 3 3 1 3 38 
18 2 2 2 2 1 2 3 3 4 1 3 3 2 1 31 
19 3 2 4 1 4 4 4 4 4 3 4 4 1 3 45 
20 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 48 
21 3 3 3 3 4 1 4 4 3 2 3 4 1 3 41 
22 3 2 3 4 3 2 3 4 3 3 3 3 2 3 41 
23 3 3 4 3 3 2 4 4 3 3 3 4 2 4 45 
24 3 2 3 1 1 3 2 4 3 3 3 3 2 2 35 
25 3 4 3 2 2 1 2 2 1 3 3 3 2 3 34 
26 3 2 4 3 3 2 4 4 2 3 4 4 3 3 44 
27 3 2 3 3 3 2 4 4 3 2 3 3 3 3 41 
28 4 2 4 4 4 2 4 4 2 3 3 4 2 4 46 
29 3 2 4 3 3 2 4 4 4 3 3 3 2 3 43 
30 4 1 4 1 1 1 4 4 3 4 3 3 2 4 39 
r hitung 0.458321 0.194323 0.438593 0.456218 0.549393 0.448031 0.52399 0.378051 0.381057 0.44101 0.455375 0.473257 0.204265 0.392092 1249 
r tabel 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361   












Internal               
 No 
Resp FI1 FI2 FI3(-) FI4 FI5 FI6(-) FI7 FI8 FI9(-) FI10 FI11 FI12(-) FI13 FI14 FI15(-) Total 
1 3 3 4 1 2 4 1 2 1 4 3 3 3 3 4 41 
2 1 3 2 4 4 3 4 3 2 4 4 4 1 4 4 47 
3 1 3 2 3 3 3 3 1 3 4 3 3 1 4 3 40 
4 1 2 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 50 
5 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 45 
6 1 3 2 4 4 3 3 2 3 1 4 2 3 3 3 41 
7 1 3 4 3 2 3 1 3 4 4 4 4 2 3 4 45 
8 3 3 2 3 1 4 3 1 3 3 2 4 2 3 4 41 
9 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 58 
10 3 1 2 3 3 3 3 2 3 4 4 3 3 3 3 43 
11 2 1 3 2 2 3 1 2 4 3 3 3 1 3 4 37 
12 2 1 4 4 3 4 3 3 4 4 1 4 2 2 4 45 
13 3 2 4 3 1 3 2 3 4 4 2 4 2 2 4 43 
14 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 2 4 2 3 3 48 
15 4 1 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 44 
16 3 1 4 3 3 3 3 3 4 3 2 4 3 4 4 47 
17 1 2 3 3 3 3 3 2 4 4 1 3 4 3 4 43 
18 1 1 4 3 2 3 3 2 4 3 3 3 3 2 2 39 
19 3 1 4 4 3 4 4 1 4 4 4 4 1 4 4 49 
20 1 1 3 1 3 3 3 3 3 4 1 3 1 4 3 37 
21 2 1 2 3 1 3 3 3 3 1 1 3 1 3 3 33 
22 4 1 4 4 4 4 4 3 4 3 1 4 3 3 3 49 
23 3 3 2 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 50 
24 3 1 2 1 1 3 2 2 2 3 1 3 3 1 3 31 
25 4 1 3 4 4 4 3 3 3 4 2 4 1 3 4 47 
26 2 2 4 2 3 3 2 2 2 3 1 3 3 2 3 37 
27 1 2 2 3 3 3 1 3 3 2 1 3 4 4 3 38 
28 3 1 4 1 3 3 3 3 3 2 1 4 1 1 4 37 
29 1 2 2 2 1 4 1 1 2 4 1 3 1 1 3 29 






9 0.611897 0.405117 0.525793 0.416357 0.412594 0.430412 0.55524 0.55602 0.368905 0.556288 0.485267 1270 
r tabel  
0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 









No Resp FE1 FE2 FE3(-) FE4 FE5 FE6(-) FE7 FE8 FE9(-) FE10 FE11 FE12(-) Total 
1 2 3 3 2 1 3 4 2 3 3 3 3 32 
2 2 4 3 4 1 3 1 3 4 2 4 3 34 
3 2 2 3 3 1 4 2 1 4 3 3 3 31 
4 2 2 3 3 2 4 1 1 4 4 3 3 32 
5 1 3 3 2 2 4 2 2 3 3 1 4 30 
6 2 2 3 2 2 3 3 1 3 2 3 3 29 
7 1 2 3 3 2 4 2 2 4 4 3 2 32 
8 3 3 4 3 2 4 3 3 4 4 4 4 41 
9 3 2 3 2 2 3 1 2 3 4 2 3 30 
10 4 2 3 3 2 4 3 3 4 3 3 3 37 
11 3 3 3 2 1 3 1 2 3 1 4 2 28 
12 3 1 3 3 2 4 1 2 4 3 4 4 34 
13 3 3 3 3 1 3 1 3 4 3 3 4 34 
14 2 3 2 1 1 3 1 3 3 2 2 4 27 
15 3 2 3 2 3 3 1 4 4 4 2 3 34 
16 3 4 3 2 3 3 4 4 3 3 4 4 40 
17 3 3 3 2 1 4 4 3 3 3 3 3 35 
18 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 1 27 
19 3 3 2 2 3 4 4 3 3 4 4 3 38 
20 4 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 34 
21 3 1 3 2 2 3 1 2 2 3 4 3 29 
22 3 1 3 2 2 3 4 2 3 3 3 3 32 
23 3 1 3 2 1 3 4 2 3 3 3 3 31 
24 1 3 3 1 2 3 3 2 3 3 1 4 29 
25 3 3 4 2 2 3 2 3 3 3 2 3 33 
26 3 1 3 3 1 3 2 1 3 3 3 3 29 
27 3 3 3 3 2 4 1 1 2 3 3 3 31 
28 4 4 4 4 2 4 3 1 3 3 4 4 40 
29 3 4 3 3 2 4 4 1 3 3 3 4 37 
30 4 4 3 1 1 4 1 1 3 3 3 3 31 
r hitung 0.455781 0.418532 0.436024 0.463189 0.416145 0.42749 0.416205 0.362783 0.381128 0.381536 0.45593 0.444988 981 
r tabel 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 




G. Validitas Uji Coba Instrumen (faktor internal) 
 
Correlations 




1 .212 -.167 .533
**












.261 .378 .002 .345 .234 .004 .045 .916 .390 .754 .196 .149 .292 .161 .871 .701 .039 .001 




.212 1 .298 .399
*







.110 .029 .192 .088 .231 .689 .396 .301 .084 .064 .548 .790 .490 .490 .224 .490 .015 









1.000 .895 .873 .064 .070 .208 .460 .680 .203 .375 .070 .749 .195 .050 .422 .569 





















.272 .280 .087 .061 .521 .299 .571 .022 .041 .840 .050 .509 .211 .131 .000 









.345 .192 .895 .272 
 
.669 .122 .137 .199 .733 .149 .684 .137 .366 .561 .561 .074 .295 .020 




.224 -.317 -.030 .204 .081 1 .056 -.026 -.128 .074 -.200 .047 -.104 .026 .014 -.092 -.050 .120 .105 
Sig. (2-
tailed) 
.234 .088 .873 .280 .669 
 
.771 .892 .501 .697 .290 .806 .586 .892 .941 .630 .793 .529 .580 
 115 
 






 .225 -.343 .318 .288 .056 1 .117 .164 .162 .184 .125 .102 .467
**





.004 .231 .064 .087 .122 .771 
 
.539 .386 .393 .330 .511 .591 .009 .478 .176 .231 .478 .004 






 .076 -.336 .346 .278 -.026 .117 1 .235 .204 .200 .188 .190 .270 .492
**







.045 .689 .070 .061 .137 .892 .539 
 
.212 .278 .288 .320 .313 .149 .006 .215 .830 .049 .002 









.045 -.011 .055 .146 .058 .237 .133 
Sig. (2-
tailed) 
.916 .396 .208 .521 .199 .501 .386 .212 
 
.570 .805 .012 .814 .953 .774 .442 .762 .207 .483 









.390 .301 .460 .299 .733 .697 .393 .278 .570 
 
.449 .735 .473 .788 .076 .315 .954 .526 .030 















.754 .084 .680 .571 .149 .290 .330 .288 .805 .449 
 
.323 .907 .053 .016 .016 .000 .703 .001 




.243 .342 .239 .417
*










.196 .064 .203 .022 .684 .806 .511 .320 .012 .735 .323 
 
.869 .509 .487 .487 .457 .515 .034 




.270 .114 -.168 .375
*







.149 .548 .375 .041 .137 .586 .591 .313 .814 .473 .907 .869 
 
.126 .412 .892 .554 .412 .049 




.199 .051 -.336 .038 -.171 .026 .467
**









.292 .790 .070 .840 .366 .892 .009 .149 .953 .788 .053 .509 .126 
 
.023 .023 .748 .412 .028 




.263 .131 -.061 .360 .111 .014 .135 .492
**
 .055 .329 .436
*











.161 .490 .749 .050 .561 .941 .478 .006 .774 .076 .016 .487 .412 .023 
 
.047 .289 .008 .000 




.031 .131 -.244 .125 .111 -.092 .254 .233 .146 .190 .436
*











.871 .490 .195 .509 .561 .630 .176 .215 .442 .315 .016 .487 .892 .023 .047 
 
.046 .414 .007 




.073 .229 -.360 .235 .331 -.050 .225 .041 .058 .011 .602
**
 -.141 .112 .061 .200 .367
*





.701 .224 .050 .211 .074 .793 .231 .830 .762 .954 .000 .457 .554 .748 .289 .046 
 
.289 .019 






 .131 -.152 .282 .198 .120 .135 .363
*
 .237 .120 .073 -.124 .155 .155 .472
**





.039 .490 .422 .131 .295 .529 .478 .049 .207 .526 .703 .515 .412 .412 .008 .414 .289 
 
.007 





































.001 .015 .569 .000 .020 .580 .004 .002 .483 .030 .001 .034 .049 .028 .000 .007 .019 .007 
 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
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r Tabel r Hitung Keterangan 
1 0,588 0,361 VALID 
2 0,439 0,361 VALID 
3 -0,108 0,361 TIDAK VALID 
4 0,705 0,361 VALID 
5 0,422 0,361 TIDAK VALID 
6 0,015 0,361 VALID 
7 0,514 0,361 VALID 
8 0,536 0,361 VALID 
9 0,133 0,361 TIDAK VALID 
10 0,397 0,361 VALID 
11 0,554 0,361 VALID 
12 0,38 0,361 VALID 
13 0,363 0,361 VALID 
14 0,401 0,361 VALID 
15 0,644 0,361 VALID 
16 0,48 0,361 VALID 
17 0,427 0,361 VALID 

























Validitas uji coba instrumen (faktor eksternal) 
Correlations 














.929 .192 .819 .386 .920 .293 .213 .992 .001 .049 .787 .418 .432 .011 









.634 .098 .716 .950 .462 .381 .517 .813 .354 .915 .376 .943 .303 











.502 .124 .364 .231 
1.00
0 
.865 .163 .421 .206 .642 .297 .015 









.819 .098 .502 
 
.314 .930 .376 .962 .956 .897 .914 .298 .147 .346 .011 









.386 .716 .124 .314 
 
.608 .097 .496 .700 .973 .200 .085 .139 .065 .002 




-.019 .012 .172 .017 .098 1 .135 -.068 .665
**





.920 .950 .364 .930 .608 
 
.476 .722 .000 .858 .862 .114 .585 .646 .013 
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.293 .462 .231 .376 .097 .476 
 
.225 .109 .620 .703 .544 .832 .093 .003 




.234 -.166 .000 -.009 .129 -.068 .228 1 .018 .441
*








.962 .496 .722 .225 
 
.924 .015 .052 .793 .845 .907 .039 




-.002 -.123 .032 .010 .073 .665
**





.992 .517 .865 .956 .700 .000 .109 .924 
 
.405 .956 .167 .746 .615 .038 






 -.045 .261 .025 -.006 .034 .094 .441
*





.001 .813 .163 .897 .973 .858 .620 .015 .405 
 
.133 .581 .093 .507 .015 











.049 .354 .421 .914 .200 .862 .703 .052 .956 .133 
 
.311 .881 .947 .011 











.787 .915 .206 .298 .085 .114 .544 .793 .167 .581 .311 
 
.650 .030 .008 





on .154 .168 -.088 .271 -.277 .104 -.040 .037 -.062 .312 .028 -.086 1 -.190 .204 
Sig. (2-
tailed) 
.418 .376 .642 .147 .139 .585 .832 .845 .746 .093 .881 .650 
 
.315 .279 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
FE14 Pearson 
Correlati
on .149 .014 .197 .178 .341 -.087 .312 -.022 -.096 .126 .013 .397
*





.432 .943 .297 .346 .065 .646 .093 .907 .615 .507 .947 .030 .315 
 
.032 
































.011 .303 .015 .011 .002 .013 .003 .039 .038 .015 .011 .008 .279 .032 
 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
 




r Tabel r Hitung Keterangan 
1 0,458 0,361 VALID 
2 0,194 0,361 TIDAK VALID 
3 0,439 0,361 VALID 
4 0,456 0,361 VALID 
5 0,549 0,361 VALID 
6 0,448 0,361 VALID 
7 0,524 0,361 VALID 
8 0,378 0,361 VALID 
9 0,381 0,361 VALID 
10 0,441 0,361 VALID 
11 0,455 0,361 VALID 
12 0,473 0,361 VALID 
13 0,204 0,361 TIDAK VALID 




H. Uji validitas instrumen (faktor Internal) 
Correlations 
  FI1 FI2 FI3 FI4 FI5 FI6 FI7 FI8 FI9 FI10 FI11 FI12 FI13 FI14 FI15 TOTAL 
FI1 Pearson 
Correlation 












 .436 .119 .821 .467 .140 .266 .220 .576 .592 .930 .046 .992 .689 .201 .042 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
FI2 Pearson 
Correlation 












.436  .542 .159 .569 .344 .740 .974 .310 .329 .016 .770 .107 .144 .170 .042 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
FI3 Pearson 
Correlation 












.119 .542  .800 .428 .561 .858 .095 .079 .211 .909 .020 .783 .668 .270 .039 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
FI4 Pearson 
Correlation 





















.821 .159 .800  .014 .108 .001 .182 .049 .497 .014 .131 .265 .018 .359 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
FI5 Pearson 
Correlation 
.138 .108 .150 .445
*













.467 .569 .428 .014  .692 .007 .070 .367 .623 .151 .462 .353 .005 .618 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
FI6 Pearson 
Correlation 
.276 .179 .110 .299 .076 1 .154 
-
.154 











.140 .344 .561 .108 .692  .416 .415 1.00
0 
.058 .603 .021 .426 .781 .040 .026 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
FI7 Pearson 
Correlation 













.266 .740 .858 .001 .007 .416  .365 .284 .760 .257 .215 .972 .115 .734 .003 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
FI8 Pearson 
Correlation 
.231 -.006 .310 .250 .336 
-
.154 





.220 .974 .095 .182 .070 .415 .365  .351 .972 .749 .060 .368 .449 .413 .022 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
FI9 Pearson 
Correlation 
.106 -.192 .326 .362
*









.576 .310 .079 .049 .367 
1.00
0 
.284 .351  .840 .711 .033 .627 .271 .430 .023 





.102 .185 .235 .129 .094 .350 .058 
-
.007 









.592 .329 .211 .497 .623 .058 .760 .972 .840  .155 .029 .990 .400 .102 .018 









 .269 .099 .213 
-
.061 









.930 .016 .909 .014 .151 .603 .257 .749 .711 .155  .931 .473 .011 .186 .001 



























.046 .770 .020 .131 .462 .021 .215 .060 .033 .029 .931  .621 .498 .003 .001 





.002 .300 .052 .210 .176 .151 .007 .170 .092 .002 .136 
-
.094 





.992 .107 .783 .265 .353 .426 .972 .368 .627 .990 .473 .621  .525 1.000 .045 











.053 .294 .144 .208 .159 .460
*







.689 .144 .668 .018 .005 .781 .115 .449 .271 .400 .011 .498 .525  .291 .001 


















.201 .170 .270 .359 .618 .040 .734 .413 .430 .102 .186 .003 
1.00
0 
.291  .007 


















































.042 .042 .039 .000 .000 .026 .003 .022 .023 .018 .001 .001 .045 .001 .007  
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
 
Tabel pembuktian uji validitas instrument penelitian (faktor internal) 
No 
Pernyataan 
r Tabel r Hitung Keterangan 
1 0,373 0,361 VALID 
2 0,374 0,361 VALID 
3 0,378 0,361 VALID 
4 0,713 0,361 VALID 
5 0,612 0,361 VALID 
6 0,405 0,361 VALID 
7 0,526 0,361 VALID 
8 0,416 0,361 VALID 
9 0,413 0,361 VALID 
10 0,430 0,361 VALID 
11 0,555 0,361 VALID 
12 0,556 0,361 VALID 
13 0,369 0,361 VALID 
14 0,556 0,361 VALID 
15 0,485 0,361 VALID 
 
Uji validiitas instrument penelitian (faktor eksternal) 
Correlations 











 .640 .146 .514 .756 .699 .721 .773 .670 .923 .013 .642 .011 
 124 
 









.640  .410 .852 .992 .326 .608 .437 .903 .316 .823 .092 .021 




.272 .156 1 .396
*





.146 .410  .030 1.000 .428 1.000 .658 .186 .551 .631 .079 .016 






 1 -.031 .379
*









.514 .852 .030  .870 .039 .602 .359 .018 .562 .006 .693 .010 




.059 -.002 .000 -.031 1 .113 .197 .302 -.054 .513
**





.756 .992 1.000 .870  .552 .297 .105 .776 .004 1.000 .629 .022 




.074 .185 .150 .379
*
 .113 1 .038 -.284 .269 .365
*





.699 .326 .428 .039 .552  .844 .128 .150 .047 .384 .343 .018 









.721 .608 1.000 .602 .297 .844  .658 .324 .551 .589 .776 .022 









.773 .437 .658 .359 .105 .128 .658  .159 .574 1.000 .500 .049 




-.081 -.023 .248 .428
*





.670 .903 .186 .018 .776 .150 .324 .159  .208 .721 .197 .038 















.923 .316 .551 .562 .004 .047 .551 .574 .208  .513 .747 .037 






 .043 .091 .489
**





.013 .823 .631 .006 1.000 .384 .589 1.000 .721 .513  .532 .011 











.642 .092 .079 .693 .629 .343 .776 .500 .197 .747 .532  .014 

































.011 .021 .016 .010 .022 .018 .022 .049 .038 .037 .011 .014  
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Tabel pembuktian validitas instrument penelitian (fakor eksternal) 
No 
Pernyataan 
r Tabel r Hitung Keterangan 
1 0,456 0,361 VALID 
2 0,419 0,361 VALID 
3 0,436 0,361 VALID 
4 0,463 0,361 VALID 
5 0,416 0,361 VALID 
6 0,427 0,361 VALID 
7 0,416 0,361 VALID 
8 0,363 0,361 VALID 
9 0,381 0,361 VALID 
10 0,382 0,361 VALID 
11 0,456 0,361 VALID 
12 0,445 0,361 VALID 
 












Alpha N of Items 
.689 14 
 
J. Uji Reliabilitas data penelitian  














b. Faktor Eksternal 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excluded
a
 0 .0 




Alpha N of Items 
.676 13 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excluded
a
 0 .0 












Lampiran 3  








A. Minat Berwirausaha Produk Lenan Rumah Tangga Menggunakan Teknik 
Patchwork 
1. Statistik Deskripif 
 
 
Var. Minat Berwirausaha Produk 
Lenan Rumah Tangga 
Menggunakan Teknik Patchwork 













2. Tabel Distribusi Frekuensi Minat Berwirausaha Produk Lenan Rumah Tangga 
Menggunakan Teknik Pachwork 
 
a. Menghitung kelas interval 
K = 1 + 3,3 log (N) 
= 1 + 3,3 . 1,477 
= 5,874 
= 6 
b. Menghitung rentang data (Range) 
 
Range  = Skor Tertinggi-Skor Terendah 
R =  99-69 
 = 30 
 
c. Menghitung Panjang Kelas 
 
P = 
            





 = 5 
 
d. Menyusun kelas interval 
Distribusi frekuensi minat berwirausaha produk lenan rumah tangga 




No Interval Minat Berwirausaha Siswa 
Frekuensi Prosentase 
1 60-64 2 6,67% 
2 65-69 6 20% 
3 70-74 4 13,33% 
4 75-79 8 26,67% 
5 80-84 7 23,33% 
6 85-89 3 10% 
JUMLAH 30 100% 
 
e. Menghitung Tabel Kecenderungan Kategori 
 
Jumlah soal pernyataan = 27 
Pilihan jawaban responden = 1-4 (kategori tinggi, sedang, cukup,  
        rendah) 
 
skor maksimal ideal = jumlah soal x skor tertinggi 
   =  27 x 4 
   = 108 
 
Skor minimal ideal = jumlah soal x skor terendah 
   = 27 x 1 
   = 27 
 
Meaan Ideal  = ½ (skor max ideal+skor min ideal) 
   = ½ (108+27) 
   = ½ (135) 
   = 67,5 
 
Standar Deviasi Ideal = 1/6 (skor max ideal-skor min ideal) 
   = 1/6 (108-27) 
   = 1/6 (81) 













f. Kecenderungan ktaegori skor 
 
Pengkategorian Skor Keterangan 
X ≥ Mi +1,5 Sdi 
X≥ 67,5 + 1,5(13,5) 
X ≥ 87,5 
Tinggi 
Mi ≤ X < Mi+1,5 Sdi 
67,5≤ X <67,5 + 1,5(13,5) 
67,5≤ X <87,5 
Sedang 
Mi – 1,5 Sdi ≤ X < Mi 
67,5-1,5(13,5) ≤ X <67,5 
47,25  ≤ X <67,5 
Cukup 
































Membuat Tabel kecenderungan kategori 
TOTAL 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 60 1 3.3 3.3 3.3 
62 1 3.3 3.3 6.7 
65 1 3.3 3.3 10.0 
66 3 10.0 10.0 20.0 
67 1 3.3 3.3 23.3 
69 1 3.3 3.3 26.7 
70 1 3.3 3.3 30.0 
71 2 6.7 6.7 36.7 
73 1 3.3 3.3 40.0 
75 2 6.7 6.7 46.7 
77 3 10.0 10.0 56.7 
78 2 6.7 6.7 63.3 
79 1 3.3 3.3 66.7 
80 2 6.7 6.7 73.3 
81 3 10.0 10.0 83.3 
82 2 6.7 6.7 90.0 
87 2 6.7 6.7 96.7 
88 1 3.3 3.3 100.0 









Tabel kecenderungan kategori 
 
Kategori Interval Frekuensi Prosentase 
Tinggi X ≥ 87,5 1 3,33% 
Sedang 67,5≤ X <87,5 22 73,33% 
Cukup  47,25  ≤ X <67,5 7 23,33% 
Rendah X<47,24 0 0% 
Jumlah 30 100 % 
 
B. Minat Berwirausaha Produk Lenan Rumah Tangga Menggunakan 
Teknik Patchwork Ditinjau dari Faktor Internal 
 
1. Statistik deskriptif 
 Faktor Internal 














2. Tabel Distribusi Frekuensi Minat Berwirausaha Produk Lenan Rumah Tangga 
Menggunakan Teknik Pachwork Ditinjau dari Faktor Internal 
a. Menghitung kelas interval 
K = 1 + 3,3 log (N) 
= 1 + 3,3 . 1,477 
= 5,874 
= 6 
b. Menghitung rentang data (Range) 
 
Range  = Skor Tertinggi-Skor Terendah 
R =  58-29 
 = 29 
c. Menghitung Panjang Kelas 
 
P = 
            






 = 4,8 
 = 5 
 
d. Menyusun kelas interval 
 
Distribusi frekuensi minat berwirausaha produk lenan rumah tangga 
menggunakan teknik patchwork ditinjau dari faktor internal 
No Interval Minat Berwirausaha Siswa 
Frekuensi Prosentase 
1 29-33 3 10% 
2 34-38 6 20% 
3 39-43 8 26,67% 
4 44-48 8 26,67% 
5 49-53 4 13,33% 
6 54-59 1 3,33% 
JUMLAH 30 100% 
 
e. Menghitung Tabel Kecenderungan Kategori 
Jumlah soal pernyataan = 15 
Pilihan jawaban responden = 1-4 (kategori tinggi, sedang, cukup,  
        rendah) 
skor maksimal ideal = jumlah soal x skor tertinggi 
 134 
 
   =  15 x 4 
   = 60 
 
Skor minimal ideal = jumlah soal x skor terendah 
   = 15 x 1 
   = 15 
 
Meaan Ideal  = ½ (skor max ideal+skor min ideal) 
   = ½ (60+15) 
   = ½ (75) 
   = 37,5 
 
Standar Deviasi Ideal = 1/6 (skor max ideal-skor min ideal) 
   = 1/6 (60-15) 
   = 1/6 (45) 
   = 7,5 
f. Kecenderungan kategori skor 
 
Pengkategorian Skor Keterangan 
X ≥ Mi +1,5 Sdi 
X ≥ 37,5 +1,5 (7,5) 
X ≥ 48,75 
Tinggi 
Mi ≤ X < Mi+1,5 Sdi 
37,5≤ X < 37,5+1,5(7,5) 
37,5≤ X < 48,75 
Sedang 
Mi – 1,5 Sdi ≤ X < Mi 
37,3 – 1,5 (7,5) ≤ X < 37,5 
26,25≤ X < 37,5 
Cukup 














Membuat tabel kecenderungan kategori 
TOTAL 
  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 29 1 3.3 3.3 3.3 
31 1 3.3 3.3 6.7 
33 1 3.3 3.3 10.0 
36 1 3.3 3.3 13.3 
37 4 13.3 13.3 26.7 
38 1 3.3 3.3 30.0 
39 1 3.3 3.3 33.3 
40 1 3.3 3.3 36.7 
41 3 10.0 10.0 46.7 
43 3 10.0 10.0 56.7 
44 1 3.3 3.3 60.0 
45 3 10.0 10.0 70.0 
47 3 10.0 10.0 80.0 
48 1 3.3 3.3 83.3 
49 2 6.7 6.7 90.0 
50 2 6.7 6.7 96.7 
58 1 3.3 3.3 100.0 










Tabel kecenderungan kategori 
 
Kategori Interval Frekuensi Prosentase 
Tinggi X ≥ 48,75 5 16,67% 
Sedang 37,5≤ X < 48,75 17 56,67% 
Cukup  26,25≤ X < 37,5 8 26,67% 
Rendah X<26,25 0 0% 
Jumlah 30 100 % 
 
1. Perhatian 
a. statistik Deskriptif 
 Ind1 Perhatian 













b. Tabel distribusi frekuensi faktor internal perhatian 
Menghitung kelas interval 
K = 1 + 3,3 log (N) 
= 1 + 3,3 . 1,477 
= 5,874 
= 6 




Range  = Skor Tertinggi-Skor Terendah 
R =  12-5 
 = 7 
Menghitung Panjang Kelas 
 
P = 
            






 = 1,2 
c. Menyusun kelas interval 
Distribusi frekuensi minat berwirausaha produk lenan rumah tangga 
menggunakan teknik patchwork ditinjau dari faktor internal perhatian 
No Interval Minat Berwirausaha Siswa 
Frekuensi Prosentase 
1 5-6,2 13 43,33% 
2 6,3-7,5 2 6,67% 
3 7,6-8,8 9 30% 
4 8,9-10,1 5 16,67% 
5 10,2-11,4 0 0% 
6 11,5-12,7 1 3,33% 
JUMLAH 30 100% 
d. Menghitung Tabel Kecenderungan Kategori 
Jumlah soal pernyataan = 3 
Pilihan jawaban responden = 1-4 (kategori tinggi, sedang, cukup,  
        rendah) 
skor maksimal ideal = jumlah soal x skor tertinggi 
   =  3 x 4 
   = 12 
Skor minimal ideal = jumlah soal x skor terendah 
   = 3 x 1 
   = 3 
Meaan Ideal  = ½ (skor max ideal+skor min ideal) 
   = ½ (12+3) 
   = ½ (15) 
   = 7,5 
Standar Deviasi Ideal = 1/6 (skor max ideal-skor min ideal) 
   = 1/6 (12-3) 
   = 1/6 (9) 







Kecenderungan kategori skor 
Pengkategorian Skor Keterangan 
X ≥ Mi +1,5 Sdi 
X ≥ 7,5 +1,5 (1,5) 
X ≥ 9,75 
Tinggi 
Mi ≤ X < Mi+1,5 Sdi 
7,5≤ X < 7,5+1,5(1,5) 
7,5≤ X < 9,75 
Sedang 
7,5 – 1,5 Sdi ≤ X < Mi 
7,5 – 1,5 (1,5) ≤ X < 7,5 
5,25≤ X < 7,5 
Cukup 








Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 5 4 13.3 13.3 13.3 
6 9 30.0 30.0 43.3 
7 2 6.7 6.7 50.0 
8 9 30.0 30.0 80.0 
9 3 10.0 10.0 90.0 
10 2 6.7 6.7 96.7 
12 1 3.3 3.3 100.0 






Tabel kecenderungan kategori faktor internal perhatian 
 
Kategori Interval Frekuensi Prosentase 
Tinggi X ≥ 9,75 3 10% 
Sedang 7,5≤ X <9,7 5 12 40% 
Cukup  5,25≤ X < 7,5 11 36,67% 
Rendah X<5,25 4 13,33% 
Jumlah 30 100 % 
 
2. Perasaan Senang 
a. Ststistik deskriptif 
 Ind2 Perasaan Senang 











b. Tabel distribusi frekuensi faktor internal perasaan senang 
Menghitung kelas interval 
K = 1 + 3,3 log (N) 





Menghitung rentang data (Range) 
 
Range  = Skor Tertinggi-Skor Terendah 
R =  12-5 
 = 7 
Menghitung Panjang Kelas 
 
P = 
            






 = 1,2 
c. Menyusun kelas interval 
Distribusi frekuensi minat berwirausaha produk lenan rumah tangga 
menggunakan teknik patchwork ditinjau dari faktor internal perasaan 
senang 
No Interval Minat Berwirausaha Siswa 
Frekuensi Prosentase 
1 5-6,2 1 3,33% 
2 6,3-7,5 8 26,67% 
3 7,6-8,8 4 13,33% 
4 8,9-10,1 9 30% 
5 10,2-11,4 5 16,67% 
6 11,5-12,7 3 10% 
JUMLAH 30 100% 
d. Menghitung Tabel Kecenderungan Kategori 
Jumlah soal pernyataan = 3 
Pilihan jawaban responden = 1-4 (kategori tinggi, sedang, cukup,  
        rendah) 
skor maksimal ideal = jumlah soal x skor tertinggi 
   =  3 x 4 
   = 12 
Skor minimal ideal = jumlah soal x skor terendah 
   = 3 x 1 
   = 3 
Meaan Ideal  = ½ (skor max ideal+skor min ideal) 
   = ½ (12+3) 
   = ½ (15) 
   = 7,5 
Standar Deviasi Ideal = 1/6 (skor max ideal-skor min ideal) 
   = 1/6 (12-3) 
   = 1/6 (9) 
   = 1,5 
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Kecenderungan kaegori skor 
Pengkategorian Skor Keterangan 
X ≥ Mi +1,5 Sdi 
X ≥ 7,5 +1,5 (1,5) 
X ≥ 9,75 
Tinggi 
Mi ≤ X < Mi+1,5 Sdi 
7,5≤ X < 7,5+1,5(1,5) 
7,5≤ X < 9,75 
Sedang 
7,5 – 1,5 Sdi ≤ X < Mi 
7,5 – 1,5 (1,5) ≤ X < 7,5 
5,25≤ X < 7,5 
Cukup 
X < Mi – 1,5 Sdi 
X<5,25 
Rendah 
Membuat tabel kecenderungan kategori 
TOTAL 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 5 1 3.3 3.3 3.3 
7 8 26.7 26.7 30.0 
8 4 13.3 13.3 43.3 
9 7 23.3 23.3 66.7 
10 2 6.7 6.7 73.3 
11 5 16.7 16.7 90.0 
12 3 10.0 10.0 100.0 
Total 30 100.0 100.0  
 
Tabel kecenderungan kategori faktor internal perasaan senang 
 
Kategori Interval Frekuensi Prosentase 
Tinggi X ≥ 9,75 10 33,33% 
Sedang 7,5≤ X < 9,75 11 36,67% 
Cukup  5,25≤ X < 7,5 8 26,67% 
Rendah X<5,25 1 3,33% 





a. Ststistik Deskriptif 
 Ind3 Kemauan 










b. Menghitung tabel distribusi frekuensi faktor internal kemauan 
Menghitung kelas interval 
K = 1 + 3,3 log (N) 
= 1 + 3,3 . 1,477 
= 5,874 
= 6 
Menghitung rentang data (Range) 
 
Range  = Skor Tertinggi-Skor Terendah 
R =  11-4 
 = 7 
Menghitung Panjang Kelas 
 
P = 
            








 = 1,2 
c. Menyusun kelas interval 
Distribusi frekuensi minat berwirausaha produk lenan rumah tangga 
menggunakan teknik patchwork ditinjau dari faktor internal kemauan 
No Interval Minat Berwirausaha Siswa 
Frekuensi Prosentase 
1 4-5,2 2 6,67% 
2 5,3-6.5 2 6,67% 
3 6,6-7,8 5 16,67% 
4 7,9-9,1 3 10% 
5 9,2-10,4 17 56,67% 
6 10,5-11,7 1 3,33% 
JUMLAH 30 100% 
Menghitung Tabel Kecenderungan Kategori 
Jumlah soal pernyataan = 3 
Pilihan jawaban responden = 1-4 (kategori tinggi, sedang, cukup,  
        rendah) 
 
skor maksimal ideal = jumlah soal x skor tertinggi 
   =  3 x 4 
   = 12 
 
Skor minimal ideal = jumlah soal x skor terendah 
   = 3 x 1 
   = 3 
 
Meaan Ideal  = ½ (skor max ideal+skor min ideal) 
   = ½ (12+3) 
   = ½ (15) 
   = 7,5 
 
Standar Deviasi Ideal = 1/6 (skor max ideal-skor min ideal) 
   = 1/6 (12-3) 
   = 1/6 (9) 








Kecenderungan kaegori skor 
 
Pengkategorian Skor Keterangan 
X ≥ Mi +1,5 Sdi 
X ≥ 7,5 +1,5 (1,5) 
X ≥ 9,75 
Tinggi 
Mi ≤ X < Mi+1,5 Sdi 
7,5≤ X < 7,5+1,5(1,5) 
7,5≤ X < 9,75 
Sedang 
7,5 – 1,5 Sdi ≤ X < Mi 
7,5 – 1,5 (1,5) ≤ X < 7,5 
5,25≤ X < 7,5 
Cukup 
X < Mi – 1,5 Sdi 
X<5,25 
Rendah 
Membuat tabel kecenderungan kategori 
TOTAL 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 4 2 6.7 6.7 6.7 
6 2 6.7 6.7 13.3 
7 5 16.7 16.7 30.0 
8 3 10.0 10.0 40.0 
9 12 40.0 40.0 80.0 
10 5 16.7 16.7 96.7 
11 1 3.3 3.3 100.0 
Total 30 100.0 100.0  
Tabel kecenderungan kategori faktor internal kemauan  
 
Kategori Interval Frekuensi Prosentase 
Tinggi X ≥ 9,75 6 20% 
Sedang 7,5≤ X < 9,75 15 50% 
Cukup  5,25≤ X < 7,5 7 23,33% 
Rendah X<5,25 2 6,67% 





a. Statistik Deskripif 
 Ind4 Motivasi 













b. Menghitung tabel distribusi frekuensi faktor internal motivasi 
K = 1 + 3,3 log (N) 
= 1 + 3,3 . 1,477 
= 5,874 
= 6 
Menghitung rentang data (Range) 
 
Range  = Skor Tertinggi-Skor Terendah 
R =  12-5 
 = 7 
Menghitung Panjang Kelas 
 
P = 
            








 = 1,2 
d. Menyusun kelas interval 
Distribusi frekuensi minat berwirausaha produk lenan rumah tangga 
menggunakan teknik patchwork ditinjau dari faktor internal motivasi 
No Interval Minat Berwirausaha Siswa 
Frekuensi Prosentase 
1 5-6,2 2 6,67% 
2  6,3-7,5 4 13,33% 
3 7,6-8,8 5 16,67% 
4 8,9-10,1 12 40% 
5 10,2-11,4 2 6,67% 
6 11,5-12,7 5 16,67% 
JUMLAH 30 100% 
Menghitung Tabel Kecenderungan Kategori 
Jumlah soal pernyataan = 3 
Pilihan jawaban responden = 1-4 (kategori tinggi, sedang, cukup,  
        rendah) 
skor maksimal ideal = jumlah soal x skor tertinggi 
   =  3 x 4 
   = 12 
Skor minimal ideal = jumlah soal x skor terendah 
   = 3 x 1 
   = 3 
Meaan Ideal  = ½ (skor max ideal+skor min ideal) 
   = ½ (12+3) 
   = ½ (15) 
   = 7,5 
Standar Deviasi Ideal = 1/6 (skor max ideal-skor min ideal) 
   = 1/6 (12-3) 
   = 1/6 (9) 















Kecenderungan kaegori skor 
 
Pengkategorian Skor Keterangan 
X ≥ Mi +1,5 Sdi 
X ≥ 7,5 +1,5 (1,5) 
X ≥ 9,75 
Tinggi 
Mi ≤ X < Mi+1,5 Sdi 
7,5≤ X < 7,5+1,5(1,5) 
7,5≤ X < 9,75 
Sedang 
7,5 – 1,5 Sdi ≤ X < Mi 
7,5 – 1,5 (1,5) ≤ X < 7,5 
5,25≤ X < 7,5 
Cukup 
X < Mi – 1,5 Sdi 
X<5,25 
Rendah 
Membuat tabel kecenderungan kategori 
TOTAL 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 5 1 3.3 3.3 3.3 
6 1 3.3 3.3 6.7 
7 4 13.3 13.3 20.0 
8 5 16.7 16.7 36.7 
9 6 20.0 20.0 56.7 
10 6 20.0 20.0 76.7 
11 2 6.7 6.7 83.3 
12 5 16.7 16.7 100.0 






Tabel kecenderungan kategori faktor internal Motivasi 
 
Kategori Interval Frekuensi Prosentase 
Tinggi X ≥ 9,75 13 43,33% 
Sedang 7,5≤ X < 9,75 11 36,67% 
Cukup  5,25≤ X < 7,5 5 16,67% 
Rendah X<5,25 1 3,33% 
Jumlah 30 100 % 
 
5. Kebutuhan 
a. Ststistik Deskriptif 
 Ind5 Kebutuhan 











b. Menghitung distribusi frekuensi faktor internal kebutuhan 
K = 1 + 3,3 log (N) 





Menghitung rentang data (Range) 
 
Range  = Skor Tertinggi-Skor Terendah 
R =  12-5 
 = 7 
Menghitung Panjang Kelas 
 
P = 
            






 = 1,2 
c. Menyusun kelas interval 
Distribusi frekuensi minat berwirausaha produk lenan rumah tangga 
menggunakan teknik patchwork ditinjau dari faktor internal kebutuhan 
 
No Interval Minat Berwirausaha Siswa 
Frekuensi Prosentase 
1 5-6,2 2 6,67% 
2 6,3-7,5 4 13,33% 
3 7,6-8,8 9 30% 
4 8,9-10,1 9 30% 
5 10,2-11,4 4 13,33% 
6 11,5-12,7 2 6,67% 
JUMLAH 30 100% 
Menghitung Tabel Kecenderungan Kategori 
Jumlah soal pernyataan = 3 
Pilihan jawaban responden = 1-4 (kategori tinggi, sedang, cukup,  
        rendah) 
skor maksimal ideal = jumlah soal x skor tertinggi 
   =  3 x 4 
   = 12 
Skor minimal ideal = jumlah soal x skor terendah 
   = 3 x 1 
   = 3 
Meaan Ideal  = ½ (skor max ideal+skor min ideal) 
   = ½ (12+3) 
   = ½ (15) 
   = 7,5 
Standar Deviasi Ideal = 1/6 (skor max ideal-skor min ideal) 
   = 1/6 (12-3) 
   = 1/6 (9) 
   = 1,5 
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Kecenderungan kaegori skor 
 
Pengkategorian Skor Keterangan 
X ≥ Mi +1,5 Sdi 
X ≥ 7,5 +1,5 (1,5) 
X ≥ 9,75 
Tinggi 
Mi ≤ X < Mi+1,5 Sdi 
7,5≤ X < 7,5+1,5(1,5) 
7,5≤ X < 9,75 
Sedang 
7,5 – 1,5 Sdi ≤ X < Mi 
7,5 – 1,5 (1,5) ≤ X < 7,5 
5,25≤ X < 7,5 
Cukup 
X < Mi – 1,5 Sdi 
X<5,25 
Rendah 
Membuat tabel kecenderungan kategori 
TOTAL 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 5 1 3.3 3.3 3.3 
6 1 3.3 3.3 6.7 
7 4 13.3 13.3 20.0 
8 9 30.0 30.0 50.0 
9 8 26.7 26.7 76.7 
10 1 3.3 3.3 80.0 
11 4 13.3 13.3 93.3 
12 2 6.7 6.7 100.0 
Total 30 100.0 100.0  
Tabel kecenderungan kategori faktor internal kebutuhan 
Kategori Interval Frekuensi Prosentase 
Tinggi X ≥ 9,75 7 23,33% 
Sedang 7,5≤ X < 9,75 17 56,67% 
Cukup  5,25≤ X < 7,5 5 16,67% 
Rendah X<5,25 1 3,33% 






C. Faktor yang Mempengaruhi Minat Berwirausaha Produk Lenan Rumah 
Tangga Menggunakan Teknik Patchwork Ditinjau dari Faktor Eksternal 
















2. Tabel Distribusi Frekuensi Minat Berwirausaha Produk Lenan Rumah Tangga 
Menggunakan Teknik Pachwork Ditinjau dari Faktor Eksternal 
a. Menghitung kelas interval 
K = 1 + 3,3 log (N) 
= 1 + 3,3 . 1,477 
= 5,874 
= 6 
b. Menghitung rentang data (Range) 
 
Range   = Skor Tertinggi-Skor Terendah 
R  =  41-27 
  = 14 
c. Menghitung Panjang Kelas 
 
P = 
            






 = 2,3 
 = 3 
 
d. Menyusun kelas interval 
Distribusi frekuensi minat berwirausaha produk lenan rumah tangga 
menggunakan teknik patchwork ditinjau dari faktor eksternal 
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No Interval Minat Berwirausaha Siswa 
Frekuensi Prosentase 
1 27-29,3 7 23,33% 
2 29,4-31,7 6 20% 
3 31,8-34,1 10 33,33% 
4 34,2-36,5 1 3,33% 
5 36,6-38,9 3 10% 
6 40-41,3 3 10% 
JUMLAH 30 100% 
 
e. Menghitung Tabel Kecenderungan Kategori 
Jumlah soal pernyataan = 12 
Pilihan jawaban responden = 1-4 (kategori tinggi, sedang, cukup,  
        rendah) 
skor maksimal ideal = jumlah soal x skor tertinggi 
   =  12 x 4 
   = 48 
 
Skor minimal ideal = jumlah soal x skor terendah 
   = 12 x 1 
   = 12 
 
Meaan Ideal  = ½ (skor max ideal+skor min ideal) 
   = ½ (48+12) 
   = ½ (60) 
   = 30 
Standar Deviasi Ideal = 1/6 (skor max ideal-skor min ideal) 
   = 1/6 (48-12) 
   = 1/6 (36)=6 
f. Kecenderungan kategori skor 
 
Pengkategorian Skor Keterangan 
X ≥ Mi +1,5 Sdi 
X ≥ 30 +1,5 (6) 
X ≥ 39 
Tinggi 
Mi ≤ X < Mi+1,5 Sdi 
30≤ X < 30+1,5(6) 
30≤ X < 39 
Sedang 
Mi – 1,5 Sdi ≤ X < Mi 
30 – 1,5 (6) ≤ X < 30 
21≤ X < 30 
Cukup 










Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 27 2 6.7 6.7 6.7 
28 1 3.3 3.3 10.0 
29 4 13.3 13.3 23.3 
30 2 6.7 6.7 30.0 
31 4 13.3 13.3 43.3 
32 4 13.3 13.3 56.7 
33 1 3.3 3.3 60.0 
34 5 16.7 16.7 76.7 
35 1 3.3 3.3 80.0 
37 2 6.7 6.7 86.7 
38 1 3.3 3.3 90.0 
40 2 6.7 6.7 96.7 
41 1 3.3 3.3 100.0 
Total 30 100.0 100.0  
Tabel kecenderungan kategori 
 
Kategori Interval Frekuensi Prosentase 
Tinggi X ≥ 39 3 10% 
Sedang 30≤ X < 39 20 66,67% 
Cukup  21≤ X < 30 7 23,33% 
Rendah X<21 0 0% 
Jumlah 30 100 % 
 
1. Lingkungan Keluarga 
















b. Tabel Distribusi Frekuensi Minat Berwirausaha Produk Lenan Rumah 
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Tangga Menggunakan Teknik Pachwork Ditinjau dari Faktor 
Eksternal Lingkungan Keluarga 
Menghitung kelas interval 
K = 1 + 3,3 log (N) 
= 1 + 3,3 . 1,477 
= 5,874 
= 6 
Menghitung rentang data (Range) 
 
Range   = Skor Tertinggi-Skor Terendah 
R  =  12-6 
  = 6 
Menghitung Panjang Kelas 
 
P = 
            






 = 1 
c. Menyusun kelas interval 
Distribusi frekuensi minat berwirausaha produk lenan rumah tangga 
menggunakan teknik patchwork ditinjau dari faktor eksternal lingkungan 
keluarga 
No Interval Minat Berwirausaha Siswa 
Frekuensi Prosentase 
1 6 2 6,67% 
2 7 11 36,67% 
3 8 4 13,33% 
4 9 6 20% 
5 10 5 16,67% 
6 11 1 3,33% 
7 12 1 3,33% 
JUMLAH 30 100% 
d. Menghitung Tabel Kecenderungan Kategori 
 
Jumlah soal pernyataan = 3 
Pilihan jawaban responden = 1-4 (kategori tinggi, sedang, cukup,  
        rendah) 
 
skor maksimal ideal = jumlah soal x skor tertinggi 
   =  3 x 4 
   = 12 
 
Skor minimal ideal = jumlah soal x skor terendah 
   = 3 x 1 




Meaan Ideal  = ½ (skor max ideal+skor min ideal) 
   = ½ (12+3) 
   = ½ (15) 
   = 7,5 
 
Standar Deviasi Ideal = 1/6 (skor max ideal-skor min ideal) 
   = 1/6 (12-3) 
   = 1/6 (9) 
   = 1,5 
e. Kecenderungan kategori skor 
 
Pengkategorian Skor Keterangan 
X ≥ Mi +1,5 Sdi 
X ≥ 7,5 +1,5 (1,5) 
X ≥ 9,75 
Tinggi 
Mi ≤ X < Mi+1,5 Sdi 
7,5≤ X < 7,5+1,5(1,4) 
7,5≤ X < 9,75 
Sedang 
Mi – 1,5 Sdi ≤ X < Mi 
7,5 – 1,5 (1,5) ≤ X < 7,5 
5,25≤ X < 7,5 
Cukup 




Membuat tabel kecenderungan kategori 
TOTAL 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 6 2 6.7 6.7 6.7 
7 11 36.7 36.7 43.3 
8 4 13.3 13.3 56.7 
9 6 20.0 20.0 76.7 
10 5 16.7 16.7 93.3 
11 1 3.3 3.3 96.7 
12 1 3.3 3.3 100.0 
Total 30 100.0 100.0  
 
Tabel kecenderungan kategori 
Kategori Interval Frekuensi Prosentase 
Tinggi X ≥ 9,75 7 23,33% 
Sedang 7,5≤ X < 9,75 11 33,33% 
Cukup  5,25≤ X < 7,5 13 43,33% 
Rendah X<5,25 0 0% 




2. Lingkungan Sekolah  
















b. Tabel Distribusi Frekuensi Minat Berwirausaha Produk Lenan Rumah 
Tangga Menggunakan Teknik Pachwork Ditinjau dari Faktor 
Eksternal Lingkungan Sekolah 
Menghitung kelas interval 
K = 1 + 3,3 log (N) 
= 1 + 3,3 . 1,477 
= 5,874 
= 6 
Menghitung rentang data (Range) 
 
Range   = Skor Tertinggi-Skor Terendah 
R  =  10-5= 5 
Menghitung Panjang Kelas 
 
P = 
            






 = 0,83  = `1 
c. Menyusun kelas interval 
Distribusi frekuensi minat berwirausaha produk lenan rumah tangga 
menggunakan teknik patchwork ditinjau dari faktor eksternal lingkungan 
Sekolah 
No Interval Minat Berwirausaha Siswa 
Frekuensi Prosentase 
1 5 1 3,33% 
2 6 5 16,67% 
3 7 10 33,33% 
4 8 5 16,67% 
5 9 8 26,67% 
6 10 1 3,33% 
JUMLAH 30 100% 
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d. Menghitung Tabel Kecenderungan Kategori 
Jumlah soal pernyataan = 3 
Pilihan jawaban responden = 1-4 (kategori tinggi, sedang, cukup,  
        rendah) 
skor maksimal ideal = jumlah soal x skor tertinggi 
   =  3 x 4 
   = 12 
Skor minimal ideal = jumlah soal x skor terendah 
   = 3 x 1 
   = 3 
Meaan Ideal  = ½ (skor max ideal+skor min ideal) 
   = ½ (12+3) 
   = ½ (15) 
   = 7,5 
Standar Deviasi Ideal = 1/6 (skor max ideal-skor min ideal) 
   = 1/6 (12-3) 
   = 1/6 (9) 
   = 1,5 
e. Kecenderungan kategori skor 
Pengkategorian Skor Keterangan 
X ≥ Mi +1,5 Sdi 
X ≥ 7,5 +1,5 (1,5) 
X ≥ 9,75 
Tinggi 
Mi ≤ X < Mi+1,5 Sdi 
7,5≤ X < 7,5+1,5(1,4) 
7,5≤ X < 9,75 
Sedang 
Mi – 1,5 Sdi ≤ X < Mi 
7,5 – 1,5 (1,5) ≤ X < 7,5 
5,25≤ X < 7,5 
Cukup 








Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 5 1 3.3 3.3 3.3 
6 5 16.7 16.7 20.0 
7 10 33.3 33.3 53.3 
8 5 16.7 16.7 70.0 
9 8 26.7 26.7 96.7 
10 1 3.3 3.3 100.0 




Tabel kecenderungan kategori 
Kategori Interval Frekuensi Prosentase 
Tinggi X ≥ 9,75 1 3,33 % 
Sedang 7,5≤ X < 9,75 13 43,33 % 
Cukup  5,25≤ X < 7,5 16 53,33 % 
Rendah X<5,25 0 0% 
Jumlah 30 100 % 
 
3. Lingkungan Masyarakat 


















b. Tabel Distribusi Frekuensi Minat Berwirausaha Produk Lenan Rumah 
Tangga Menggunakan Teknik Pachwork Ditinjau dari Faktor 
Eksternal Lingkungan Masyarakat 
Menghitung kelas interval 
K = 1 + 3,3 log (N) 
= 1 + 3,3 . 1,477 
= 5,874 
= 6 
Menghitung rentang data (Range) 
 
Range   = Skor Tertinggi-Skor Terendah 
R  =  11-4 
 
Menghitung Panjang Kelas 
 
P = 
            






 = 1,2 
 
c. Menyusun kelas interval 
 159 
 
Distribusi frekuensi minat berwirausaha produk lenan rumah tangga 
menggunakan teknik patchwork ditinjau dari faktor eksternal lingkungan 
Masyarakat 
No Interval Minat Berwirausaha Siswa 
Frekuensi Prosentase 
1 4-5,2 3 10% 
2 5,3-6,5 4 13,33% 
3 6,6-7,8 7 23,33% 
4 7,9-9,1 11 36,67% 
5 9,2-10,4 4 13,33% 
6 10,5-11,7 1 3,33% 
JUMLAH 30 100% 
d. Menghitung Tabel Kecenderungan Kategori 
Jumlah soal pernyataan = 3 
Pilihan jawaban responden = 1-4 (kategori tinggi, sedang, cukup,  
        rendah) 
skor maksimal ideal = jumlah soal x skor tertinggi 
   =  3 x 4 
   = 12 
Skor minimal ideal = jumlah soal x skor terendah 
   = 3 x 1 
   = 3 
Meaan Ideal  = ½ (skor max ideal+skor min ideal) 
   = ½ (12+3) 
   = ½ (15) 
   = 7,5 
Standar Deviasi Ideal = 1/6 (skor max ideal-skor min ideal) 
   = 1/6 (12-3) 
   = 1/6 (9) 
   = 1,5 
e. Kecenderungan kategori skor 
Pengkategorian Skor Keterangan 
X ≥ Mi +1,5 Sdi 
X ≥ 7,5 +1,5 (1,5) 
X ≥ 9,75 
Tinggi 
Mi ≤ X < Mi+1,5 Sdi 
7,5≤ X < 7,5+1,5(1,4) 
7,5≤ X < 9,75 
Sedang 
Mi – 1,5 Sdi ≤ X < Mi 
7,5 – 1,5 (1,5) ≤ X < 7,5 
5,25≤ X < 7,5 
Cukup 










Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 4 1 3.3 3.3 3.3 
5 2 6.7 6.7 10.0 
6 4 13.3 13.3 23.3 
7 7 23.3 23.3 46.7 
8 7 23.3 23.3 70.0 
9 4 13.3 13.3 83.3 
10 4 13.3 13.3 96.7 
11 1 3.3 3.3 100.0 
Total 30 100.0 100.0  
 
Tabel kecenderungan kategori 
Kategori Interval Frekuensi Prosentase 
Tinggi X ≥ 9,75 5 16,67% 
Sedang 7,5≤ X < 9,75 11  36,67% 
Cukup  5,25≤ X < 7,5 11  36,67% 
Rendah X<5,25 3  10% 
Jumlah 30 100 % 
 
4. Faktor Ekonomi 














b. Tabel Distribusi Frekuensi Minat Berwirausaha Produk Lenan Rumah 
Tangga Menggunakan Teknik Pachwork Ditinjau dari Faktor ekonomi 
Menghitung kelas interval 
K = 1 + 3,3 log (N) 
= 1 + 3,3 . 1,477 
= 5,874 
= 6 
Menghitung rentang data (Range) 
 
Range   = Skor Tertinggi-Skor Terendah 
R  =  12-7 = 5 





            






 = 0,83 = 1 
c. Menyusun kelas interval 
Distribusi frekuensi minat berwirausaha produk lenan rumah tangga 
menggunakan teknik patchwork ditinjau dari faktor eksternal ekonomi 
No Interval Minat Berwirausaha Siswa 
Frekuensi Prosentase 
1 7 2 6,67% 
2 8 5 16,67% 
3 9 14 46,67% 
4 10 4 13,33% 
5 11 4 13,33% 
6 12 1 3,33% 
JUMLAH 30 100% 
 
d. Menghitung Tabel Kecenderungan Kategori 
Jumlah soal pernyataan = 3 
Pilihan jawaban responden = 1-4 (kategori tinggi, sedang, cukup,  
        rendah) 
 
skor maksimal ideal = jumlah soal x skor tertinggi 
   =  3 x 4 = 12 
Skor minimal ideal = jumlah soal x skor terendah 
   = 3 x 1 = 3 
Meaan Ideal  = ½ (skor max ideal+skor min ideal) 
   = ½ (12+3) 
   = ½ (15) = 7,5 
Standar Deviasi Ideal = 1/6 (skor max ideal-skor min ideal) 
   = 1/6 (12-3) 
   = 1/6 (9) = 1,5 
e. Kecenderungan kategori skor 
 
Pengkategorian Skor Keterangan 
X ≥ Mi +1,5 Sdi 
X ≥ 7,5 +1,5 (1,5) 
X ≥ 9,75 
Tinggi 
Mi ≤ X < Mi+1,5 Sdi 
7,5≤ X < 7,5+1,5(1,4) 
7,5≤ X < 9,75 
Sedang 
Mi – 1,5 Sdi ≤ X < Mi 
7,5 – 1,5 (1,5) ≤ X < 7,5 
5,25≤ X < 7,5 
Cukup 








Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 7 2 6.7 6.7 6.7 
8 5 16.7 16.7 23.3 
9 14 46.7 46.7 70.0 
10 4 13.3 13.3 83.3 
11 4 13.3 13.3 96.7 
12 1 3.3 3.3 100.0 
Total 30 100.0 100.0  
 
Tabel kecenderungan kategori 
Kategori Interval Frekuensi Prosentase 
Tinggi X ≥ 9,75 9 30 % 
Sedang 7,5≤ X < 9,75 19  63,33% 
Cukup  5,25≤ X < 7,5 2 6,67% 
Rendah X<5,25 0 0% 
Jumlah 30 100 % 
HASIL ANALISIS DESKRIPTIF 
No. Minat Berwirausaha 
Variabel Interval Kategori F Presentase Keterangan 
 Minat 
Berwirausaha 
X ≥ 87,75 Sedang 22 73,33 %  
 Minat berwirausaha 
faktor internal 
X ≥ 48,75 Sedang  17 56,67  
No. Faktor Internal 
Variabel Interval Kategori F Presentase Keterangan 
1. Perhatian 7,5≤ X <9,7 5 Sedang 12 40 %  
2. Perasaan Senang 7,5≤ X < 9,75 Sedang 11 36,67 %  
3. Kemauan 7,5≤ X < 9,75 Sedang  15 50 %  
4. Motivasi X ≥ 9,75 Tinggi 13 43,33 %  
5. Kebutuhan X ≥ 9,75 Sedang 17 56,67 % Dominan 
 Minat berwirausaha 
fakor eksternal 
30≤ X < 39 Sedang 20 66,67%  
No  Faktor Eksternal 
Variabel Interval Kategori F Presentase Keterangan 
1. Lingkungan 
Keluarga 
X ≥ 9,75 Tinggi  13 43,33%  
2. Lingkungan Sekolah 7,5≤ X < 9,75 Sedang  16 53,33%  
3. Lingkungan 
Masyarakat 
X ≥ 9,75 Cukup-
Sedang 
11 36,67%  
4. Faktor Ekonomi 7,5≤ X < 9,75 Cukup-
Sedang 









Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1 10 33.3 33.3 33.3 
2 4 13.3 13.3 46.7 
3 11 36.7 36.7 83.3 
4 5 16.7 16.7 100.0 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1 14 46.7 46.7 46.7 
2 7 23.3 23.3 70.0 
3 8 26.7 26.7 96.7 
4 1 3.3 3.3 100.0 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2 10 33.3 33.3 33.3 
3 8 26.7 26.7 60.0 
4 12 40.0 40.0 100.0 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1 5 16.7 16.7 16.7 
2 3 10.0 10.0 26.7 
3 13 43.3 43.3 70.0 
4 9 30.0 30.0 100.0 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1 5 16.7 16.7 16.7 
2 4 13.3 13.3 30.0 
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3 16 53.3 53.3 83.3 
4 5 16.7 16.7 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 3 20 66.7 66.7 66.7 
4 10 33.3 33.3 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1 6 20.0 20.0 20.0 
2 3 10.0 10.0 30.0 
3 18 60.0 60.0 90.0 
4 3 10.0 10.0 100.0 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1 4 13.3 13.3 13.3 
2 9 30.0 30.0 43.3 
3 16 53.3 53.3 96.7 
4 1 3.3 3.3 100.0 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1 1 3.3 3.3 3.3 
2 4 13.3 13.3 16.7 
3 13 43.3 43.3 60.0 
4 12 40.0 40.0 100.0 









Valid 1 2 6.7 6.7 6.7 
2 2 6.7 6.7 13.3 
3 9 30.0 30.0 43.3 
4 17 56.7 56.7 100.0 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1 11 36.7 36.7 36.7 
2 5 16.7 16.7 53.3 
3 7 23.3 23.3 76.7 
4 7 23.3 23.3 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2 1 3.3 3.3 3.3 
3 14 46.7 46.7 50.0 
4 15 50.0 50.0 100.0 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1 10 33.3 33.3 33.3 
2 7 23.3 23.3 56.7 
3 8 26.7 26.7 83.3 
4 5 16.7 16.7 100.0 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1 3 10.0 10.0 10.0 
2 4 13.3 13.3 23.3 
3 15 50.0 50.0 73.3 
4 8 26.7 26.7 100.0 






Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2 1 3.3 3.3 3.3 
3 13 43.3 43.3 46.7 
4 16 53.3 53.3 100.0 








Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1 3 10.0 10.0 10.0 
2 7 23.3 23.3 33.3 
3 16 53.3 53.3 86.7 
4 4 13.3 13.3 100.0 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1 5 16.7 16.7 16.7 
2 8 26.7 26.7 43.3 
3 12 40.0 40.0 83.3 
4 5 16.7 16.7 100.0 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2 3 10.0 10.0 10.0 
3 24 80.0 80.0 90.0 
4 3 10.0 10.0 100.0 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1 3 10.0 10.0 10.0 
2 15 50.0 50.0 60.0 
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3 10 33.3 33.3 93.3 
4 2 6.7 6.7 100.0 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1 10 33.3 33.3 33.3 
2 17 56.7 56.7 90.0 
3 3 10.0 10.0 100.0 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 3 17 56.7 56.7 56.7 
4 13 43.3 43.3 100.0 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1 11 36.7 36.7 36.7 
2 5 16.7 16.7 53.3 
3 7 23.3 23.3 76.7 
4 7 23.3 23.3 100.0 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1 8 26.7 26.7 26.7 
2 12 40.0 40.0 66.7 
3 8 26.7 26.7 93.3 
4 2 6.7 6.7 100.0 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2 3 10.0 10.0 10.0 
3 18 60.0 60.0 70.0 
 168 
 
4 9 30.0 30.0 100.0 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1 1 3.3 3.3 3.3 
2 3 10.0 10.0 13.3 
3 20 66.7 66.7 80.0 
4 6 20.0 20.0 100.0 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1 2 6.7 6.7 6.7 
2 4 13.3 13.3 20.0 
3 16 53.3 53.3 73.3 
4 8 26.7 26.7 100.0 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1 1 3.3 3.3 3.3 
2 2 6.7 6.7 10.0 
3 18 60.0 60.0 70.0 
4 9 30.0 30.0 100.0 












Lampiran 4  
SURAT PENELITIAN & 
DOKUMENTASI 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 170 
 
 
 
 171 
 
 
 
 
 172 
 
 
 
 173 
 
 
 
 174 
 
 
 
 175 
 
 
 
 176 
 
 
 
 177 
 
 
 
 178 
 
 
 
 179 
 
 
 
 180 
 
 
 
 181 
 
 
DOKUMENTASI 
 
